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ABSTRAK 
Kurniasih, Dwi. 2019. Analisis Bahan Ajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing 
(BIPA) “Sahabatku Indonesia” Tingkat Dasar dan Penerapannya di IAIN 
Surakarta. Skripsi: Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Adab dan 
Bahasa, IAIN Surakarta.  
Kata Kunci: Bahan Ajar, BIPA, Pembelajaran BIPA, PTKI 
Penelitian terkait bahan ajar BIPA bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menjelaskan komponen yang dimuat dalam bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia 
tingkat dasar yaitu A1 dan A2. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan penerapan bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar 
di IAIN Surakarta. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Metode tersebut digunakan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 
bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar yang digunakan dalam 
pembelajaran BIPA di IAIN Surakarta. Selain itu, metode tersebut akan 
digunakan pula dalam menjelaskan proses pembelajaran BIPA di IAIN Surakarta 
yang menggunakan bahan ajar tersebut. Penelitian ini membutuhkan studi 
langsung ke lapangan untuk mendapatkan hasil yang optimal. Tempat yang dipilih 
untuk melakukan penelitian yaitu di lembaga BIPA di IAIN Surakarta yang 
memiliki lembaga BIPA baru untuk mahasiswa asing. Sumber data 
diklasifikasikan menjadi tiga bagian yakni dokumen, informan dan peristiwa. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis komponen 
bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia untuk tingkat dasar A1 dan A2 secara 
umum materi yang disajikan telah sesuai dengan tujuan utama pengajaran bahasa. 
Akan tetapi, dari beberapa kesulitan yang disampaikan oleh mahasiswa asing 
terkait kesulitan memahami isi buku, maka diperlukan buku matrikulasi pra-
pengajaran yang sesuai dengan korpus data bahasa. Penyusunan buku pra-
pengajaran korpus sangat membantu dalam mengerjakan mikrostuktur kamus 
yang meliputi lema/sublema, kelas kata, definisi, dan penulisan contoh 
pemakaian. Pada proses pembelajaran BIPA di IAIN Surakarta bahan ajar utama 
yang digunakan adalah Sahabatku Indonesia untuk tingkat dasar A1 dan A2 di 
masing-masing kelas. Proses pembelajar menggunakan bahan ajar tersebut 
berjalan dengan baik dan terstruktur sesuai isi buku. Akan tetapi, tetap dibutuhkan 
buku ajar yang lebih tepat digunakan di PTKIN agar tujuan pembelajaran dapat 
berjalan dengan optimal. Diperlukan SKL BIPA khusus untuk PTKIN agar hasil 
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang tepat dan memiliki pegangan yang jelas, 
khususnya pada ranah Islamic Studies. 
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ABSTRACT 
Kurniasih, Dwi. 2019. Analisis Bahan Ajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing 
(BIPA) “Sahabatku Indonesia” Tingkat Dasar dan Penerapannya di IAIN 
Surakarta. Skripsi: Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Adab dan 
Bahasa, IAIN Surakarta.  
Keywords: Teaching Materials, BIPA, BIPA Learning, PTKI 
Research related to BIPA teaching materials aims to describe and explain 
the components contained in BIPA Sahabatku Indonesia's basic level of teaching 
materials, namely A1 and A2. In addition, this study aims to describe the 
application of basic level BIPA Sahabatku Indonesia teaching materials at IAIN 
Surakarta. The method used in this research is descriptive qualitative. The method 
is used to describe and explain the basic level of BIPA Sahabatku Indonesia 
teaching materials used in BIPA learning at IAIN Surakarta. In addition, the 
method will also be used in explaining the BIPA learning process at Surakarta 
IAIN that uses these teaching materials. This research requires direct study in the 
field to get optimal results. The place chosen to conduct research is at the BIPA 
institution in IAIN Surakarta which has a new BIPA institution for foreign 
students. Data sources are classified into three parts namely documents, 
informants and events. 
The results of the study showed that based on the analysis of the 
components of the BIPA Sahabatku Indonesia teaching materials for the 
elementary level A1 and A2 in general the material presented was in accordance 
with the main objectives of language teaching. However, from some difficulties 
raised by foreign students related to difficulties in understanding the contents of 
the book, it is necessary to pre-teach matriculation books in accordance with the 
corpus of language data. Preparation of corpus pre-teaching books is very helpful 
in working on the microstructure of the dictionary which includes entries / 
sublema, word classes, definitions, and writing examples of usage. In the BIPA 
learning process at IAIN Surakarta the main teaching materials used were 
Indonesian Friends of Primary and A1 in each class. The learning process of using 
teaching materials runs well and is structured according to the contents of the 
book. However, textbooks that are more appropriate to be used at PTKIN are still 
needed so that the learning objectives can run optimally. Special BIPA SKL is 
required for PTKIN so that learning outcomes are in accordance with the right 
goals and have a clear handle, especially in the realm of Islamic Studies. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
berdampak pada meningkatnya frekuensi penggunaan bahasa oleh 
masyarakat bahasa. Tidak terkecuali bahasa Indonesia yang memiliki 
peluang untuk bertransformasi menjadi bahasa internasional. Saat ini 
bahasa Indonesia memberikan kiprah yang cukup besar bagi kemajuan 
bangsa. Arus globalisasi, modernisasi, serta westernisasi mampu 
mengantarkan Indonesia khususnya bahasa Indonesia masuk dalam kancah 
internasional (Ningrum, Waluyo, & Winarni, 2017: 126).   
Salah satu proses internasionalisasi bahasa Indonesia adalah 
melalui pengajaran bahasa Indonesia untuk orang asing di universitas-
universitas di dalam negeri maupun luar negeri. Ketertarikan bangsa lain 
untuk mempelajari bahasa Indonesia dapat dibuktikan dengan semakin 
banyaknya lembaga pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing 
(BIPA). Terbukti pada Kompas.com, 28 Oktober 2012, diperkirakan ada 
45 negara mengajarkan bahasa Indonesia kepada siswa atau mahasiswa, di 
antaranya Australia, Amerika, Kanada, Vietnam, Rusia, Korea, Jepang, 
dan Jerman (Muliastuti, 2017: 1). Perkembangan tersebut menjadikan 
lembaga pengajaran (BIPA) di dalam maupun di luar negeri semakin 
bertambah. Lembaga penyelenggara BIPA yang dimaksud umumnya ialah 
Perguruan Tinggi dan selebihnya merupakan lembaga kebudayaan atau 
lembaga khusus (Nugraheni, 2015: 92). 
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Lembaga pengajaran BIPA adalah program pengajaran bahasa 
Indonesia yang ditujukan untuk orang asing. Subjek dalam pembelajaran 
BIPA ialah orang asing. Pembelajaran BIPA menjadikan orang asing 
mampu dan menguasai bahasa Indonesia secara bertahap. Pelajar BIPA 
merupakan pelajar asing dengan latar belakang bahasa dan budaya yang 
tidak sama dengan budaya bahasa yang dipelajarinya. Menurut Ellis 
perbedaan bahasa dan budaya tersebut memiliki konsekuensi terhadap 
pemilihan materi ajar bahasa Indonesia yang hendak diberikan untuk orang 
asing sebab pemerolehan bahasa kedua (B2), termasuk bahasa Indonesia 
bagi penutur asing dipengaruhi secara kuat oleh bahasa pertama (B1) 
(Suyitno, 2007: 62). 
Lembaga pengajaran BIPA di dalam negeri dapat dilaksanakan di 
Perguruan Tinggi yang memiliki program darmasiswa ataupun Perguruan 
Tinggi yang terdapat mahasiswa asing yang sedang menempuh studi di 
Indonesia. Hampir setiap Perguruan Tinggi di Indonesia baik negeri 
maupun swasta memiliki lembaga BIPA, baik Perguruan Tinggi Umum 
(PTU) ataupun Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN). 
PTKIN merupakan Perguruan Tinggi yang berada di bawah Kementrian 
Agama. Di lingkup Kementrian Agama terdapat empat Perguruan Tinggi 
yang memiliki lembaga BIPA dan telah menyelenggarakan pembinaan 
bahasa bagi mahasiswa asing. Di antara empat Perguruan Tinggi tersebut 
ialah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Universitas Islam 
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Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, dan Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta (Ulfiana, 2017).  
BIPA di IAIN Surakarta termasuk lembaga baru yang didirikan 
atas dasar Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Nomor 95 Tahun 2017 tentang Pendirian Program Bahasa Indonesia bagi 
Penutur Asing (BIPA) di IAIN Surakarta. Berdirinya BIPA di IAIN 
Surakarta diharapkan dapat menjadi ruang bagi mahasiswa asing untuk 
belajar bahasa Indonesia sebelum menempuh pendidikan di IAIN 
Surakarta.  
Berdirinya lembaga BIPA di IAIN Surakarta menuntut 
terbentuknya sistem pembelajaran bahasa Indonesia yang terstruktur dan 
terencana. Kegiatan belajar mengajar BIPA berangkat dari kurikulum 
kursus dan pelatihan bahasa Indonesia bagi penutur asing.  Dengan 
demikian, dibutuhkan kurikulum BIPA yang sesuai, bahan ajar yang 
menyeluruh, tenaga pengajar mumpuni, dan sarana prasarana memadai 
untuk menunjang pembelajaran BIPA. Salah satu perangkat pembelajaran 
yang sangat mendukung efektivitas belajar bahasa Indonesia bagi orang 
asing adalah bahan ajar (Qomariyah, 2018: 2). Oleh karena itu, kesiapan 
Perguruan Tinggi di lingkup PTKIN khususnya, dalam penyelenggaraan 
BIPA ini perlu dimaksimalkan dalam segala hal, baik sumber daya 
manusia pengajar BIPA, sarana dan prasarana, termasuk metode maupun 
bahan ajar. 
Secara umum, materi ajar disusun sesuai dengan analisis 
kebutuhan pelajar asing. Pertimbangan khususnya ialah latar belakang, 
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tujuan, minat, budaya, serta tingkat kemahiran berbahasa pelajar asing. 
Informasi terkait hal-hal tersebut sangat penting karena pembelajaran 
BIPA beserta komponen-komponennya hendaknya berpusat pada 
kebutuhan pelajar. Setiap program BIPA selalu mempunyai pelajar dengan 
tingkat kemahiran berbeda, yang terbagi atas pelajar tingkat dasar, tingkat 
madya, dan tingkat lanjut (Arumdyahsari, Hs, & Susanto, 2016: 828). 
Selama ini tingginya minat orang asing untuk belajar bahasa 
Indonesia tidak didampingi dengan bahan ajar yang selaras dengan 
keinginan penutur asing (Siroj, 2015: 75).  Keterbatasan materi ajar BIPA 
menjadi masalah krusial yang kerap dihadapi pengajar BIPA ketika 
kegiatan pembelajaran. Pengajar BIPA mengalami kesulitan dalam 
memilih maupun menentukan materi ajar yang tepat untuk membantu 
penutur asing mencapai kompetensi yang dikehendaki. Dengan demikian, 
diperlukan bahan ajar BIPA sebagai penyeimbang besarnya minat penutur 
asing dalam belajar bahasa Indonesia. Tidak hanya itu, bahan ajar BIPA 
yang sesuai dengan tujuan penyelenggara BIPA akan sangat besar 
manfaatnya bagi program BIPA. Bahan ajar yang tepat dan menarik 
berpengaruh pada keberhasilan penutur asing dalam mencapai tujuan 
belajar (Prasetiyo, 2015: 5). 
Fenomena tersebut mampu menjadi gambaran betapa pentingnya 
meningkatkan jumlah dan mutu bahan ajar BIPA. Di lain sisi, penutur 
asing dapat lebih efektif dalam mempelajari bahasa Indonesia jika materi 
ajar yang diberikan disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa asing. 
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Namun demikian, bahan ajar yang digunakan di IAIN Surakarta masih 
terbatas. 
Ketersediaan bahan ajar BIPA di IAIN Surakarta masih sangat 
terbatas pada buku teks yang dikeluarkan oleh Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Penggunaan 
bahan ajar yang minim dapat berpengaruh pada proses pembelajaran 
bahasa. Semakin banyak modul yang digunakan, maka semakin baik pula 
proses penerimaan bahasa kedua bagi penutur asing. Sebaliknya, apabila 
sumber belajar terbatas, maka kebutuhan bahasa bagi penutur asing masih 
belum tercukupi dengan baik. 
Keterbatasan tersebut menjadi masalah serius yang kerap dihadapi 
pembelajar BIPA dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajar BIPA 
mengalami kesulitan dalam memilih maupun menentukan materi 
pembelajaran yang tepat untuk membantu penutur asing mencapai 
kompetensi yang dikehendaki. Selain itu, bahan ajar BIPA yang sesuai 
dengan tujuan program BIPA memiliki manfaat yang cukup besar bagi 
program BIPA itu sendiri. 
Sumber belajar hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan penutur 
asing. Selain kebutuhan pada aspek empat keterampilan berbahasa, 
penutur Asing di IAIN Surakarta yang notabene adalah mahasiswa sangat 
memerlukan adanya pembelajaran bahasa Indonesia yang memuat unsur 
Islamic Studies. Mengingat, pembelajaran atau perkuliahan di IAIN 
Surakarta adalah pembelajaran yang sarat dengan kajian-kajian keislaman.  
6 
 
 
 
Dari pemaparan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti bahan ajar 
BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar yang digunakan di lembaga 
BIPA IAIN Surakarta. BIPA tingkat dasar dipilih dengan pertimbangan 
bahwa, tingkat dasar menjadi proses awal orang asing mempelajari bahasa 
Indonesia. Tidak hanya itu, BIPA tingkat dasar di lingkup Perguruan 
Tinggi merupakan program awal sebelum orang asing resmi menjadi 
mahasiswa sehingga kebutuhan materi ajar harus disesuaikan dengan yang 
diharapkan oleh orang asing. Kemudian, jumlah penutur asing di tingkat 
dasar sering kali lebih banyak dari pada di tingkat selanjutnya, sebab 
program untuk tingkat dasar di IAIN Surakarta dilakukan secara intensif.  
Lembaga BIPA di IAIN Surakarta termasuk lembaga yang 
dibawahi oleh Kementrian Agama yakni Perguruan Tinggi Keagamaan 
Islam (PTKI) sehingga lembaga tersebut memiliki keunikan dibanding 
lembaga BIPA yang berdiri di Perguruan Tinggi Umum dalam hal Islamic 
Studies. Maka perlu ada sinkronisasi antara pengajaran bahasa Indonesia 
yang mencakup empat keterampilan berbahasa dengan konsep nilai-nilai 
Islam yang disajikan dalam pembelajaran BIPA, khususnya di IAIN 
Surakarta. BIPA IAIN Surakarta dipilih sebagai objek penelitian karena 
tergolong lembaga baru yang berdiri di bawah Kemenag. Kemudian, dari 
empat PTKIN yang menyelenggarakan program BIPA, hanya IAIN 
Surakarta yang statusnya masih institut, akan tetapi telah memiliki 
program BIPA. 
Dalam mengkaji bahan ajar, tentu terdapat beberapa aspek atau 
komponen yang digunakan sebagai pisau analisis. Komponen penilaian 
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dalam bahan ajar meliputi, komponen kelayakan isi, kebahasaan, 
penyajian, kegrafisan (Depdiknas, 2008). Komponen penilaian bahan ajar 
tersebut hampir sama dengan komponen penilaian berdasarkan (Puskurbuk 
Badan Penelitian dan Pengembangan Kemendikbud 2018), bahwa 
penilaian buku teks meliputi komponen konten, penyajian, kebahasaan, 
desain dan kegrafisan, dan literasi. Bahan ajar yang akan diteliti berfokus 
pada komponen isi (konten) dan kebahasaan bahan ajar. Komponen isi 
(konten) akan digunakan pada penelitian ini untuk mengkaji bahan ajar 
BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar. 
Hal yang baru dan menarik dari penelitian ini adalah belum ada 
penelitian yang mengkaji bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia tingkat 
dasar di lembaga BIPA yang berada di lingkup PTKIN dengan mengaitkan 
unsur Islamic Studies. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi pengetahuan, pembelajaran, dan penelitian terkait 
pengajaraan BIPA, khususnya berkaitan dengan bahan ajar yang 
digunakan oleh lembaga BIPA di PTKIN. Adanya pengetahuan dan 
pengajaran yang lebih baik mampu memberikan standardisasi penerapan 
bahan ajar dalam pengajaran BIPA bagi mahasiswa asing untuk belajar 
bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. Tidak hanya pada bahan ajar, 
akan tetapi pada proses pembelajaran yang di dalamnya menggunakam 
bahan ajar. Dengan adanya analisis pelaksanaan pembelajaran diharapkan 
mampu memberikan penilaian secara komprehensif terkait kesesuaian 
penggunaan bahan ajar BIPA tingkat dasar Sahabatku Indonesia di 
lingkup PTKIN. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, permasalahan yang hendak dikaji 
dalam penelitian ini ialah sebagai berikut. 
1. Bagaimana komponen yang disajikan dalam bahan ajar BIPA 
Sahabatku Indonesia tingkat dasar? 
2. Bagaimana penerapan bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia tingkat 
dasar di IAIN Surakarta?  
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian terkait bahan ajar BIPA bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menjelaskan hal-hal sebagai berikut. 
1. Komponen yang dimuat dalam bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia 
tingkat dasar. 
2. Penerapan bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar di IAIN 
Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian mencakup manfaat teoretis dan manfaat praktis.  
1. Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah dapat memberikan 
sumbangsih dalam bidang pendidikan yang mencakup bahan ajar dan 
pembelajaran BIPA. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi ilmu pengetahuan, bahan ajar, pembelajaran, dan penelitian 
tentang BIPA. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
gambaran terkait pengembangan bahasa Indonesia di kancah 
internasional. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu menambah 
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khazanah keilmuan psikolinguistik tentang pemerolehan bahasa 
pertama (B1) dan pembelajaran bahasa kedua (B2).  
2. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Bagi Pengajar 
Penilitian ini dapat dijadikan sebagai acuan instrumental input 
berupa materi ajar dalam mengajarkan BIPA. Pengajar juga dapat 
menjadikan penelitian ini sebagai sarana untuk meningkatkan 
kualitas dalam mengajarkan bahasa Indonesia. 
b. Bagi Peserta Didik 
Diharapkan bagi peserta didik (penutur asing) mampu 
berkomunikasi dengan baik. Dapat menggunakan bahasa Indonesia 
secara baik dan benar. 
c. Bagi Lembaga BIPA 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
berupa pengetahuan tentang bahan ajar yang diterapkan di lembaga 
BIPA. Selain itu, bagi lembaga BIPA penelitian ini menjadi 
gambaran dalam pembuatan bahan ajar BIPA untuk meningkatkan 
kualitas dalam mengajarkan bahasa Indonesia. 
d. Bagi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) 
Diharapkan dari penelitian ini mampu memberikan sumbangsih 
berupa konsep bahan ajar yang seharusnya diterapkan di lembaga 
BIPA yang berdiri di bawah PTKIN, yakni dengan 
mengedepankan nilai-nilai Islamic Studies. 
e. Bagi Peneliti 
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Penelitian ini merupakan proses belajar untuk menerapkan ilmu 
yang sudah didapat dan mengembangkan pengetahuan yang 
dimiliki. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan gambaran dan manfaat sebagai salah satu bahan 
pertimbangan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
Kajian teoretis ini membahas teori yang berkaitan dengan 
pengertian bahan ajar, jenis-jenis bahan ajar, karakteristik bahan ajar, 
penilaian bahan ajar, Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA), dan 
pembelajaran BIPA. Berikut ini teori yang menjadi landasan dalam 
penelitian ini. 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah segala hal yang menjadi isi kurikulum dan 
harus dikuasai oleh siswa berdasarkan kompetensi dasar yang 
bertujuan untuk mencapai standar kompetensi semua mata pelajaran 
pada satuan pendidikan tertentu (Sanjaya, 2012: 144). Tarigan (2009) 
menyatakan bahwa bahan/materi pembelajaran merupakan sesuatu 
yang digunakan dalam rangka mencapai tujuan instruksional telah 
ditetapkan. 
Adapun pengertian lain, bahan ajar ialah segala bentuk bahan 
yang digunakan untuk membantu guru/instruktur ketika kegiatan 
belajar mengajar berlangsung di kelas yang berupa bahan tertulis 
maupun tidak tertulis (Majid, 2008: 27). Bahan ajar dapat berupa 
informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru untuk merencanakan 
dan menelaah implementasi pembelajaran. 
Menurut Prastowo (2013: 298) bahan ajar pada dasarnya 
merupakan segala bentuk bahan (baik informasi, alat, maupun teks) 
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yang disusun secara sistematis, menampilkan bentuk utuh dari 
kompetensi yang hendak diberikan siswa untuk digunakan pada 
kegiatan pembelajaran yang memuat tujuan perencanaan dan 
penelaahan penerapan pembelajaran. Misalnya, buku pelajaran, modul, 
handout, LKS, model, bahan ajar audio, serta bahan ajar interaktif. 
Bahan ajar dapat membuat pelajar mempelajari suatu 
kompetensi atau kompetensi dasar secara urut dan sistematis. Dengan 
demikian, secara akumulatif pelajar mampu menguasai kompetensi 
secara utuh dan terpadu. Sejalan dengan penjelasan tersebut, menurut 
(Depdiknas, 2008) bahan ajar atau materi ajar (instructional materials) 
sebagai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari 
pelajar untuk mencapai standar kompetensi yang ditentukan. Secara 
rinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri atas pengetahuan (fakta, 
konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai.  
Awasthi (2006: 1) menyatakan bahwa buku teks atau bahan ajar 
adalah materi atau bahan mengajar untuk pengajar dan untuk 
pembelajar. Senada dengan definisi Awasthi (2006: 1), Efendi (2009: 
3) menyatakan bahwa buku pelajaran (textbook) adalah buku yang 
digunakan sebagai pegangan pembelajar yang berfungsi media 
pembelajaran (instruksional). 
Berdasarkan pengertian bahan ajar dari beberapa ahli, maka bahan 
ajar adalah alat yang memuat materi pelajaran dan digunakan 
pembelajar maupun pelajar untuk mencapai indikator dari standar 
kompetensi yang ditentukan. Bahan ajar dapat berbentuk tertulis 
13 
 
 
 
maupun tidak tertulis. Bahan ajar dirancang dan disusun dengan 
pertimbangan agar dapat digunakan oleh pembelajar maupun pelajar. 
Dengan demikian, bahan ajar merupakan salah satu aspek yang sangat 
penting dari keseluruhan proses belajar mengajar dan keberadaannya 
mutlak diperlukan. 
Definisi bahan ajar tersebut berlaku pula untuk diterapkan pada 
bahan ajar BIPA. Bahan ajar BIPA dapat digunakan oleh pengajar 
BIPA maupun penutur asing sebagai sarana untuk mencapai indikator 
dari standar kompetensi BIPA.  
2. Jenis-Jenis Bahan Ajar 
Bahan ajar dapat dikategorikan berdasarkan jenisnya, yaitu (1) 
cetak, misalnya: handout, buku, modul, lembar kerja peserta didik, 
brosur, leaflet, dan wallchart; (2) bahan ajar berupa audio visual, 
misalnya: video/film dan VCD; (3) bahan ajar yang berbentuk audio, 
seperti: radio, kaset, CD audio; (4) bahan ajar yang berbentuk visual, 
seperti: foto, gambar, model/maket; dan (5) bahan ajar multimedia, 
berupa: CD interaktif, Computer Based, dan internet (Majid, 2008: 
174).  
Berikut bahan ajar yang tergolong berbentuk cetak. 
a. Handout 
Handout merupakan bahan tertulis yang disiapkan oleh guru 
untuk menambah pengetahuan siswa.  Handout biasanya 
diambilkan dari beberapa literatur yang memiliki relevansi dengan 
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materi atau kompetensi dasar yang diajarkan dan materi pokok 
yang harus dikuasai oleh peserta didik.  
b. Buku 
Buku merupakan bahan tertulis yang menyajikan ilmu 
pengetahuan dari hasil pikiran pengarang. Isi buku didapat dari 
berbagai cara, seperti hasil penelitian, hasil observasi, aktualisasi 
pengalaman, otobiografi, atau hasil imajinasi seseorang yang 
disebut sebagai fiksi. Buku jenis bahan ajar merupakan  buku yang 
memuat suatu ilmu pengetahuan tertentu hasil analisis terhadap 
kurikulum yang disajikan secara tertulis.  
c. Modul 
Modul merupakan buku yang ditulis agar siswa dapat belajar 
secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. Biasanya modul 
memuat tentang (a) petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru); (b) 
kompetensi yang hendak dicapai; (c) isi materi; (d) informasi 
pendukung, (e) latihan-latihan, (f) petunjuk kerja, (g) evaluasi, dan 
(h) balikan terhadap hasil evaluasi. 
Modul akan bermakna jika isinya dapat dipahami dan 
digunakan oleh siswa. Modul memungkinkan siswa memiliki 
kecepatan tinggi dalam belajar, sehingga dapat mempercepat siswa 
dalam menyelesaikan satu kompetensi dasar atau lebih. Dengan 
begitu, modul hendaknya mampu menggambarkan kompetensi 
dasar yang hendak dicapai oleh siswa, bahasa yang digunakan 
mudah dipahami, serta memuat ilustrasi. 
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d. Lembar Kegiatan Siswa  (LKS) 
Lembar kegiatan siswa (student worksheet) merupakan 
lembaran-lembaran berisi latihan yang harus dikerjakan oleh 
siswa. Lembar kegiatan tersebut biasanya berisi petunjuk, langkah-
langkah untuk menyelesaikan tugas.  Tugas yang diperintahkan 
dalam lembar kegiatan harus jelas KD yang akan 
dicapainya.  Lembar kegiatan dapat digunakan untuk mata 
pembelajaran apa saja. Adanya LKS dapat memudahkan guru 
dalam kegiatan pembelajaran, dan siswa dapat belajar dengan 
mandiri, belajar memahami, dan melaksanakan tugas tertulis.  
e. Brosur 
Brosur merupakan bahan informasi tertulis berbentuk cetakan 
yang hanya terdiri dari beberapa halaman yang dilipat dan tidak 
dijilid. Brosur dapat dimanfaatkan sebagai materi ajar, jika muatan 
dalam brosur diturunkan dari KD yang harus dikuasai siswa. Agar 
lembaran brosur tidak terlalu banyak, maka desain brosur hanya 
cukup untuk memuat satu KD.  
Prastowo (2011: 41) menjelaskan bahwa bahan ajar berdasarkan cara 
kerjanya dibedakan lima macam, antara lain bahan ajar yang tidak 
diproyeksikan, bahan ajar yang diproyeksikan, bahan ajar audio, bahan 
ajar video, serta bahan ajar komputer. 
a. Bahan ajar yang tidak diproyeksikan tidak memerlukan perangkat 
proyektor untuk memproyeksikan isi di dalamnya, sehingga siswa 
dapat secara langsung menggunakannya (membaca, melihat, dan 
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mengamati) bahan ajar tersebut. Misalnya, foto, diagram, display, 
dan model. 
b. Bahan ajar yang diproyeksikan memerlukan proyektor agar bisa 
dimanfaatkan dan dipelajari oleh siswa. Seperti, slide, filmstrips, 
overbead transparencies, dan proyeksi komputer. 
c. Bahan ajar audio berupa sinyal audio yang direkam suatu media 
rekam. Bahan ajar audio memerlukan alat pemain (player) media 
rekam seperti tape compo, CD player, VCD player, multimedia 
player. Misalnya kaset, CD, flash disk, dan lain-lain. 
d. Bahan ajar video memerlukan alat pemutar, biasanya berupa video 
tape player, VCD player, DVD player. Bahan ajar ini memerlukan 
perekam. Misalnya, video dan film. 
e. Bahan ajar (media) komputer dapat berupa berbagai jenis bahan 
ajar noncetak yang memerlukan komputer untuk memproyeksikan 
sesuatu dalam belajar. Misalnya, computer mediated instruction 
dan computer based multimedia bypermedia. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penelitian ini hanya 
merujuk pada bahan ajar berupa buku. Buku yang dimaksud yaitu 
bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar yang digunakan di 
lembaga BIPA IAIN Surakarta. 
3. Karakteristik Bahan Ajar 
Bahan ajar memiliki beberapa karakteristik, antara lain 
selfinstructional, self contained stand alone, adaptive, dan user 
friendly (Prastowo, 2011). 
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a. Self instrucsional adalah bahan ajar dapat membuat siswa mampu 
membelajarkan diri sendiri melalui bahan ajar yang dikembangkan. 
Agar karakter self intrucsional terpenuhi maka dalam bahan ajar 
harus memuat tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tujuan 
akhir maupun tujuan sementara. Bahan ajar akan memudahkan 
siswa belajar secara tuntas yang memuat materi pelajaran ke dalam 
unit-unit atau kegiatan yang lebih spesifik. 
b. Self contained merupakan seluruh materi pelajaran dari satu unit 
kompetensi atau subkompetensi yang dipelajari. Seluruh materi 
pelajaran tersebut terdapat di dalam satu bahan ajar secara utuh. 
c. Stand alone adalah bahan ajar yang tidak bergantung pada bahan 
ajar lain. Dengan kata lain, tidak harus digunakan bersama-sama 
dengan bahan ajar lain. 
d. Adaptive adalah bahan ajar baiknya memiliki daya adaptive yang 
tinggi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
e. User friendly yakni setiap instruksi dan paparan informasi yang 
dimuat bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakaiannya. 
Dapat  memberikan kemudahan pemakai dalam merespon dan 
mengakses sesuai dengan keinginan. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, bahan ajar memiliki beberapa 
karakteristik, antara lain selfinstructional, self contained stand alone, 
adaptive, dan user friendly. Karakteristik tersebut diharapkan 
membuat bahan ajar mampu digunakan dengan baik ketika proses 
belajar mengajar.  
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4. Penilaian Bahan Ajar 
Penilaian bahan ajar bermaksud untuk mengetahui apakah bahan 
ajar siap digunakan atau masih perlu diperbaiki. Teknik penilaian 
dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti penilaian dengan teman 
sejawat atau uji coba terhadap pengguna (Prasetiyo, 2015: 37). 
Responden dapat ditentukan secara bertahap mulai dari perorangan, 
kelompok, maupun kelas. Komponen evaluasi memuat kelayakan isi, 
kebahasaan, sajian, dan kegrafikaan (Depdikas, 2008: 27). 
Komponen kelayakan isi meliputi kesesuaian isi dengan 
kompetensi, kesesuaian isi dengan kebutuhan mahasiswa asing, 
kesesuaian isi dengan kebutuhan bahan ajar, kebenaran substansi 
materi, dan manfaat untuk pengembangan diri. Komponen kebahasaan 
mencakup keterbacaan, kejelasan informasi, kesesuaian terhadap 
kaidah bahasa Indonesia, penggunaan bahasa yang efektif dan efisien. 
Komponen penyajian mencakup kejelasan tujuan, urutan penyajian, 
pemberian motivasi, interaktivitas (stimulus dan respon), kelengkapan 
informasi. Sedangkan komponen kegrafisan mencakup tata letak, 
ilustrasi, grafis, gambar, foto, desain tampilan, penggunaan font (jenis 
dan ukuran) (Depdikas, 2008: 27). 
Menurut (Puskurbuk Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kemendikbud, 2018) komponen bahan ajar meliputi konten, penyajian, 
kebahasaan, desain dan kegrafisan, dan literasi. Komponen konten 
meliputi (1) relevan dengan kurikulum; (2) mengandung unsur Value 
Thoeretical and Practical dari setiap KD yang digunakan; (3) 
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optimalisasi sumber penulisan; (4) ramah lingkungan; (5) berisi 
tentang penguatan pendidikan karakter; (6) berbasis pada kehidupan 
nyata; (7) materi mengandung aktivitas investigasi dan otentik dan 
penilaiannya mengandung unsur authentic assessment dengan fungsi 
assessment of learning, assessment for learning, dan assessment as 
learning (8) mengembangkan nilai praktis dari konteks dalam 
kehidupan sehari-hari; (9) mengandung aspek validity; (10) 
signifikansi terhadap kebaruan materi; (11) menggambarkan struktur 
isi materi mata pelajaran; (12) tuntas dalam penguraian materi; (13) 
konten bersifat kontekstual; (14) materi mendorong kemampuan 
berpikir tingkat tinggi; (15) materi memuat link berbagai sumber 
referensi akurat. 
Komponen penyajian meliputi, (1) mengandung kelengkapan 
penyajian (cover, pengantar, daftar isi, bab subbab, rangkuman, 
latihan, daftar pustaka, glosarium, dan indeks); (2) menyajikan materi 
secara runut dan sesuai dengan konsep dan kutuntasan materi; (3) 
menggambarkan keruntutan isi materi; (4) mengembangkan 
kemampuan siswa untuk beradaptasi dengan konteks (kewilayahan, 
budaya, kearifan lokal, perkembangan teknologi); (5) menyajikan 
unsur HOTS; (6) Variatif dalam penyajian (induktif-deduktif, 
konvergen-divergen); (7) konsisten dalam menyajikan semua bagian 
materi secara proporsional; (8) menggunakan pembelajaran berbasis 
aktivitas siswa; (9) menggambarkan keseimbangan antara teks dan 
visual berdasarkan jenjang pendidikan. 
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Komponen kebahasaan meliputi, (1) berpikir konkret; (2) berpikir 
abstrak; (3) batasan konkret dan abstrak dalam kebahasaan; (4) ragam 
penalaran untuk mengukur keterbacaan; (5) ragam wacana dengan 
tingkat keterbacaan tinggi; (6) ragam paragraf dengan keterbacaan 
tinggi; (7) ragam kalimat dengan tingkat keterbacaan tinggi; (8) 
penggunaan kata yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi; (9) 
keterbacaan dari segi grafika. Komponen literasi meliputi, (1) literasi 
dasar; (2) literasi perpustakaan; (3) literasi matematika; (4) literasi 
digital; (5) literasi sosial; (6) literasi finansial; (7) literasi revolusi 
industry 4.0; (8) literasi karya seni.  
Pada penelitian ini, bahan ajar yang akan diteliti berfokus pada 
komponen isi (konten) penilaian bahan ajar dengan mengombinasikan 
komponen penilaian bahan ajar milik (Depdiknas, 2008; Puskurbuk 
Badan Penelitian dan Pengembangan Kemendikbud, 2018). Selain itu, 
komponen lain yang akan dikaji ialah kebahasaan. 
5. Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) 
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) merupakan program 
pembelajaran dengan subjek pelajar asing (Sari, Sutama, dan Utama, 
2016; Kusmiatun, 2016). Bahasa Indonesia merupakan bahasa asing 
bagi pelajar, bisa sebagai bahasa kedua, bahasa ketiga, keempat, atau 
lainnya. BIPA memiliki visi, yakni pemberdayaan pengajar dan 
pembelajarnya melalui pengajaran yang berkelanjutan, terstruktur, dan 
sistematik dalam pengembangan secara profesional (Kusmiatun, 2016: 
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1). Visi lainnya ialah BIPA akan menjadi dukungan bagi pengajaran 
bahasa dan budaya Indonesia secara global.  
BIPA dapat digolongkan menjadi beberapa jenis. Berdasarkan 
periode program belajaranya, BIPA terbagi atas, (1) pembelajaran 
BIPA singkat (short period) yang biasanya berkisar atara 2 minggu 
samapai 2 bulan; (2) pembelajaran BIPA regular, yang biasanya 
terlaksana dalam jangka waktu yang cukup memeadai yakni sekitar 4 
bulan/satu semester/dua semester). Berdasarkan tujuannya, 
pembelajaran BIPA dapat dikategorikan dalam: (1) BIPA umum 
(general BIPA) yang bertujuan untuk mengajarkan bahasa Indonesia 
untuk komunikasi sehari-hari; (2) BIPA akademik (academic BIPA) 
yang bertujuan untuk bahasa Indonesia kademik; (3) BIPA tujuan 
rekreasi yang ditujukan untuk mereka yang akan berwisata di 
Indonesia; (4) BIPA tujuan khusus (BIPA for specific purposes) yang 
ditujukan untuk membelajarkan bahasa Indonesia dengan tujuan 
tertentu, seperti orientasi pada pekerjaan khusus atau lainnya 
(Kusmiatun, 2016: 5). 
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka BIPA merupakan program 
pembelajaran bahasa Indonesia yang diperuntukkan pada orang asing 
(luar Indonesia). Program BIPA tidak hanya bertujuan untuk 
mengajarkan bahasa Indonesia kepada orang asing, akan tetapi 
mengajarkan hal-hal yang berkaitan dengan Indonesia seperti budaya, 
sejarah, tradisi, letak geografis. Dengan demikian, segala hal yang 
berkaitan dengan keindonesiaan dapat deiknalkan kepada orang asing.   
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6. Pembelajaran BIPA 
Pembelajaran BIPA memiliki perbedaan dengan pembelajaran 
bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama (B1). Pembelajaran BIPA 
lebih kompleks dan rumit, hal tersebut disebabkan karena penutur 
asing yang belajar bahasa Indonesia berasal dari berbagai negara 
(Muliastuti, 2017: 17). Pelajar BIPA adalah pelajar yang telah 
memiliki bahasa pertama serta memiliki latar belakang budaya yang 
berbeda pula (Fariqoh, 2016: 219).  
Pembelajaran BIPA termasuk dalam pembelajaran bahasa kedua 
(Jazeri 2016; Hapsari, Sutama, dan Wendra, 2017). Bahasa kedua yang 
dianggap memiliki struktur yang berbeda menyebabkan sulit untuk 
dipahami oleh pembelajar. Kesulitan orang asing dalam untuk 
memahami bahasa kedua disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 
metode pembelajaran, struktur bahasa kedua, lingkungan, dan motivasi 
pelajar (Wahyono & Yashinta Farahsani, 2017: 205). 
Menurut Suyitno (2005: 10), pembelajaran BIPA pada hakikatnya 
adalah sebuah aktivitas yang sistemis, sistematis, dan terencana. 
Sistemis karena di dalamnya terdapat seperangkat aspek dan 
serangkaian kegiatan yang saling berkaitan. Disebut sistematis karena 
dalam pelaksanaanya bersifat prosedural. Terencana karena 
pembelajaran sudah tergambar dengan jelas dan tegas.  
Pembelajaran BIPA memiliki dua aspek, yakni aspek instruksional 
dan aspek kondisional (Muliastuti, 2017: 18). Aspek instruksional 
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mencakup: (1) tujuan pembelajaran; (2) materi pembelajaran, (3) 
metode pembelajaran; (4) media belajar; (5) pengelolaan kelas; (7) 
pemelajar; (8) pengajar. Aspek kedua adalah aspek kondisional yang 
meliputi: (1) pengondisian kesiapan akan kebutuhan pemelajar; (2) 
pengupayaan pemajanan dan kewacanaan dalam situasi kebahasaan 
yang sesungguhnya; (3) pengondisian suasana pembelajaran; (4) 
pengupayaan pelatihan mandiri (Suyitno, 2005:11-16). 
Pada aspek tujuan pembelajaran, secra global, tujuan penutur asing 
mempelajari bahasa Indonesia dapat digolongkan atas tujuan 
berwisata, bekerja, dan studi (mempelajari bahasa Indonesia sebagai 
sebuah ilmu). Pada aspek materi pembelajaran, tujuan penutur asing 
tersebut membutuhkan pendekatan dan buku ajar. Namun, satu buku 
ajar untuk satu tingkat yang digunakan oleh seorang pengajar tidak 
tentu dapat digunakan oleh pengajar lain. Hal tersebut karena penutur 
asing yang sedang belajar memiliki karakteristik yang berbeda. Oleh 
karena itu, pengajar BIPA harus memperhatikan karakteristik pelajar 
asing yang menjadi tanggung jawabnya. 
Pada aspek metode pembelajaran perbedaan tujuan, latar B1, usia, 
dan kualifikasi pendidikan yang berbeda juga akan memengaruhi 
metode pembelajaran yang digunakan. Setiap metode memiliki 
keunggulan dan kekurangan. Pengajar diharapkan memvariasi metode 
pembelajaran dengan mengacu pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang ingin dicapai. 
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Pada aspek media belajar, untuk mencegah verbalisme maka 
berbagai media ajar seharusnya digunakan dalam kelas BIPA. 
Kemuian, pada aspek pengelolaan kelas memiliki andil dalam 
keberhasilan kelas BIPA. Terutama pada kelas BIPA yang heterogen 
seperti program Darmasiswa yang menerima pelajar dai berbagai 
negara dengan latar belakang pendidikan dan profesi yang berbeda. 
Dengan demikian pengelolaan kelas sangat berpengaruh pada 
keberhasilan kelas BIPA.  
Selanjutnya, aspek evaluasi, menjadi sesuatu yang mutlak 
dilakukan untuk mengetahui kemajuan belajar dan kompetensi penutur 
asing. Terutama pada evaluasi kemampuan empat keterampilan 
berbahasa. Pengajar BIPA harus menguasai kompetensi menyusun 
perangkat evaluasi yang baik dan tepat.  
Pada aspek siswa, berdasarkan kompetensinya, siswa BIPA secara 
konvensional dibadi atas tiga tingkatan, yakni tingkat dasar, madya, 
dan lanjut. Tingkat dasar adalah pelajar yang belum memiliki 
kemampuan berbahasa Indonesia atau baru memiliki sedikit 
kemampuan dasar berbahasa Indonesia. Pada aspek pengajar, para 
pengajar BIPA harus memiliki kompetensi berbahasa Indonesia, 
kompetensi menguasai bahasa sebagai sebuah ilmu, dan kompetensi 
sebagai pengajar. 
Kedelapan aspek intstruksional tersebut yang terdapat dalam buku 
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing yang ditulis (Muliastuti, 2017: 
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18-22) memiliki relevansi dengan penelitian yang hendak dilakukan 
yakni pada aspek materi pembelajaran atau bahan ajar.  
Selain uraian aspek instruksional, berikut akan diuraikan pula 
aspek kondisional dalam pembelajaran BIPA menurut (Muliastuti, 
2017: 22-23). Aspek kondisional yang pertama adalah pengondisian 
kesiapan akan kebutuhan penutur asing yang harus dilakukan pada 
awal kegiatan. Kompetensi dan latar belakang penutur asing yang 
berbeda-beda mengharuskan penyelenggara BIPA melakukan seleksi 
untuk menempatkan siswa di kelas yang tepat. Penyelenggara BIPA 
mengusahakan homogenitas pada segi tingkat kompetensi siswa.  
Aspek yang kedua yaitu pengupayaan pemajanan dan kewacanaan 
dalam situasi kebahasaan yang sesungguhnya. Maksudnya adalah jika 
pembelajaran BIPA dilakukan di Indonesia, diupayakan agar para 
siswa memiliki teman penutur asli di luar kelas. Pembelajara dapat 
dilakukan dengan melakukan berbagai kegiatan di lingkungan 
masyarakat sehingga mereka juga belajar dari dialog langsung dari 
penutur asli selain pengajar. 
Aspek kondisional yang ketiga adalah pengondisian suasana 
pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. Suasana pembelajaran 
yang menyenangkan akan membuat para siswa menjadi lebih rileks 
dan mudah menerima pelajaran. Aspek keempat, kegiatan 
pembelajaran harus mengupayakan pelatihan mandiri dari para siswa. 
Mereka diharapkan dapat melakukan berbagai latihan mandiri di dalam 
kelas maupun di luar kelas.  
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Hampir sama dengan pendapat (Muliastuti, 2017) tentang aspek-
aspek dalam pembelajaran BIPA, (Kusmiatun, 2016) membagi aspek-
aspek pembelajaran BIPA ke dalam dua bagian, yaitu aspek 
instruksional dan non-intruksional. Berikut aspek-aspek instuksional 
dalam pembelajaran BIPA. 
a. Pelajar 
Dalam pembelajaran BIPA, pelajar adalah orang yang belum dapat 
berbahasa Indonesia, dengan kata lain orang asing. Bagi pelajar 
BIPA, bahasa Indonesia adalah bahasa asing yang hendak 
dipelajari. Setiap pelajar akan memiliki sifat, sikap, dan cara 
belajar yang tidak sama. Hal ini perlu mendapat perhatian dalam 
pembelajaran BIPA.  
b. Pengajar 
Pengajar harus memiliki wawasan ke-BIPA-an dan mau belajar 
tentang dunia BIPA. Dengan bekal wawasan ke-BIPA-an, pengajar 
akan mengasah kepekaan dan kepedulian pada berbagai macam hal 
selama proses pembelajaran BIPA. Pengajar harus memiliki rasa 
tanggung jawab dan mampu memotivasi pelajarnya. Kemampuan 
komunikasi yang baik akan sangat membantu pengajar untuk 
mengajar BIPA dengan baik. 
c. Tujuan Pembelajaran 
Apa saja yang diperlukan dan menjadi harapan pelajar setelah 
pembelajaran BIPA harus dapat dicermati dan dipahami dengan 
baik sehingga pembelajaran yang berlangsung akan sesuai dengan 
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target. Hal tersebut bergantung pula pada program BIPA yang 
dirancang. 
d. Perangkat Pembelajaran 
Setiap pembelajaran memiliki silabus sebagai panduan 
pengajarannya. Dalam silabus diatur berbagai macam rambu-
rambu selama proses pembelajaran, dari jumlah pertemuan 
(waktu), materi, strategi, evaluasi, dan media belajarnya. Selain 
silabus, perangkat pembelajaran lainnya ialah RP atau rencana 
pembelajaran. RP merupakan penjabaran detail tiap pertemuan 
yang diturunkan dari silabus yang ada. Kesiapan perangkat 
pembelajaran akan mendukung kesuksesan dalam pembelajaran 
BIPA. 
e. Bahan Ajar atau Materi 
Materi yang diajarkan merupakan materi yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pelajar. Dalam penggalian bahan ajar juga harus 
dipertimbangkan tingkat kemampuan pelajarnya dan cakupan 
materinya. Pengajar secara kreatif mengolah bahan ajar yang sesuai 
untuk pelajar. Penataan bahan ajar dapat dilakukan secara 
integratif. Bahan ajar yang otentik akan sangat berguna bagi pelajar 
dan lebih bermakna. Aspek urutan dan porsi materi tergantung 
pada kebutuhan yang diinginkan pelajar atau sesuai tujuan akhir 
pembelajaran BIPA. 
f. Metode dan Strategi 
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Pelajar BIPA adalah pelajar dewasa. Pilihan metode dan strategi 
mengajar untuk mereka harus dipilih secara baik dan sesuai dengan 
kebutuhan dan karakter pelajarnya. Materinya mungkin sangat 
sederhana, bahkan level dasar, tetapi strategi mengajar harus untuk 
orang dewasa.  
g. Media Pembelajaran 
Adanya media sangat mendukung strategi mengajar dan 
mempermudah pelajar untuk memahami materi yang ada. Media 
pembelajaran BIPA dapat dikreatifkan dari media visual sehingga 
multimedia. Hal ini sangat menuntut kreativitas pengajarnya.  
h. Evaluasi 
Evaluasi menjadi suatu alat refleksi bagi pelajar dan pengajar. Ada 
berbagai jenis evaluasi yang dibuat untuk tujuan yang berbeda. 
Namun, pada prinsipnya, evaluasi menjadi media untuk melihat 
perkembangan kemampuan pelajar selama pembelajaran BIPA.  
i. Persiapan dan Pengelolaan Kelas 
Pengajar harus menyiapkan segala sesuatu sebelum proses 
pembelajaran, termasuk silabus. Kelas yang baik adalah kelas yang 
hidup, penuh suasana gembira, bersemangat dan kondusif. 
Pengelolaan kelas yang baik akan mendukung keberhasilan 
pembelajaran BIPA. 
Selanjutnya, (Kusmiatun 2016) menguraikan aspek non-instruksional 
sebagai berikut. 
a. Analisis Kebutuhan Pelajar 
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Pada awal, tengah, dan akhir kebutuhan pelajar harus dapat 
diketahui. Analisis akan kebutuhan mahasiswa merupakan bagian 
yang dapat dilakukan di kelas maupun luar kelas (sebelum 
program). Hal ini bisa meliputi kebutuhan apapun termasuk 
menggali informasi latar belakang pembelajarnya guna persiapan 
program pembelajaran dan pengajarnya.  
b. Sarana Prasarana Kelas 
Sarana dan prasarana kelas untuk pembelajaran BIPA hendaknya 
dipenuhi sesuai kebutuhan pelajar untuk belajar secara nyaman. 
Buku dan sumber bacaan penunjang hendaknya tersedia dalam 
kelas.  
c. Suasana Kelas 
Suasana kelas yang baik dalam pembelajaran BIPA adalah suasana 
kelas yang dapat mendekatkan dan membangun komunikasi efektif 
antara pelajar dengan pengajar ataupun antarpelajar. Interaksi yang 
baik dan pembiasaan pemakaian bahasa Indonesia dalam kelas 
akan mendukung kondisi pembeljaran yang mengarah pada 
kemampuan berbahasa Indonesia para pembelajar. 
d. Lingkungan Belajar 
Kelas diupayakan membentuk imaji hidup di Indonesia (dengan 
sarana prasarana yang meng-Indonesia) dan situasi berbahasa 
Indonesia yang dibiasakan oleh pengajar atau tutor pendamping 
(mahasiswa Indonesia yang membantu pengajar dalam kelas 
BIPA). Lingkungan pergaulan dengan orang Indonesia (teman 
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Indonesia) yang berbahasa Indonesia akan membuat pembelajaran 
BIPA makin baik karena pelajar akan semakin sering 
mempraktikkan bahasa Indonesia yang dipelajarinya.  
e. Motivasi 
Faktor motivasi pelajar dalam belajar bahasa Indonesia merupakan 
salah satu kunci keberhasilan pembelajaran BIPA. Motivasi ini 
yang membuat pelajar secara secara cepat menyerap materi 
pembelajaran dan menggunakannya sehari-hari. Motivasi ini dapat 
muncul secara internal dalam diri pelajar dan juga dapat muncul 
secara eksternal oleh pengajar lainnya.  
Berdasarkan pemaparan pembelajaran BIPA tersebut, dapat 
digarisbawahi bahwa terdapat dua aspek dalam proses pembelajaran BIPA. 
Kedua aspek tersebut ialah aspek intruksional dan non-intruksional 
(kondisional). Aspek intruksional berhubungan dengan pelaksanaan 
pembelajaran secara langsung di kelas, sedangkan aspek non-intruksional 
(kondisional) berkaitan dengan pembelajaran BIPA, namun tidak secara 
langsung di kelas. Kedua aspek tersebut akan saling mendukung dalam 
pelaksanaan proses belajar dan hasil belajar. Dari kedua aspek tersebut, 
baham ajar atau materi ajar termasuk dalam aspek instruksional, sebab 
bahan ajar termasuk dalam proses pelaksanaan pembelajaran BIPA.  
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang BIPA yang membahas bahan ajar dan 
pembelajaran BIPA pernah dilakukan oleh (Prasetiyo 2015) dalam skripsi 
berjudul Pengembangan Bahan Ajar BIPA Bermuatan Budaya Jawa bagi 
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Penutur Asing Tingkat Pemula. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 
(Prasetiyo, 2015) menunjukkan bahwa hasil analisis kebutuhan menurut 
penutur asing dan pengajar BIPA karakteristik bahan ajar BIPA yang 
bermuatan budaya Jawa bagi penutur asing tingkat pemula, ragam bahasa 
mudah dipahami penutur asing tingkat pemula, memotivasi, serta memiliki 
teknik latihan empat keterampilan berbahasa, terdapat latihan kebahasaan 
di setiap babnya. 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian milik 
(Prasetyo, 2015) adalah dalam hal membahas bahan ajar BIPA beserta 
pembelajarannya. Bahan ajar yang diteliti adalah untuk tingkat dasar. 
Akan tetapi, penelitian tersebut memiliki berbedaan yakni pada bahan ajar 
yang diteliti. Penelitian yang akan dilakukan difokuskan pada bahan ajar 
BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar yang dikeluarkan oleh Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
Penelitian milik Muhammad Badrus Siroj dalam jurnal Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia yang berjudul Pengembangan Model 
Integratif Bahan Ajar Bahasa (Siroj 2015) memiliki relevansi dengan 
penelitian ini. Hasil dari penelitian ini adalah model integratif bahan ajar 
BIPA ranah sosial budaya berbasis ICT yang disusun dengan mengikuti 
ketentuan yang meliputi (1) berlandaskan pendekatan integratif, (2) 
dikembangkan dalam ranah sosial budaya, (3) berorientasi pada 
peningkatan kemampuan komunikatif, (4) pemanfaatan ICT secara 
optimal. 
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Penelitian milik (Siroj, 2015) memiliki persamaan pada objek yang 
dikaji yaitu bahan ajar BIPA. Akan tetapi, yang dibahas dalam penelitian 
tersebut lebih pada model yang digunakan dalam bahan ajar. Bahan ajar 
yang dikaji membahas bahan ajar BIPA secara umum yang digunakan 
dalam pembelajaran BIPA. Berbeda dengan penelitian yang akan 
dilakukan yakni hanya difokuskan pada bahan ajar BIPA Sahabatku 
Indonesia tingkat dasar yang dikeluarkan oleh Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Penelitian lain terkait bahan ajar BIPA yang memiliki keterkaitan 
dengan penelitian ini adalah milik (Ulumuddin and Wismanto 2014) yang 
dimuat dalam jurnal Sasindo. Dari hasil pengembangan bahan ajar BIPA 
ranah sosial didapatkan bahan ajar integratif yang disusun dan disesuaikan 
dengan kemampuan pelajar BIPA tingkat dasar dan menengah untuk 
meningkatkan kemampuan komunikatif. Semua materi dalam bahan ajar 
memiliki tujuan untuk melatih kemampuan komunikatif berbahasa 
Indonesia selama pelajar berada di Indonesia. 
Penelitian tersebut memiliki persamaan terhadap penelitian yang 
hendak dilakukan yaitu mengkaji bahan ajar BIPA. Hal yang membedakan 
penelitian ini dengan penelitian milik (Ulumuddin and Wismanto 2014) 
adalah bahan ajar yang dikaji. Jika penelitian sebelumnya membahas 
bahan ajar BIPA secara umum yang diterbitkan oleh beberapa 
lembaga/penulis dan beberapa tingkatan, sedangkan bahan ajar yang 
hendak dikaji pada penelitian ini ialah bahan ajar yang dikeluarkan Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan 
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Kebudayaan. Bahan ajar tersebut dipilih sebagai objek penelitian karena 
menjadi buku ajar yang digunakan di lembaga BIPA IAIN Surakarta. 
Selain itu, penelitian ini akan membahas proses pembelajaran BIPA yang 
menggunakan buku ajar BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar. 
Penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran BIPA adalah 
penelitian milik (Agustina, 2013) dalam tesisnya dengan judul 
Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing di UPT 
P2B Universitas Sebelas Maret Surakarta. Hasil dari penelitian ini adalah 
tentangpersepsi pengajar terhadap pembelajaran BIPA dan kendala-
kendala dalam pembelajaran BIPA yang diklasifikasikan dalam tiga 
sumber kesulitan yakni, keperluan atau kesibukan mendesak dari pengajar, 
penyampaian atau cara bicara yang terlalu cepat, bahasa pengantar pada 
awal pertemuan, waktu dan sarana prasarana. 
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian milik 
(Agustina, 2013) adalah penelitian ini mengkaji penerapan bahan ajar 
BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar dalam proses pembelajaran BIPA 
di IAIN Surakarta. Maka, fokus penerapan hanya pada kegiatan 
pembelajaran menggunakan bahan ajar tersebut.  
C. Kerangka Berpikir 
Proses pembelajaran BIPA dipengaruhi oleh bahan ajar, pengajar, 
peserta didik. Dalam pembelajaran, pengajar harus memahami tujuan yang 
hendak dicapai. Salah satu komponen berhasil tidaknya pembelajaran yang 
dilakukan dipengaruhi oleh pemahaman pengajar terhadap tujuan yang 
akan dicapai. Berhasil tidaknya pembelajaran dapat dilihat dari bagaimana 
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pengajar mempersiapkan perencanaan pembelajaran, memilih materi ajar 
pelaksanaan pembelajaran, melakukan penilaian serta kemampuan 
pengajar untuk mengetahui kendala dan bagaimana usaha yang dilakukan 
pengajar untuk mengatasi kendala yang dihadapi.  
Pada suatu pembelajaran, khususnya pembelajaran BIPA di IAIN 
Surakarta memerlukan adanya bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan 
disesuaikan dengan program dan tujuan yang hendak dicapai dari 
pembelajaran tersebut. Dalam mencapai tujuan pembelajaran diperlukan 
adanya penilaian tentang penggunaan bahan ajar. Maka, komponen 
penilaian bahan ajar perlu digunakan untuk melihat bagaimana bahan ajar 
tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik.  
Kemudian, perlu adanya analisis terkait bagaimana suatu bahan 
ajar diterapkan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut bertujuan untuk 
menilai kesesuaian materi dalam bahan ajar dapat tersampaikan dengan 
baik kepada mahasiswa BIPA di IAIN Surakarta. Berikut kerangka 
berpikir dapat digambarkan. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Pembelajaran BIPA di 
IAIN Surakarta 
Bahan Ajar 
Komponen bahan ajar 
1. kelayakan isi (kesesuaian isi dengan 
kompetensi, kebutuhan, kebenaran 
subtansi, pengembangan diri) 
2. kebahasaan (keterbacaan, kejelasan, 
kaidah bahasa, penggunaan bahasa) 
 
Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan bahan ajar BIPA 
Sahabatku Indonesia di IAIN 
Surakarta 
Simpulan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode 
diskripstif kualitatif merupakan metode yang berusaha menggambarkan 
dan menjelaskan objek dengan sebenarnya dan apa adanya. Metode 
tersebut digunakan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan bahan ajar 
BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar yang digunakan dalam 
pembelajaran BIPA di IAIN Surakarta. Selain itu, metode tersebut akan 
digunakan pula dalam menjelaskan proses pembelajaran BIPA di IAIN 
Surakarta yang menggunakan bahan ajar tersebut. 
Penelitian ini juga termasuk jenis penelitian analisis konten/isi. 
Analisis konten meliputi analisis tataran bentuk dan kedalaman isi objek 
yang diteliti (Moleong, 2000: 220). Analisis konten/isi dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengkaji dokumen yang berbentuk buku (bahan ajar) 
BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar yang dikeluarkan oleh Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan yang digunakan dalam pembelajaran BIPA di IAIN 
Surakarta. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini membutuhkan studi langsung ke lapangan untuk 
mendapatkan hasil yang optimal. Tempat yang dipilih untuk melakukan 
penelitian yaitu di lembaga BIPA di IAIN Surakarta yang memiliki 
lembaga BIPA baru untuk mahasiswa asing. IAIN Surakarta beralamatkan 
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di Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. Adapun waktu penelitian direncanakan 
selama enam bulan terhitung mulai Januari 2019. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
NO Kegiatan 
1 2 3 4 5 6 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan 
Judul 
                        
2 Penyusunan 
Proposal 
                        
3 Pra-
Penelitian 
                        
4 Seminar 
Proposal 
                        
5 Revisi                         
6 Pengambilan 
Data 
                        
7 Analisis Data                         
8 Penyusunan 
Laporan 
                        
9 Sidang 
Munaqosyah 
                        
10 Perbaikan 
Laporan 
                        
 
C. Sumber Data 
Sumber data diklasifikasikan menjadi tiga bagian yakni dokumen, 
informan dan peristiwa. 
a. Dokumen 
Dokumen adalah bahan tertulis atau benda yang berhubungan 
dengan peristiwa atau aktivitas tertentu, dapat berupa rekaman, bukan 
hanya yang tertulis, melainkan juga dapat berupa gambar atau benda 
peninggalan yang berhubungan dengan suatu aktivitas atau peristiwa 
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tertentu (Suandi, 2008: 31). Dokumen yang dikaji dalam penelitian ini 
ialah bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar. Buku ajar 
BIPA Sahabatku Indonesia merupakan buku ajar yang diterbitkan oleh 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2016. Tingkat dasar yang 
dimaksud adalah A1 dan A2 yang disusun oleh Liliana Muliastuti dan 
Camilia Rahadhitami (Muliastuti dan Rahahitami 2016a, 2016b).  
b. Informan 
  Informan yang dipilih adalah informan yang berpengaruh pada 
pengambilan informasi yang hendak dikaji secara mendalam. Informan 
dari penilitian ini adalah ahli BIPA, pengajar BIPA IAIN Surakarta, 
tutor BIPA IAIN Surakarta dan mahasiswa asing yang belajar bahasa 
Indonesia di IAIN Surakarta. 
1) Ahli BIPA 
Ahli BIPA menjadi informan dengan pertimbangan bahwa seorang 
ahli di bidang BIPA dapat memberikan gambaran dan penjelasan 
terkait bahan ajar BIPA dan pembelajaran BIPA. Dr. Aninditya Sri 
Nugraheni, S.Pd., M.Pd. dipilih sebagai informan karena 
kontribusinya sebagai seorang peneliti dan pengamat BIPA dari 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
2) Pengajar BIPA 
Pengajar BIPA dipilih sebagai informan dengan pertimbangan 
bahwa segala program yang berkaitan dengan kelas untuk 
mahasiswa asing dirumuskan pengajar BIPA. Pengajar BIPA IAIN 
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Surakarta terdiri atas dosen yang memiliki pengalaman dalam 
mengajar BIPA di IAIN Surakarta. Pengajar BIPA di IAIN 
Surakarta yang menjadi informan antara lain sebagai berikut. 
a) Elita Ulfiana, M.A. 
Elita Ulfiana, M.A. menjadi informan karena selain menjadi 
pengajar BIPA di IAIN Surakarta khususnya pada kelas 
budaya. Ia juga menjadi pengelola pembelajaran BIPA di IAIN 
Surakarta. Ia adalah dosen Tadris Bahasa Indonesia di IAIN 
Surakarta. Ia merampungkan studi S-1 dan S-2 di Universitas 
Gadjah Mada. 
b) Andi Wicaksono, M.Pd. 
Andi Wicaksono, M.Pd. dipilih dengan pertimbangan bahwa 
beliau adalah salah satu pengajar BIPA di IAIN Surakarta. 
Materi yang beliau ampu adalah terkait wawasan keislaman. 
Dengan demikian, sesuai dengan salah satu tujuan penelitin ini, 
yakni sinkronisasi bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia 
tingkat dasar dengan materi Islamic Studies di BIPA IAIN 
Surakarta. 
3) Tutor BIPA 
Tutor BIPA yang dimaksud adalah mahasiswa yang mengambil 
konsentrasi BIPA dan mendapatkan kesempatan untuk mengajar 
mahasiswa asing di tingkat dasar. Ada tiga tutor BIPA yang akan 
dijadikan sebagai informan yaitu, (1) Egi Dia Aisyia Oktarini; (2) 
Tiya Agustina; (3) Aulia Normalita. Ketiga informan tersebut 
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merupakan tim inti di tutor BIPA IAIN Surakarta sehingga 
diharapkan dapat memberikan informasi yang aktual terkait 
pembelajaran BIPA di IAIN Surakarta.  
4) Mahasiswa Asing 
Mahasiswa asing yang menjadi informan adalah mereka yang 
mengikuti program intensif  untuk tingkat dasar di BIPA IAIN 
Surakata. Ada 5 informan asing dalam penelitian ini yaitu, (1) Lisa 
Sada; (2) Sumaiyah Ni-ma; (3) Maryam Hayisamaeng; (4) 
Niyuraida Che-useng; (5) Husna Lateh. 
c. Peristiwa/Aktivitas 
  Sumber data peristiwa bertujuan untuk mengetahui terjadinya 
sesuatu dengan pasti dan jelas. Dalam hal ini, peristiwa yang 
dimaksudkan adalah proses pembelajaran BIPA untuk tingkat dasar 
lembaga BIPA IAIN Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara mendapatkan data yang 
diperlukan untuk menjawab suatu masalah (Moleong, 2000:58). Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan teknik 
analisis isi/dokumen, wawancara mendalam (in depth interview), dan 
peristiwa/observasi. 
1. Analisis Isi/Dokumen 
Analisis isi ialah teknik digunakan peneliti untuk mengkaji perilaku 
manusia melalui analisis terhadap komunikasi, misalnya buku teks, 
esai, koran, novel, artikel majalah, lagu, gambar iklan dan segala jenis 
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komunikasi yang bisa dianalisis (Santosa, 2017:46). Dengan analisis 
isi ini peneliti dapat memperoleh informasi maksimal tentang isi bahan 
ajar BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar yang dikeluarkan oleh 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. Analisis isi menurut Vredenbregth 
berkaitan dengan isi komunikasi yang memiliki hubungan paling 
sedikit melibatkan tiga komponen dengan fungsi masing-masing, 
yaitu: (1) siapa yang berbicara; (2) apa yang dibicarakan; (3) efek apa 
yang diakibatkan (Ratna, 2010: 258). 
 Jika digambarkan, maka analisis isi dalam penelitian kualitatif 
adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
   
Gambar 3.2 Alur Kerja Analisis Isi (Ibrahim, 2015: 177) 
2. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 
Wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi secara 
mendalam. Wawancara mendalam dapat dilakukan pada waktu dan 
Identifikasi/koleksi/pembacaan 
teks 
Membuat/menentukan 
kategorisasi teks 
Menemukan 
masalah/fokus 
penelitian 
interpretasi/menafsirkan 
teks 
Proses klasifikasi teks ke 
dalam kategorisasi 
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kondisi konteks yang dianggap paling tepat guna mendapat data yang 
rinci, jujur dan mendalam. Teknik ini peneliti gunakan untuk 
mendapatkan data yang bersumber pada informan dengan pernyataan-
pernyataan terbuka, mengarah pada kedalaman informasi sehingga 
dapat menjadi dasar dalam menggali informasi lebih dalam, lengkap, 
dan mendalam. Wawancara secara mendalam memiliki tujuan untuk 
masuk ke dalam perspektif orang lain (Patton, 2006: 184).  
Wawancara mendalam dapat dilakukan setelah peristiwa bergulir 
atau bola salju (snow ball). Teknik bola salju berkaitan dengan 
kecukupan data. Teknik bola salju memerankan dua fungsi, disamping 
sebagai informan juga menunjuk orang atau informan lain. Dengan 
kata lain informan yang dijumpai pertama kali, kemudian menunjuk 
informan lain, demikian seterusnya hingga pengumpulan data 
mencapai titik jenuh (Ratna, 2010: 228). 
3. Observasi 
Teknik observasi dipakai untuk menggali data dari sumber berupa 
peristiwa, tempat atau lokasi, benda, serta rekaman gambar. Observasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melihat langsung aktivitas 
atau peristiwa. Dalam penelitian ini melihat langsung proses 
pelaksanaan pembelajaran BIPA tingkat dasar di IAIN Surakarta. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data (validitas data) dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi. Menurut  Sugiyono (2015: 273) teknik triangulasi 
adalah teknik pengumpulan data dan sumber yang sudah ada. Dengan 
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menggunakan triangulasi maka sesungguhnya peneliti mengumpulkan data 
yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan  
data dan berbagai sumber data. Berikut triangulasi sumber data dan teknik 
analisis data dalam penelitian ini. 
 Bahan Ajar       Informan 
  
        Peristiwa 
Gambar 3.3 Triangulasi Sumber Data 
Wawancara      Observasi 
 
        Dokumen 
Gambar 3.4 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang didapat dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan mengorganisasikan data dalam katagori, menjabarkan 
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang mana yang dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2015: 335). Tahap-tahap dalam menganalisis data pada 
penelitian ini ialah reduksi data, penyajian data, kesimpulan/verifikasi. 
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Gambar 3.5 Teknik Analisis Data (Miles and Huberman, 1992: 16) 
1. Data Reduction (Reduksi Data)  
Jumlah pemerolehan data di lapangan cukup banyak, maka perlu 
dicatat dengan teliti dan rinci. Diperlukan untuk merangkum, memilih 
hal-hal yang utama, memfokuskan pada hal-hal utama yang penting, 
mencari tema dan dan pola, serta membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian, data yang telah direduksi dapat memberi gambaran yang 
lebih jelas. 
2. Data Display (Penyajian data)  
Setelah melalui tahap mereduksi data, langkah selanjutnya ialah 
menyajikan data. Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat 
dilakukan dengan uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, 
flowchart dan sejenisnya. Miles dan Huberman (1994) menyatakan 
“the most frequent form of display data for qualitative research data 
in the past has been narrative tex”. Biasanya untuk menyajikan data 
Pengumpulan 
Data Penyajian Data 
Reduksi Data 
Kesimpulan-kesimpulan 
Penarikan Verifikasi 
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dalam penelitian kualitatif ialah dengan teks yang bersifat naratif. 
(Sugiyono, 2015: 241). 
3. Conclusion Drawing/verivication (Kesimpulan/verifikasi)  
Langkah ketiga tahap analisis data menurut Miles dan Huberman 
ialah penarikan kesimpulan dan verfikasi. Kesimpulan awal masih 
bersifat sementara, dan dapat berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. 
Apabila kesimpulan yang dikemukakan di tahap awal dapat didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke 
lapangan untul mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. (Sugiyono, 2015: 
245). Kesimpulan dalam penelitian kualitatif memungkinkan dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Akan tetapi, 
bisa saja tidak, sebab masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 
kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang setelah berada di 
lapangan (Sugiyono, 2015: 245). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Data dari penelitian ini didapat dari bahan ajar yang digunakan di 
BIPA IAIN Surakarta, yaitu Sahabatku Indonesia untuk tingkat A1 dan 
A2. Tidak hanya itu, data dari penelitian ini juga berupa wawancara dan 
observasi penerapan bahan ajar yang digunakan di BIPA IAIN Surakarta. 
Berikut pemaparan data penelitian. 
1. Komponen Bahan Ajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing 
(BIPA) Sahabatku Indonesia Tingkat Dasar 
Buku ajar BIPA Sahabatku Indonesia merupakan buku ajar yang 
diterbitkan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2016. Buku ajar 
tersebut memiliki tiga tingkatan yaitu untuk, penutur asing tingkat 
dasar, madya dan lanjut. Masing-masing tingkat memiliki dua bahan 
ajar yaitu tingkat dasar meliputi A1 dan A2, tingkat menengah atau 
madya adalah B1 dan B2 dan tingkat lanjut adalah C1 dan C2. Dari 
uraian tersebut, jelas bahwa bahan ajar BIPA yang dikeluarkan oleh 
PPSDK mengadopsi konsep CEFR (The Common European 
Framework of Reference for Languages) atau Standar Kualifikasi 
Bahasa. CEFR merupakan sistem tahapan dan penilaian dalam 
pembelajaran bahasa yang digunakan di Eropa. CEFR bersifat 
language-neutral, sehingga sistem ini dapat diterapkan dalam 
pembelajaran berbagai bahasa Asing. Konsep CEFR memiliki 6 skala 
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keahlian dalam belajar bahasa Asing. Skala pertama disebut A1 dan 
A2 yang diperuntukkan bagi pemula. Kemudian skala B1 dan B2 
untuk keahlian tingkat intermediate. Sementara untuk skala advance 
disebut dengan C1 dan C2. Penelitian ini hanya berfokus pada buku 
ajar tingkat dasar atau pemula yaitu skala A1 yang disusun oleh 
(Muliastuti dan Rahahitami, 2016) dan A2 yang disusun oleh 
(Muliastuti, Marlina, dan Kurniawati, 2016). 
Kompetensi Dasar (KD) yang disajikan dalam skala A1 
berdasarkan CEFR ialah dapat mengenali, memahami dan 
menggunakan kalimat- kalimat sederhana untuk menjelaskan hal-hal 
konkret dalam kehidupan sehari-hari. Dapat memperkenalkan diri 
sendiri dan orang lain, serta dapat bertanya mengenai orang lain, 
misalnya: dimana mereka tinggal, siapa yang mereka kenal atau apa 
yang mereka miliki, dan dapat menjawab pertanyaan yang sama yang 
ditujukan padanya. Dapat berkomunikasi dengan bahasa yang 
sederhana, jika lawan bicara berbicara lambat, jelas dan bersedia 
membantu jika timbul kesulitan komunikasi (Widodo, Setiawan, dan 
Prawesti, 2012: 20).  
Skala A2 memiliki KD dapat mengenali dan memahami kalimat-
kalimat yang berkaitan langsung dengan pokok bahasan (misalnya: 
informasi tentang seseorang dan keluarganya, kebiasaan belanjanya, 
pekerjaannya, lingkungan sekitarnya). Dapat berkomunikasi dalam 
situasi rutinitas sehari-hari, ditandai dengan adanya kemampuan 
bertukar informasi secara langsung mengenai hal-hal yang biasa 
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dijumpai sehari-hari. Dapat mengungkapkan dengan kalimat 
sederhana, asal usul, pendidikan, lingkungan terdekat dan hal-hal yang 
berhubungan dengan kebutuhan primer (Widodo, Setiawan, dan 
Prawesti, 2012: 20).  
Pada buku ajar BIPA A1 terdapat 9 unit isi materi yang meliputi, 
(1) Perkenalan; (2) Identitas Diri; (3) Ciri-Ciri Fisik; (4) Keluarga; (5) 
Aktivitas Sehari-Hari; (6) Hobi; (7) Komunikasi; (8) Transportasi; (9) 
Jual Beli. Sementara pada buku skala A2 materi yang disajikan 
meliputi, (1) Musim, (2) Pekerjaan; (3) Fasilitan Umum; (4) Jual Beli; 
(5) Hiburan; (6) Wisata; (7) Media Komunikasi; (8) Jenjang 
Pendidikan di Indonesia; (9) Budaya; (10) Teknologi. 
Buku ajar BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar yang akan 
dikaji menggunakan analisis komponen bahan ajar. Komponen yang 
dimaksud ialah komponen isi dan komponen kebahasaan. Berikut 
pemaparan 19 data tersebut. 
Data (1) Unit 1 Perkenalan 
Pada unit 1 buku ajar BIPA Sahabatku Indonesia A1, materi yang 
disajikan adalah perkenalan. Unit tersebut dibagi menjadi beberapa 
bagian yang meliputi empat keterampilan berbahasa yaitu, membaca, 
menulis, menyimak, dan berbicara. Selain itu, terdapat pula bagian 
yang memuat tata bahasa serta wawasan Indonesia. 
Pada bagian keterampilan membaca, buku ajar tersebut menyajikan 
dua anak yaitu laki-laki dan perempuan dengan deskripsi perkenalan 
diri di sampingnya. Identitas diri yang diberikan meliputi nama, nama 
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panggilan, usia, jenjang pendidikan yang sedang ditempuh,  dan alamat 
tinggal. Di bawah gambar terdapat soal latihan yang berkaitan dengan 
bacaan sebelumnya, yaitu perkenalan. Kemudian, setelah soal latihan, 
buku ajar tersebut menyajikan dialog yang isinya adalah perkenalan 
dua orang. 
Pada keterampilan menulis, buku ajar tersebut mencontohkan 
bagaimana menuliskan identitas diri seseorang. Kemudian, pada 
bagian menyimak terdapat audio yang diperdengarkan untuk pemelajar 
BIPA tentang perkenalan diri. Pada bagian menyimak terdapat soal 
latihan yang mengintruksikan pada pemelajar untuk menanggapi 
pernyataan yang benar dan salah. 
Bagian keterampilan berbicara, buku ajar tersebut meminta 
pemelajar BIPA untuk melakukan dialog di depan kelas. Terdapat dua 
kolom (berupa kata kunci) dialog yang harus dipraktikkan oleh 
pemelajar BIPA.  
Setelah menyajikan empat keterampilan berbahasa, pada unit 
tersebut memuat tata bahasa berupa kata ganti orang atau pronominal 
yang meliputi persona 1 tunggal dan jamak, persona 2 tunggal dan 
jamak, dan persona 3 tunggal dan jamak. Pada bagian tersebut, 
terdapat beberapa ilustrasi contoh pronomina sesuai dengan jenisnya. 
Bagian tata bahasa selanjutnya memuat kata tanya berupa siapa, apa, 
dan apakah. Tata bahasa selanjutnya memuat kalimat tunggal berpola 
S+P (N). Pada masing-masing tata bahasa tersebut memuat latihan soal 
untuk pemelajar BIPA.  
50 
 
 
 
Bagian terakhir pada unit 1 adalah wawasan Indonesia. Wawasan 
Indonesia yang dimuat pada unit 1 adalah tentang bagaimana sikap 
orang Indonesia berkenalan. Terdapat dua ilustrasi yang menunjukkan 
sikap berkenalan dengan orang yang lebih tua dan sikap berkenalan 
dengan teman sebaya.  
Data (2) Unit 2 Identitas Diri 
 Bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia menyajikan empat 
keterampilan berbahasa, tata bahasa, dan wawasan Indonesia di setiap 
unit. Pada unit 2 sebelum memasuki materi dari masing-masing 
bagian, buku tersebut menyajikan beberapa kosakata yang relevan 
dengan tema pada unit tersebut.  Pada keterampilan membaca, buku 
tersebut menyajikan gambar kartu perpustakaan. Pemelajar diminta 
untuk membaca dan menjawab pertanyaan yang yang sesuai dengan 
bacaan.  
 Pada keterampilan menulis, bahan ajar tersebut menyajikan kartu 
perpustakaan yang masih kosong (belum terdapat identitas) dan 
pemelajar diminta untuk menuliskan identitas dirinya pada kolom yang 
masih kosong. Keterampilan selalu menyajikan audio untuk 
didengarkan. Bahan dengaran berupa dialog, kemudian pemelajar 
diminta untuk menjawab pernyataan yang benar dan salah. Kemudian, 
pada keterampilan berbicara, bahan ajar tersebut menyajikan dialog 
identitas diri dan pemelajar diminta untuk mempraktikkannya di 
depan. Pemelajar memilih beberapa situasi dialog sebelum praktik di 
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depan kelas, di antaranya ialah di klub olahraga, di sanggar lukis, dan 
di kelas musik dan vokal.  
 Pada bagian tata bahasa poin pertama yang disajikan ialah kata 
bilagan bulat dan tanda-tanda untuk hitungan. Bagian kedua tata 
bahasa ialah penggunaan kata depan di, ke, dan dari. Kemudian, 
bagian ketiga tata bahasa ialah penggunaan kata tanya di mana, ke 
mana, dan dari mana. Pada setiap bagian tata bahasa terdapat latihan 
untuk pemelajar.  
 Bagian terakhir unit 2 menyajikan wawasan Indonesia. Wawasan 
Indonesia yang disajikan ialah berupa contoh kartu peminjaman buku 
di perpustakaan di Indonesia.  
Data (3) Unit 3 Ciri-ciri Fisik 
 Pada setiap awal unit, buku ajar tersebut selalu menampilkan 
beberapa kosakata yang relevan dengan tema unit kemudian 
dilanjutkan dengan empat keterampilan berbahasa, tata bahasa, dan 
wawasan Indonesia. Keterampilan membaca pada buku ajar tersebut 
memuat beberapa gambar anatomi tubuh manusia mulai dari kepala 
hingga kaki. Tidak hanya itu, bentuk tubuh, bentuk wajah, bentuk 
mata, bentuk rambut, bentuk hidung, gaya rambut juga disajikan dalam 
bentuk ilustrasi. Pada bagian selanjutnya diberikan bahan bacaan yang 
menjelaskan ciri fisik seseorang dan dilanjutkan dengan latihan soal. 
 Pada keterampilan menulis, pemelajar diminta untuk menuliskan 
ciri fisik dari tiga orang yang diilustrasikan. Sementara pada 
keterampilan menyimak, diperdengarkan audio berupa teks deskripsi 
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kemudian pemelajar diminta untuk menuliskan nama pada kolom 
ilustrasi sesuai dengan dengaran. Pada keterampilan berbicara, 
pemelajar diminta untuk berbicara di depan kelas dengan menyebutkan 
ciri-ciri salah satu teman, kemudian teman yang lain menebak.  
Tata bahasa yang disajikan pada unit 3 ialah imbuhan ber-, kata 
tanya yang mana, dan kalimat tunggal. Pada masing-masing tata 
bahasa, disajikan soal latihan untuk pemelajar. Bagian terakhir unit 
yakni wawasan Indonesia, memuat gambar ilustrasi bertolak pinggang. 
Gambar tersebut memberikan informasi bahwa seseorang tidak 
bertolak pinggang saat berbicara karena itu bukan merupakan sikap 
orang Indonesia yan ramah dan sopan. 
Data (4) Unit 4 Keluarga 
 Pada unit 3, keterampilan membaca menyajikan gambar satu 
keluarga yang terdiri dari kakek, nenek, ayah, ibu, dan anak. Di bawah 
gambar terdapat deskripsi diri dari salah satu anggota keluarga 
tersebut. Pada keterampilan menulis disajikan kalimat rumpang dan 
pemelajar diminta untuk melengkapinya agar menjadi kalimat utuh. 
Sementara itu, pada bagian menyimak diperdengarkan cerita kemudian 
pemelajar diminta untuk menjawab kalimat yang benar dan salah 
sesuai dengan dengaran. Bagian keterampilan berbicara disajikan 
ilustrasi foto keluarga. Di bawah foto tersebut terdapat deskripsi yang 
menjelaskan identitas diri masing-masing orang. Pada keterampilan 
berbicara, pemelajar diminta untuk membawa foto keluarga kemudian 
menceritakan siapa saja yang terdapat pada foto yang dibawa. 
53 
 
 
 
 Tata bahasa pada unit 4 berupa kata bilangan tingkat, kata ada, 
kata tanya berapa dan kapan. Masing-masing dari tata bahasa tersebut 
terdapat latihan soal untuk pemelajar. Pada bagian terakhir yaitu 
wawasan Indonesia, disajikan gambar keluarga besar yaitu beberapa 
keluarga yang sedang melakukan pertemuan keluarga. Gambar 
tersebut menunjukkan bahwa pertemuan keluarga sering terjadi di 
Indonesia. Pertemuan tersebut dilakukan pada saat tertentu seperti hari 
besar keagamaan atau perayaan lainnya. Gambar tersebut juga 
mengilustrasikan bahwa di setiap pertemuan keluarga terdapat 
makanan untuk dimakan bersama.  
Data (5) Unit 5 Aktivitas Sehari-hari 
 Pada unit 5 bagian keterampilan membaca menyajikan dua teks 
disertai gambar yang menunjukkan aktivitas sehari-hari. Masing-
masing teks memberikan soal latihan untuk pemelajar. Pada 
keterampialn menulis, pemelajar diminta untuk mencocokkan gambar 
dengan kalimat agar menjadi perpaduan yang tepat. Selain itu, 
disajikan pula narasi yang belum lengkap tentang aktivitas seseorang 
mulai dari bangun tidur, dan pemelajar diminta untuk melanjutkan 
menulis narasi tersebut. Tidak hanya itu, pada keterampilan menulis 
terdapat tabel berupa jadwal kegiatan yaitu kolom waktu dan kegiatan. 
Pemelajar diminta untuk melengkapi tabel tersebut agar menjadi 
jadwal kegiatan yang tepat.  
 Pada keterampilan menyimak, diperdengarkan dialog kemudian 
pemelajar diminta untuk memberi nama yang sesuai dengan teks yang 
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diperdengarkan pada gambar ilustrasi. Kemudian, pemelajar diminta 
untuk menyimak cerita dari audio dan melengkapi teks dialog yang 
sesuai dengan isi dengaran. Pada keterampilan berbicara, pemelajar 
diminta untuk membawa foto aktivitas keluarga saat berlibur. 
Kemudian ceritakan seperti ilustrasi yang dicontohkan pada buku.  
 Pada bagian tata bahasa tersaji materi tentang penanda waktu (hari 
dan bulan). Penanda waktu yang dimaksud secara rinci ialah (1) 
penanada waktu, hari ini, besok, kemarin, lusa; (2) penanda waktu 
bulan; (3) kata penanda waktu setelah dan sebelum. Bagian terakhir 
tata bahasa pada unit 5 ialah tentang kata kerja dasar beserta 
penggunaannya. Sementara pada bagian wawasan Indonesia, buku ajar 
tersebut menyajikan tempat beribadah umat beragama di Indonesia. 
Pada gambar tersebut menunjukkan bahwa di Indonesia terdapat lima 
tempat ibadah yaitu  masjid, gereja, pura, vihara, dan klenteng.  
Data (6) Unit 6 Hobi 
 Keterampilan membaca pada unit 6 menyajikan teks yang 
menginformasikan hobi seseorang. Kemudian di bawah teks tersebut 
terdapat soal latihan untuk pemelajar. Pada keterampilan menulis, 
disajikan pula teks yang menunjukkan hobi seseorang. Kemudian 
pemelajar diminta untuk menceritakan hobinya seperti pada contoh. 
Keterampilan menyimak pada bahan ajar tersebut menyajikan 
dengaran dialog kemudian pemelajar diminta untuk menjawab 
pertanyaan. Sementara itu, pada keterampilan berbicara, pemelajar 
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diminta untuk menceritakan hobinya di depan kelas dengan 
menggunakan pertanyaan yang terdapat dalam buku. 
 Bagian tata bahasa tersaji kata tanya mengapa, kata keterangan 
sangat dan sesekali, dan kata keterangan selalu, sering, kadang-
kadang, dan jarang. Bagian terakhir unit 6 ialah wawasan Indonesia. 
Pada unit 6 wawasan Indonesia yang disajikan ialah tentang membatik. 
Membatik diilustrasikan menggunakan gambar dua orang yang sedang 
membatik, kemudian terdapat pula alat-alat yang digunakan untuk 
membatik seperti canting, kompor, gawangan.  
Data (7) Unit 7 Komunikasi 
 Disajikan SMS pada bagian keterampilan membaca, kemudian 
pemelajar diminta untuk menjawab pertanyaan terkait isi SMS tersebut. 
Selain itu, disajikan pula gambar kartu ucapan sederhana dan 
pemelajar diminta untuk menjawab pertanyaan dari 3 gambar kartu 
ucapan. Pada keterampilan menulis, pemelajar diminta untuk membuat 
kartu ucapan yang ditujukkan untuk teman. Ucapan yang diberikan 
ialah ucapan selamat hari raya, ucapan semoga lekas sembuh, ucapan 
maaf karena tidak bisa hadir di pesta. Selain menulis di kartu ucapan, 
pemelajar juga diminta untuk menulis SMS yaitu, ucapan selamat 
ulang tahun untuk paman, ucapan selamat kepada teman karena 
mendapat juara lomba menyanyi.  
 Pada bagian menyimak, diperdengarkan dialog kemudian 
pemelajar diminta untuk menjawab soal sesuai dengan dialog yang 
didengarkan. Sementara itu, pada bagian berbicara, pemelajar diminta 
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untuk melakukan percakapan dengan teman. Percakapan yang 
dimaksud telah disediakan dalam unit 7. Bagian tata bahasa pada unit 7 
ialah singkatan dalam ber-SMS, kata bagus dan baik. Materi pada unit 
7 diakhiri dengan menyuguhkan wawasan Indonesia berupa gambar 
dan deskripsi tentang dalang wayang golek.  
Data (8) Unit 8 Transportasi 
 Keterampilan membaca pada unit 8 ialah disajikan gambar alat 
transportasi kemudian pemelajar diminta untuk melafalkan teks pada 
gambar. Disediakan pula bacaan dua paragraf yang menjelaskan alat-
alat transportasi di Indonesia. Berdasarkan paragraf tersebut, pemelajar 
diminta untuk menjawab pertanyaan. Pada keterampilan menulis 
pemelajar diminta untuk menulis nama transportasi sesuai gambar dan 
ditulis sesuai contoh dalam buku ajar tersebut. Sementara itu, untuk 
keterampilan menyimak, diperdengarkan lagu Naik Delman dan Kapal 
Api. Dari dengaran lagu tersebut pemelajar diminta untuk melengkapi 
teks lagu yang belum tertulis sempurna.  
 Keterampilan berbicara pada unit 8 meminta pemelajar untuk 
mengamati gambar beserta keterangannya. Kemudian menceritakan 
hal tersebut dalam beberapa kalimat. Pada bagian tata bahasa 
disuguhkan gambar untuk mengenalkan petunjuk arah, setelah itu 
terdapat beberapa latihan soal terkait penggunaan petunjuk arah. 
Bagian akhir yakni wawasan Indonesia ialah tentang ojek di Indonesia. 
Ojek yang dimaksud ialah ojek online dan biasa (offline).  
Data (9) Jual Beli 
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 Ditampilkan gambar pasar Bringharjo dan paragaraf yang 
menjelaskan pasar tersebut pada bagian keterampilan membaca. 
Kemudian disajikan pula soal latihan yang berkaitan dengan bacaan 
pasar Bringharjo. Pada keterampilan menulis disaikan gambar kuitansi. 
Kemudian pemelajar diminta untuk melengkapi kuitansi sesuai dengan 
perintah. Pada keterampilan menyimak, diperdengarkan dialog 
kemudian pemelajar diminta untuk menjawab pertanyaan sesuai 
dengan dialog yang diperdengarkan.  
 Sementara itu, keterampilan berbicara pada unit 9 menyajikan 
dialog kemudian pemelajar diminta untuk melengkapinya dan 
memerankan salah satu dari pramuniaga dan pembeli lalu 
mempraktikkan di depan kelas. Pada bagian tata bahasa disajikan 
gambar uang kertas beserta keterangan dari nominal terkecil sampai 
paling besar. Kemudian pemelajar diminta untuk menulis keterangan 
uang yang belum diberi keterangan nominalnya. Pada tata bahasa juga 
menyajikan kata sifat pembanding berupa perbandingan sama tingkat, 
perbandingan tidak sama tingkat, dan kata penggolong. Bagian akhir 
yakni wawasan Indonesia, terdapat gambar pasar Apung di sungai 
Barito, Banjarmasin, Kalimantan Selatan.  
Data nomor 1 sampai 9 merupakan bab yang diambil dari buku ajar 
BIPA Sahabatku Indonesia untuk tingkat dasar A1. Sementara itu, bab 
pada buku ajar BIPA Sahabatku Indonesia untuk tingkat dasar A2 
akan dideskripsikan berikut ini. 
Data (10) Unit 1 Musim 
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 Sistematika penulisan buku ajar BIPA Sahabatku Indonesia untuk 
tingkat dasar A2 persis dengan buku A1 yakni memuat empat 
keterampilan berbahasa meliputi membaca, menulis, menyimak dan 
berbicara, tata bahasa, dan wawasan Indonesia. Sama seperti buku 
sebelumnya buku ajar A2 memuat kosakata di awal bab. Kosakata 
yang ditampilkan disesuaikan dengan tema yang akan disampaikan 
pada bab tersebut. 
 Unit 1 pada buku A2 bertema musim. Pada keterampilan membaca 
disediakan teks tentang musim di Indonesia kemudian pemelajar 
diminta untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan isi bacaan. 
Sementara itu, keterampilan menulis memerintahkan pemelajar untuk 
menuliskan musim di negaranya masing-masing beserta aktivitas saat 
musim itu datang. Keterampilan menyimak pada buku A2 ialah 
pemelajar diminta untuk mendengarkan audio tentang perkiraan cuaca, 
kemudian menjawab soal latihan dengan melengkapi bagian kosong 
pada tabel yang telah disediakan.  
 Bagian keterampilan berbicara pada buku A2, pemelajar diminta 
untuk melengkapi bagian kosong dari dialog yang disediakan. 
Kemudian mempraktikan dialog tersebut bersama teman. Pada bagian 
tata bahasa buku tersebut menyajikan penggunaan kata penghubung 
penanda sebab akibat. Kemudian pada bagian akhir yakni wawasan 
Indonesia, buku tersebut menyajikan teks tentang musim panen di 
Indonesia.  
Data (11) Unit 2 Pekerjaan 
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 Pada keterampilan membaca ditampilkan beberapa gambar yang 
dengan keterangan profesi yang sedang dijalani. Kemudian terdapat 
teks tentang pekerjaan yakni Kusir Delman, dan di bawah teks tersebut 
telah disediakan soal latihan untuk pemelajar. Semantara itu, pada 
keterampilan menulis, pemelajar diminta untuk melengkapai sebuah 
teks agar menjadi paragraf yang padu.  
 Keterampilan menyimak menyajikan dengaran berupa dialog 
tentang dalang. Setelah mendengarkan, pemelajar diminta untuk 
mencari pernyataan yang benar berdasarkan dengaran. Pada 
keterampialm berbicara disediakan beberapa gambar ilustrasi tentang 
pekerjaan, kemudian pemelajar diminta untuk memilih salah satu 
gambar dari lima gambar yang tersedia dan menceritakan jenis 
pekerjaan yang dipilih di depan kelas. Bagian tata bahasa pada unit 2 
buku A2 ialah tentang imbuhan me-. Kemudian setelah penjelasan 
tentang imbuhan me- pemelajar diberi latihan soal. Bagian akhir bab 
ini ialah wawasan Indonesia tentang pedang kaki lima.  
Data (12) Unit 3 Fasilitas Umum 
 Pada bagian keterampilan membaca unit tersebut memuat gambar 
tempat-tempat umum kemudian memerintahkan pemelajar untuk 
memasangkan kata yang berada di kanan gambar. Terdapat pula teks 
yang membahas tentang Stasiun Jakarta Kota. Di bawah teks tersebut 
terdapat soal latihan untuk mengukur keterampilan pemelajar. 
Sementara itu, pada keterampilan menulis terdapat uraian tentang 
penulisan kalimat menggunakan kata tidak, bukan, belum, dan tanpa.  
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 Pada keterampilan menyimak diperdengarkan audio tentang Taman 
Suropati. Kemudian pemelajar diminta untuk mengerjakan soal pilihan 
ganda. Keterampilan brbicara menyajikan gambar ilustrasi tentang 
sebuah suasana, lalu pemelajar diminta untuk menceritakan nama 
tempat pada gambar, fungsi tempat, dan situasi yang terlihat. Pada 
bagian tata bahasa tersaji penjelasan kalimat perintah dan kalimat 
larangan. Bagian akhir unit tersebut ialah wawasan Indonesia yang 
memuat teks tentang halte bus.  
Data (13) Unit 4 Jual Beli 
 Bagian keterampilan membaca tersaji teks tentang Pasar Baru yang 
berada di Jakarta Pusat. Di bawah teks tersebut terdapat latihan soal 
yang sesuai dengan teks. Sementara itu, pada keterampilan menulis 
terdapat contoh gambar iklan, dan pemelajar diminta untuk menulis 
iklan. Pada bagian keterampilan menyimak diperdengarkan audio 
tentang jual beli kemudian pemelajar menjawab soal pilihan ganda 
yang sesuai dengan dengaran. 
 Pada keterampilan berbicara, pemelajar diminta untuk 
mempraktikkan transaksi jual beli. Sementara itu, pada bagian tata 
bahasa tersaji frasa kata benda dan kata hubung (dan, atau, tetapi). 
Bagian terakhir pada unit ialah wawasan Indonesia yang memuat teks 
tentang budaya tawar menawar. 
Data (14) Unit 5 Hiburan 
 Bagian keterampilan membaca pada unit 5 ialah berupa teks 
sinopsis Laskar Pelangi. Di bawah teks terdapat latihan soal untuk 
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pemelajar. Bagian menulis pada unit 5 buku A2 ialah pemelajar 
diminta untuk memilih lagu anak Indonesia kemudian menulis cerita 
sederhana tentang isi lagu yang dipilih. Babian menyimak ialah 
memperdengarkan lagu berjudul Semua Oke dari grup musik Trio 
Kek-Kwek kemudian melengkapi teks lagu yang tersedia.  
 Pada bagian berbicara pemelajar diminta untuk menceritakan film 
favorit dengan menjawab beberapa pertanyaan yang terdapat pada 
buku. Bagian tata bahasa b=unit tersebut membahas tentang 
penggunaan imbuhan ber-. Sementara bagian terakhir, yakni wawasan 
Indonesia memuat teks dengan judul Layar Tancap. 
Data (15) Unit  Wisata 
 Bagian awal yakni keterampilan membaca disajikan brosur berupa 
paket perjalanan wisata, kemudian pemelajar diminta untuk menulis 
informasi yang terdapat dalam brosur wisata. Pada keterampilan 
menulis ditampilkan dua gambar objek wisata kemudian pemelajar 
diminta untuk menulis hasil membandingkan tempat wisata di 
Indonesia dengan di negara pemelajar. Pada keterampilan menyimak 
diperdengarkan audio tentang Tugu Pahlawan kemudian pemelajar 
diminta untuk mencari pernyataan yang benar.  
 Sementara itu, pada bagian berbicara pemelajar diminta untuk 
menceritakan pengalaman di tempat wisata. Kemudian pada bagian 
tata bahasa ialah tentang reduplikasi , meliputi reduplikasi bermakna 
banyak, reduplikasi bermakna banyak dan bermacam-macam, 
reduplikasi bermakna banyak dengan ukuran tertentu, reduplikasi 
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bermakna menyerupai atau seperti, reduplikasi bermakna saat atau 
waktu. Bagian akhir unit ini ialah wawasan Indonesia yakni teks 
tentang Candi Borobudur, Jawa Tengah.  
Data (16) Unit 7 Media Komunikasi 
 Bagian keterampilan membaca pada unit 7 buku A2 memuat 
brosur yang berisi banyak teks kemudian pemelajar diminta untuk 
menjawab pertanyaan yang sesuai dengan teks. Pada keterampilan 
menulis terdapat gambar pos elektronik dan pemelajar diminta untuk 
menulis pos-el berdasarkan teks bacaan. Pada keterampilan 
diperdengarkan dialog kemudian pemelajar diminta untuk mencari 
pernyataan yang benar. 
 Pada keterampilan berbicara pemelajar diminta untuk 
menyampaiakn pendapat tentang efek negatif dan positif penggunaan 
jejaring sosial. Bagian tata bahasa menyajikan ungkapan meliputi 
ungkapan prihatin, ungkapan dukacita, ungkapan sukacita. Bagian 
akhir ialah wawasan Indonesia yang menyajikan macam-macam kartu 
ucapan. 
Data (17) Unit 8 Jenjang Pendidikan di Indonesia  
Keterampilan membaca pada unit 8 buku A2 memuat teks tentang 
jenjang pendidikan di Indonesia. Kemudian pada bagian menulis, 
pemelajar diminta untuk menulis cerita tentang sekolah di negaranya 
menggunakan beberapa kata kunci. Pada keterampilan menyimak 
diperdengarkan dialog dan pemelajar menjawab penrtanyaan sesuai 
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dengan dengaran. Keterampilan berbicara meminta pemelajar untuk 
melakukan dialog di depan kelas.  
Pada bagian tata bahasa memuat penggunaan kalimat ekuatif, 
komparatif, dan superlatif. Kemudian di akhir bagian menampilkan 
wawasan Indonesia berupa teks dan gambar seragam sekolah di 
Indonesia. 
Data (18) Unit 9 Budaya 
Keterampilan membaca pada unit 9 memuat teks tentang batik. 
Pada keterampilan menulis pemelajar diminta untuk melengkapi 
rencana kunjungan ke museum tekstil atau  tempat industri kerajianan 
di kota tempatnya belajar. Kemudian, keterampilan menyimak 
menampilkan video dan pemelajar diminta menjawab soal. Pada 
keterampilan berbicara pemelajar diminta untuk menyampaikan 
pengalaman saat berkunjung ke tempat wisata budaya. 
Sementara itu, pada bagian tata bahasa menyajikan penggunaan 
imbuhan pe-. Kemudian pada bagian wawasan Indonesia memuat teks 
tentang perayaan ulang tahun di Indonesia. 
Data (19) Unit 10 Teknologi 
 Pada keterampilan membaca, unit 9 memuat teks berjudul Tempe. 
Kemudian pada keterampilan menulis terdapat teks tentang yoghurt, 
kemudian pemelajar diminta untuk menulis tahap-tahap pembuatan 
yoghurt. Sementara itu, pada bagian menyimak diperdengarkan teks 
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kemudian pemelajar diminta untuk menjawab soal sesuai dengan 
dengaran.  
 Pada keterampilan berbicara, pemelajar diminta untuk 
menyampaikan pendapat tentang pengembangan teknologi dengan 
menyatakan setuju dan tidak setuju. Kemudian pada bagian tata bahasa 
ialah penggunaan imbuhan pe-an. Bagian akhir unit tersebut ialah 
wawasan Indonesia yang memuat teks berjudul Garbarata. 
 Data yang telah dideskripsikan akan dianalisis menggunakan teori 
analisis bahan ajar dari depdiknas dan puskurbuk yang difokuskan 
analisis bagian komponen isi dan kebahasaan. Peta materi secara 
tabelaris dijelaskan pada bagian lampiran penelitian. 
Penyusunan materi pada bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia 
tingkat dasar A1 dan A2 mengacu pada Common European 
Framework of Reference (CEFR). Kemudian masing-masing unit 
menyajikan materi empat keterampilan berbahasa, kosakata, dan tata 
bahasa. Dengan demikian, buku tersebut sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) nomor 7 tahun 
2017 tentang Standar Kelulusan (SKL) BIPA. Dibuktikan dengan 
pernyataan yang terdapat pada Permendikbud yaitu unit kompetensi 
untuk pembelajaran BIPA dalam kursus/pelatihan ini terdiri atas aspek 
keterampilan berbahasa (mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
menulis) dan aspek kebahasaan (tata bahasa dan kosa kata). Dalam 
praktik pembelajarannya, kedua aspek tersebut diajarkan secara 
terintegrasi. Dengan demikian, pemilihan bahan kajian aspek 
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kebahasaan disesuaikan dengan bahan kajian keterampilan yang 
diajarkan (Permendikbud, 2017: 19). 
2. Penerapan Bahan Ajar BIPA Sahabatku Indonesia Tingkat Dasar 
di IAIN Surakarta 
 Proses pengajaran BIPA berkaitan dengan lembaga yang 
menyelenggarakan pembelajaran. Dengan demikian, dibutuhkan 
deskripsi lembaga penyelenggara pengajaran BIPA. Berikut profil 
lembaga BIPA IAIN Surakarta. 
a. Profil BIPA IAIN Surakarta 
Lembaga pengajaran BIPA di IAIN Surakarta berdiri pada tahun 
2017. Berdirinya lembaga BIPA di IAIN Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri Surakarta Nomor 95 
Tahun 2017 tentang Pendirian Program Bahasa Indonesia bagi Penutur 
Asing (BIPA). Lembaga BIPA IAIN Surakarta memiliki struktur 
organisasi yaitu Prof. Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Ag., selaku Rektor 
IAIN bertindak sebagai penanggungjawab, Dr. Syamsul Bakri, S.Ag., 
M.Ag., selaku Wakil Rektor bagian Kemahasiswaan dan Dr. H. 
Giyoto, M.Hum., sebagai Dekan FITK IAIN Surakarta bertindak 
sebagai Pembina, serta Dr. Siti Isnaniah, S.Pd., M.Pd., selaku Ketua 
Prodi Tadris Bahasa Indonesia bertindak sebagai ketua program BIPA. 
BIPA IAIN Surakarta beritikad menjalin kerja sama 
dengan Indonesian Language and Culture Service (INCULS) FIB 
UGM dalam hal peningkatan mutu pengajaran dan  mutu sumber daya 
pengajar BIPA IAIN Surakarta. Selain itu, sebelum diterbitkannya SK 
66 
 
 
 
Pendirian BIPA di IAIN Surakarta, Prodi Tadris Bahasa Indonesia 
yang diwakili oleh Dr. Siti Isnaniah, S.Pd., M.Pd., Elen Inderasari, 
S.Pd., M.Pd. dan Dekan FITK Dr. H. Giyoto, M.Hum. mendapatkan 
rekomendasi dari APPBIPA (Afiliasi Pengajar dan Pengiat Bahasa 
Indonesia bagi Penutur Asing) Pusat dan Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa untuk merintis BIPA di Kementerian Agama 
Republik Indonesia (Kemenag RI). BIPA IAIN Surakarta mempunyai 
visi dan misi terhadap pencapaian pembelajaran bahasa Indonesia, 
yaitu sebagai berikut. 
1) Mewujudkan mahasiswa asing dalam penguasaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
2) Mewujudkan mahasiswa asing dalam pemahaman mengenai seni, 
budaya Indonesia dan wawasan keislaman. 
3) Menerapkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan efektif; 
Menjalin keharmonisan antar negara terhadap mahasiswa asing 
yang terlibat dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
Proses pembelajarn BIPA memiliki tahapan yang sama dengan 
pembelajaran pada umumnya yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, 
dan penilaian. Sebelum memulai proses pembelajaran dibutuhkan 
perencanaan yang baik dan sesuai guna mencapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran BIPA berbeda dengan pemberlajaran bahasa Indonesia 
pada umumnya. Pembelajaran BIPA memosisikan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa kedua (B2) atau bahasa asing. 
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b. Perencanaan Pembelajaran BIPA 
 Perencanaan pembelajaran BIPA pada hakikatnya ialah persiapan 
yang dilakukan pengajar sebelum pembelajaran berlangsung. Kegiatan 
perencanaan pembelajaran meliputi proses penyusunan materi, 
penggunaan media, strategi yang akan diguanakan, metode, dan 
penilaian yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang akan dicapai. 
Agar dapat menyusun perencanaan pembelajaran yang baik, pengajar 
harus menguasai kurikulum, menguasai materi atau bahan ajar, 
menyusun dan melaksanakan program pembelajaran serta melakukan 
penilaian.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan tutor BIPA di IAIN 
Surakarta terkait perencanaan pembelajaran, maka perencanaan 
pembelajaran yang terdapat di IAIN Surakarta ialah RPS (Rencana 
Pembelajaran Semester). RPS disusun oleh tim BIPA yang terdiri dari 
dosen dan mahasiswa yang mengambil konsentrasi mata kuliah BIPA 
di IAIN Surakarta. RPS yang disusun telah disesuaikan dengan Standar 
Kelulusan (SKL) BIPA berdasarkan pada Permendikbud nomor 17 
tahun 2017. 
Meskipun RPS disusun secara bersama oleh tim, akan tetapi terkait 
pengembangan materi yang akan disampaikan tergantung pada 
kreativitas masing-masing pengajar. Hal ini disebabkan masing-
masing pengajar memberikan materi pada bidangnya masing-masing 
yaitu keterampilan menyimak, membaca, berbicara, menulis, 
kebudayaan Indonesia, dan wawasan keislaman (Refleksi 4). 
68 
 
 
 
  Perencanaan pembelajaran BIPA di IAIN Surakarta hanya sebatas 
pada RPS tiap semester dan tidak menggunakan Rencana 
Pembelajaran (RP) di setiap pertemuan (Refleksi 5). Hal ini 
menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran di BIPA IAIN 
Surakarta kurang sempurna karena hanya sebatas pada RPS, sedangkan 
dalam proses pembelajaran dibutuhkan RP untuk mengoptimalkan 
kelangsungan pembelajaran yang lebih detail. 
c.  Pelaksanaan Pembelajaran BIPA 
  Pada pelaksanaan pembelajaran terdapat beberapa aspek yang 
digunakan oleh pengajar BIPA yaitu materi pembelajaran BIPA, 
metode pembelajaran BIPA, media pembelajaran BIPA, dan strategi 
pembelajaran BIPA. Berikut penjelasan masing-masing aspek 
pelaksanaan pembelajaran BIPA. 
1) Materi Pembelajaran 
  Keberhasilan dalam proses pengajaran dan pembelajaran sangat 
ditentukan oleh kemampuan pengajar dalam merancang materi 
pengajaran. Materi yang diberikan pengajar hendaknya sesuai dengan 
kebutuhan pemelajar, sesuai dengan tingkat kemampuan pemelajar, 
bersifat kontekstual. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengajar 
BIPA di IAIN Surakarta, materi pengajaran yang diberikan untuk 
mahasiswa asing bersumber pada buku ajar BIPA Sahabatku Indonesia 
sesuai dengan tingkatnya (Refleksi 5).  
  Alasan penggunaan buku ajar Sahabatku Indonesia di BIPA IAIN 
Surakarta, pertama buku tersebut mengacu pada standar kualifikasi 
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bahasa atau CEFR yang merupakan standar pembelajaran bahasa asing 
yang digunakan di Eropa. Kedua, pihak BIPA IAIN Surakarta telah 
melakukan kerjasama dengan Badan Pengembangan Bahasa dan 
Perbukuan yang membawahi PPSDK untuk menggunakan buku 
tersebut sebagai bahan ajar (Refleksi 2).  
  Sebelum proses pembelajaran berlangsung para pengajar 
melakukan placement test terhadap mahasiswa asing untuk 
menyesuaikan kemampuannya dengan kelas yang akan ditempuh yakni 
kelas pemula, menengah, dan lanjut. Semua mahasiswa asing yang 
masuk di lembaga BIPA IAIN Surakarta kemampuannya termasuk ke 
dalam pemula, sehingga buku ajar yang digunakan adalah tingkat A1 
dan A2 (Refleksi 2). 
  Sebelum pembelajaran BIPA berlangsung, tim BIPA IAIN 
Surakarta telah melakukan dialog terkait tujuan mahasiswa asing 
belajar bahasa Indonesia di IAIN Surakarta. Mayoritas jawaban 
mereka adalah untuk melanjutkan studi S-1 di IAIN Surakarta 
sehingga mereka dapat berbahasa Indonesia secara baik dan benar di 
lingkungan akademik dan nonakademik. Secara tertulis, mereka 
mampu membuat tugas berupa artikel atau penelitian, bisa mengisi 
identitas, mengirim pesan singkat (Refleksi 2). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa materi yang diberikan menyesuaikan kebutuhan 
mahasiswa asing.  
  Sejauh ini, selain menggunakan bahan ajar dari PPSDK, BIPA 
IAIN Surakarta juga menggunakan bahan ajar yang dikelola dan 
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diterbitkan oleh lembaga BIPA IAIN Surakarta. Buku tersebut bukan 
sebagai buku utama akan tetapi buku pendamping berupa modul. Buku 
pendamping tersebut telah disesuaikan dengan latar belakang 
mahasiswa asing dari Thailand yang homogen.  
  Sementara itu, proses pembelajaran BIPA IAIN Surakarta memiliki 
ciri khas yang tidak semua lembaga BIPA memiliki kekahasan 
tersebut, yakni pada materi Islamic Studies. Usaha untuk memasukan 
unsur Islamic Studies dalam pembelajaran BIPA dengan menggunakan 
buku pendamping Meneroka Bahasa dan Budaya Indonesia, Tim 
BIPA IAIN Surakarta telah memasukkan unsur budaya dan wawasan 
keislaman di dalamnya sebagai buku pendamping setelah buku ajar 
BIPA Sahabatku Indonesia.  
  Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pengajar BIPA 
terkait bahan ajar untuk wawasan keislaman ialah, bahan ajar 
Sahabatku Indonesia pada saat pembelajaran tidak banyak digunakan. 
Hanya mengambil beberapa materi yang memiliki keterkaitan dengan 
Islam di Jawa. Jika materi dalam buku ajar Sahabatku Indonesia tidak 
memuat topik yang akan disampaikan saat pembelajaran, maka 
pengajar membuat materi sendiri tentang wawasan Islam khususnya di 
Jawa. Lingkup pembelajaran wawasan keislaman fokus pada Islam di 
Jawa khususnya Surakarta. Pembuatan materi wawasan keislaman 
dilatarbelakangi karena jika hanya menggunakan buku tersebut maka 
materi masih kurang sesuai (Refleksi 1).  
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  Kemudian fokus ajar wawasan keislaman berkaitan dengan budaya 
Islam lokal maka harus mengambil materi dari luar buku Sahabatku 
Indonesia.  Respon dari mahasiswa asing cukup baik ketika belajar 
tentang sejarah Islam di Jawa khususnya Surakarta. Hal ini 
ditunjukkan antusiasme mahasiswa asing saat berkunjung ke Keraton 
Surakarta.  
  Buku ajar BIPA Sahabatku Indonesia secara keseluruhan apabila 
digunakan untuk mengajarkan bahasa Indonesia dan wawasan 
keindonesiaan sudah cukup memenuhi standar kompetensi yang 
dibutuhkan oleh penutur asing. Namun, apabila mengajar dalam 
konteks memberikan wawasan Islam maka perlu mencari materi 
tambahan dari sumber lain (Refleksi 1). 
  Tujuan pokok yang hendak dicapai dari kelas wawasan keislaman 
adalah mahasiswa asing tinggal di Solo dan selama empat tahun studi 
secara tidak langsung mereka akan mengamati fenomena keberagaman 
yang ada di Solo. Tujuan ketika mengajar materi tersebut adalah agar 
mereka tidak merasa asing dengan budaya-budaya lokal di Solo 
sehingga ketika mereka berbaur dengan masyarakat tidak mengalami 
kebingungan atau shock culture (Refleksi 1).   
2) Metode Pembelajaran BIPA 
  Metode pembelajaran merupakan salah satu aspek dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang tidak dapat dihilangkan atau 
diabaikan. Dengan demikian, dibutuhkan metode pembelajaran yang 
beragam dengan tujuan agar pemelajar tidak mengalami kejenuhan 
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ketika pembelajaran berlangsung. Biasanya Metode-metode yang 
digunakan oleh pengajar cenderung menuntut pemelajar untuk lebih 
aktif hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan pengajar 
BIPA. Metode mendasar yang sering digunakan adalah ceramah, 
metode ceramah digunakan guru untuk membangun konsep awal 
pemahaman siswa terhadap materi yang akan dipelajari. Metode selain 
ceramah antara lain tanya jawab, presentasi, diskusi, 
demonstrasi/pemeragaan model (Refleksi 4 dan 5). 
  Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran BIPA di 
IAIS Surakarta maka metode yang digunakan cenderung bervariasi. 
Artinya pengajar BIPA tidak hanya bertumpu pada satu metode saja. 
Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi didasarkan pada 
pertimbangan atau menyesuaikan keadaan di lapangan dan pemelajar 
di kelas. Metode pembelajaran yang bervariasi juga merupakan salah 
satu usaha pengajar untuk memotivasi pemelajar dalam pembelajaran.  
3) Media Pembelajaran BIPA 
Media dibutuhkan saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 
Saat pelaksanaan pembelajaran diperlukan suatu alat atau media 
pembelajaran untuk mempermudah pengajar dalam menyampaikan 
materi pembelajaran kepada pemelajar. Media pembelajaran bertujuan 
untuk mempermudah dan membuat peserta didik termotivasi selama 
mengikuti pembelajaran. Media yang digunakan sebaiknya 
menyesuaikan dengan materi yang akan diberikan.  
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Berdasarkan hasil observasi saat pelaksanaan pembelajaran BIPA 
di IAIN Surakarta media yang digunakan cenderung bervariasi seperti 
layar proyektor, media tulis, video, gambar, makanan tradisional, dan 
banyak jenisnya menyesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu tutor 
BIPA yang menyatakan bahwa media yang digunakan disesuaikan 
dengan materi yang akan disampaikan. Media yang digunakan 
merupakan salah satu upaya untuk membuat pemelajar semangat 
dalam belajar dan tidak mudah jenuh (Refleksi 4).  
4) Strategi Pembelajaran BIPA 
Strategi yang diterapkan adalah strategi yang inovatif dan 
menyenangkan. Strategi yang inovatif merupakan salah satu upaya 
untuk menumbuhkan karakter pemelajar. Strategi yang digunakan saat 
pembelajaran BIPA di IAIN Surakarta berupa strategi kooperatif 
dengan membuat tim atau kelompok-kelompok kecil, strategi 
ekspositori dengan menekankan kepada proses penyampaian materi 
secara verbal dari seseorang guru kepada sekelompok siswa dengan 
maksud agar siswa dapat menguasai materi secara optimal, strategi 
inquiry berupa rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan 
pada proses berpikir secara kritis dan analitis. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tutor BIPA di IAIN 
Surakarta maka strategi yang digunakan saat pelaksanaan 
pembelajaran cenderung bervariasi. Strategi pembelajaran yang 
digunakan oleh pengajar BIPA disesuaikan dengan situasi dan keadaan 
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pemelajar. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak bergantung 
pada satu strategi saja (Refleksi 3). 
d. Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran merupakan cara untuk mengukur 
kemampuan pemelajar dalam pembelajaran secara efektif. Dalam 
pembelajaran evaluasi tidak hanya dilakukan saat ujian akhir semester 
saja. Evaluasi dapat dilakukan secara harian yakni saat pembelajaran 
berlangsung usai melalui tanya jawab misalnya, dapat juga dilakukan 
secara mingguan, dan di akhir semester.  
Penilaian proses yang dilakukan oleh pengajar saat pembelajaan 
dilakukan secara integratif pada masing-masing kelas. Penilaian proses 
yang dilakukan tidak terpisah antara keterampilan satu dengan yang 
lain. Dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan penilaian secara 
praktik merupakan cara yang paling baik digunakan oleh pengajar 
karena dengan praktik pengajar akan mengetahui kemampuan 
pemelajar secara baik dan objektif.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengajar BIPA di IAIN 
Surakarta, maka kegiatan evaluasi secara keseluruhan dilakukan di 
akhir semester dengan melaksanakan ujian baik tertulis ataupun lisan. 
Hasil evaluasi dibuktikan dengan sertifikat yang menyatakan lulus dan 
naik tingkat atau sebaliknya (Refleksi 2). 
B. Analisis Data 
  Bagian analisis data dibagi menjadi dua sub tema sesuai dengan 
rumusan masalah yaitu komponen yang disajikan dalam bahan ajar BIPA 
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Sahabatku Indonesia tingkat dasar dan penerapan bahan ajar BPA 
Sahabatku Indonesia tingkat dasar di IAIN Surakarta. Berikut analisis data 
pada komponen bahan ajar berserta penerapannya. 
1. Komponen Bahan Ajar BIPA Sahabatku Indonesia Tingkat Dasar 
  Komponen bahan ajar yang akaan dikaji pada bagian ini berfokus 
pada komponen isi dan bahasa. Teori yang digunakan untuk 
menganalisis komponen bahan ajar adalah teori tentang bahan ajar 
milik Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) dan Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan (Puskurbuk). 
a. Komponen Isi 
 Analisis komponen isi pada bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia 
tingkat dasar meliputi (1) kesesuaian isi dengan kompetensi; (2) 
kesesuaian isi dengan kebutuhan mahasiswa asing; (3) kebenaran 
substansi materi; (4) manfaat untuk pengembangan diri; (5) relevan 
dengan kurikulum; (6) berbasis pada kehidupan nyata; (7) konten 
bersifat kontekstual; (8) Materi memuat link dari berbagai sumber 
materi mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi. Berikut analisis 
komponen isi pada bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia tingkat 
dasar. 
1) Kesesuaian Isi dengan Kompetensi 
 Kesesuaian isi dengan kompetensi berkaitan dengan muatan isi 
yang disajikan disesuaikan dengan kompetensi yang hendak diberikan. 
Dalam bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar skala A1 
dan A2 memuat enam kompetensi meliputi. 
76 
 
 
 
a) Mampu memperkenalkan diri sendiri dan orang lain, serta mampu 
menanyakan dan menjawab pertanyaan, tentang detil personal 
seperti di mana dia tinggal, orang yang dia tahu dan hal hal yang 
dimiliki. 
 Pada kompetensi ini, materi yang disajikan ialah 
perkenalan, identitas diri, ciri-ciri fisik, dan keluarga. Semua 
materi tersebut ialah data (1), data (2), data (3), dan data (4).  
Pada data (1) unit perkenalan disajikan cara memperkenalkan diri 
depan orang banyak. Disajikan pula dialog perkenalan yang 
memuat unsur memperkenalkan diri sendiri dan menanyakan 
kembali kepada lawan bicara. Kemudian, disajikan pula 
penggunaan kata ganti orang/pronomina yang menunjang 
kelancaran ketika berkomunikasi.  Berikut salah satu isi buku pada 
data (1) yang menunjang kompetensi pertama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 4.1 Gambar Data (1) 
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 Pada data (2) buku tersebut menyajikan kartu yang 
menunjukkan identitas diri seseorang. Tujuan utama yang hendak 
dicapai pada materi yang terdapat di data (2) ialah mampu 
membaca informasi dari kartu identitas diri, mampu melengkapi 
biodata yang berisi identitas diri (formulir), menyebutkan 
informasi secara lisan tentang diri sendiri dan orang lain berkenaan 
dengan identitas diri. Berikut isi buku pada data (2) yang 
menunjang kompetensi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Gambar Data (2) 
 Gambar tersebut menunjukkan identitas seseorang yang 
ditunjukkan melalui kartu anggota perpustakaan. Isi tersebut 
disesuaikan dengan kompetensi dan tujuan yang hendak dicapai 
melalui bahan ajar tersebut. 
 Pada data (3) isi yang dimuat ialah tentang ciri-ciri fisik 
manusia. Tujuan utama yang hendak dicapai ialah mampu 
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membaca paragraf deskripsi sederhana tentang ciri fisik seseorang, 
menulis dan menceritakan ciri fisik seseorang. Berikut salah satu 
isi pada buku yang menujang kompetensi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Gambar data (3) 
 Gambar tersebut menunjukkan bahwa isi yang dimuat pada 
data (3) merupakan turunan dari kompetensi yang hendak dicapai 
yakni mampu memperkenalkan diri sendiri dan orang lain 
termasuk ciri-ciri fisik. Dengan demikian, isi telah mencakup 
kompetensi yang hendak dicapai. 
 Selanjutnya, pada data (4) memuat materi tentang keluarga. 
Tujuan utama yang hendak dicapai ialah mampu membaca 
paragraf tentang keluarga, mampu menuliskan anggota keluarga 
(silsilah keluarga dan kekerabatan dalam keluarga, berbicara 
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tentang keluarga (ciri fisik anggota keluarga). Berikut kutipan isi 
pada data (4). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 gambar Data (4) 
 Gambar tersebut menunjukkan bahwa isi buku merupakan 
turunan dari kompetensi dasar yang hendak dicapai oleh pemelajar. 
Dengan demikian, isi yang disajikan pada data tersebut telah sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapai. 
 Berdasarkan pemaparan tersebut pada data (1), (2), (3), dan 
(4) maka isi yang disajikan pada data tersebut sudah sesuai dengan 
kompetensi. Hal ini menunjukkan bahwa penyusunan buku ajar 
tersebut telah disesuaikan dengan kompetensi-kompetensi yang 
hendak dicapai oleh pemelajar. 
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b) Mampu memahami dan menggunakan ungkapan sehari-hari dan 
ucapan yang sangat dasar yang mengarah pada kepuasan dari 
kebutuhan atas tipe konkret. 
 Pada kompetensi ini materi yang diberikan ialah aktivitas 
sehari-hari dan hobi. Materi tersebut termasuk dalam data (5) dan 
data (6). Pada data (5) tujuan utama yang hendak dicapai ialah 
mampu membaca wacana tentang aktivitas sehari-hari masyarakat 
di Indonesia, menulis aktivitas sehari-hari pembelajar di Indonesia, 
menyimak teks aktivitas, menceritakan kegiatan di hari libur, 
menggunakan penanda hari dan bulan, menggunakan penanda 
waktu. Berikut salah satu isi yang terdapat pada data (5).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 4.5 Gambar Data (5) 
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 Gambar tersebut menunjukkan bahwa isi yang hendak 
disampaikan dalam bahan ajar tersebut disesuaikan dengan 
kompetensi. Hal ini dibuktikan pada gambar termuat unsur 
penanda waktu di dalam teks tentang aktivitas sehari-hari. Dengan 
demikian, mampu memberikan informasi secara konkret. 
 Selanjutnya pada data (6) materi yang dimuat ialah tentang 
hobi. Tujuan utama yang hendak dicapai ialah mampu membaca 
wacana tentang hobi seseorang, menulis informasi tentang hobi, 
berbicara tentang hobi. Berikut penggalan isi pada data (6). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 4.6 Gambar Data (6) 
 Gambar tersebut menunjukkan bahwa isi yang disajikan 
pada buku tersebut disesuaikan dengan tujuan dan kompetensi 
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yang hendak dicapai. Bentuk ungkapan sehari-hari secara konkret 
terdapat pada isi buku ajar tersebut. 
c) Mampu berinteraksi menggunakan kalimat/ungkapan sederhana 
ketika pembicara berbicara dengan lambat dan jelas. 
 Materi yang disajikan untuk memenuhi kompetensi tersebut 
ialah komunikasi, transportasi dan jual beli, yakni data (7), data (8) 
dan data (9). Tujuan utama yang hendak dicapai pada data (7) ialah 
mampu membaca dan menulis pesan singkat SMS, mampu 
bertelepon. Berikut gambar yang menunjukkan kesesuaian isi 
dengan kompetensi yang hendak dicapai pada data (7). 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 4.7 Gambar Data (7) 
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 Gambar tersebut menunjukkan bahwa isi dari buku 
menyesuaikan dengan kompetensi yang hendak dicapai yaitu 
mampu berkomunikasi menggunakan bahasa yang sederhana. 
Tercapainya kompetensi dilakukan dengan membuat tujuan yang 
hendak dicapai oleh pemelajar. 
 Pada data (8) materi yang disampaikan berkaitan dengan 
transportasi. Tujuan utama yang hendak dicapai ialah mampu 
membaca paragraf tentang transportasi umum di Indonesia, 
menulis wacana deskripsi sederhana, berbicara tentang rute 
perjalanan, menggunkan kata yang berhubungan dengan arah dan 
petunjuk. Berikut penggalan isi pada data (8). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 4.8 Gambar Data (8) 
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 Gambar tersebut menunjukkan bahwa isi yang 
disampaiakan pada data (8) merupakan bagian dari komptensi yang 
hendak dicapai terkait ungkapan atau bentuk komunikasi sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari melalui alat transportasi dan denah 
lokasi. Dengan demikian, isi yang disampaian pada data (8) 
disesuaikan dengan kompetensi yang hendak dicapai. 
 Materi yang disampaikan pada data (9) ialah jual beli. 
Tujuan utama dari data (9) ialah mampu membaca paragraf tentang 
harga barang di Indonesia, menulis kuitansi pembayaran, 
menyimak dialog penjual pembeli, menceritakan perbandingan 
harga. Berikut gambar yang menunjukkan isi pada data (9). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 4.9 Gambar Data (9) 
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 Gambar tersebut menunjukkan bahwa isi yang disampaikan 
pada data (9) memuat unsur jual beli yang merupakan salah satu 
tujuan utama dalam pembelajaran. Unsur yang dimaksud ialah 
paragraf tentang jual beli, dan menulis kuitansi. Dengan demikian, 
apabila pemelajar mampu memahami materi dengan baik maka ia 
mampu berinteraksi dengan baik sesuai dengan kompetensi dan 
tujuan yang hendak dicapai pada materi tersebut.  
d) Mampu memahami kalimat dan ungkapan yang sering digunakan 
yang berhubungan dengan ranah yang paling berkaitan langsung 
(seperti informasi personal dan keluarga, belanja, geografi lokal, 
pekerjaan. 
 Isi materi yang disampaikan pada kompetensi tersebut ialah 
musim, pekerjaan, fasilitas umum, dan jual beli, yakni data (10), 
(11), (12), dan (13). Pada data (10) tujuan utama yang hendak 
dicapai ialah mampu membaca wacana tentang pekerjaan, 
melengkapi teks dan menyusunkalimat dalam teks yang 
berhubungan dengan pekerjaan. Berikut penggalan isi pada data 
(10). 
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Gambar 4.10 Gambar Data (10) 
 Gambar tersebut menunjukkan bahwa isi yang dimuat 
dalam materi data (10) telah disesuaikan dengan kompetensi yang 
hendak capai. Tujuan utama yang hendak dicapai merupakan 
turunan dari kompetensi. Hal tersebut dibuktikan bahwa pada 
materi data (10) memahami kalimat dan ungkapan yang sering 
digunakan yang berhubungan dengan ranah yang paling berkaitan 
langsung melalui pokok bahasan musim. Dengan demikin, isi pada 
data (10) sesuai dengan kompetensi yang hendak dicapai oleh 
pemelajar.  
 Pada data (11) materi yang disajikan ialah perihal 
pekerjaan. Tujuan utama yang hendak dicapai pada materi tersebut 
ialah mampu membaca wacana tentang pekerjaan, melengkapi teks 
dan menyusun kalimat dalam teks yang berhubungan dengan 
pekerjaan, menyimak dialog, berbicara tentang pekerjaan orang 
tua. Berikut penggalan isi pada materi data (11). 
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  Gambar 4.11 Gambar Data (11) 
 Gambar tersebut menunjukkan salah satu dari tujuan utama 
yang hendak dicapai ialah mampu membaca tentang pekerjaan. 
Salah satu tujuan tersebut merupakan kompetensi yang hendak 
dicapai yakni mampu memahami kalimat yang berkaitan secara 
langsung melalui materi pekerjaan.  
 Pada data (12) materi yang disampaikan ialah tentang 
fasilitas umum. Tujuan utama yang hendak dicapai pada materi 
tersebut ialah memahamai nama-nama tempat umum, membaca 
wacana tentang salah satu fasilitas umum yang ada di Jakarta, 
menulis kalimat menggunakan kata tidak, bukan belum, dan tanpa. 
Berikut penggalan isi yang terdapat pada data (12). 
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  Gambar 4.12 Gambar Data (12) 
 Gambar tersebut menunjukkan tempat-tempat umum yang 
biasa dikunjungi. Dengan memberikan materi tentang tempat-
tempat tersebut, maka pemelajar mampu memahami nama-nama 
tempat yang mungkin sering dikunjungi dalam bahasa Indonesia. 
Hal tersebut sesuai dengan tujuan utama yakni mampu memahami 
tempat-tempat umum. Apabila memahami tempat-tempat umum 
yang sering dikunjungi maka mampu memahami kalimat dan 
ungkapan yang sering digunakan yang berhubungan dengan ranah 
yang paling berkaitan langsung. Hal tersebut sesuai dengan 
kompetensi yang hendak dicapai pada materi data (12). 
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 Materi yang disampaikan pada data (13) ialah jual beli. 
Tujuan utama yang hendak dicapai ialah mampu membaca teks 
tentang pasar tradisional, menulis iklan menjual atau menyewakan, 
praktik tawar menawar, menyimak dialog transaksi jual beli. 
Berikut penggalan isi materi pada data (13). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 4.13  Gambar data (13) 
 Gambar tersebut menunjukkan bahwa praktik tawar 
menawar merupakan salah satu tujuan utama yang hendak dicapai 
pada materi ini. Kompetensi yang hendak dicapai ialah mampu 
memahami kalimat dan ungkapan yang sering digunakan yang 
berhubungan dengan ranah yang paling berkaitan langsung seperti 
nteraksi jual beli. Dengan demikian, materi yang disampaikan pada 
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data (13) telah sesuai dengan tujuan dan kompetensi yang ingin 
dicapai. 
e) Mampu berkomunikasi secara sederhana yang membutuhkan 
pertukaran informasi langsung tentang masalah yang biasa 
dijumpai. 
 Materi yang disajikan pada kompetensi tersebut meliputi 
hiburan dan wisata yang merupakan data (14) dan data (15). Pada 
data (14) tujuan utama yang hendak dicapai ialah mampu membaca 
sinopsis film Indonesia, menuliskan kembali lagu Indonesia, 
menyimak lagu Indonesia, bercerita tentang film favorit, 
menggunakan imbuhan ber-. Berikut penggalan isi pada data (14).  
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  Gambar 4.14 Gambar Data (14) 
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 Gambar tersebut menunjukkan bahwa isi yang akan 
disampaikan telah diseseuaikan dengan tujuan yang hendak 
dicapai. Gambar tersebut menjelaskan bahwa apabila pemelajar 
mampu memahami teks tentang sinopsis film Indonesia maka 
pemelajar mampu mengomunikasikan pemahamannya dengan 
bertukar informasi kepada orang lain. Dengan demikian, isi materi 
pada data (14) sesuai dengan kompetensi.  
 Materi yang disajikan pada data (15) ialah wisata. Tujuan 
utama yang hendak dicapai ialah mampu membaca brosur tentang 
pariwisata, menulis perbandingan tempat wisata di Indonesia dan 
di negara pemelajar. Berikut penggalan isi pada data (15). 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 4.15 Gambar Data (15) 
92 
 
 
 
 Gambar (15) menunjukkan bahwa isi yang disajikan sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai yakni mampu bertukar 
informasi kepada orang lain. Tujuan tersebut sesuai dengan 
kompetensi yang hendak dicapai yaitu mampu berkomunikasi 
secara sederhana yang membutuhkan pertukaran informasi 
langsung tentang masalah yang biasa dijumpai.  
f) Mampu menggambarkan dalam kalimat sederhana hal yang 
berhubungan dengan latar belakangnya dan hal yang sifatnya 
mendesak. 
 Materi yang disajikan pada kompetensi tersebut ialah media 
komunikasi, jenjang pendidikan di Indonesia, budaya, dan 
teknologi, materi tersebut merupakan data (16), (17), (18) dan (19). 
Pada data (16) materi yang disajikan ialah media komunikasi. 
Tujuan utama yang hendak dicapai ialah mampu membaca tata 
cara berlangganan majalah, menulis pos elektronik, dengan bahasa 
yang santun, menyimak dialog telepon terkait peristiwa penting, 
menyampaikan pendapat tentang kecenderungan media komunikasi 
di masyarakat, menggunakan ungkapan duka cita, suka cita dan 
prihatin. Berikut penggalan isi yang terdapat pada data (16).  
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    Gambar 4.16 Gambar Data (16) 
 Gambar tersebut menunjukkan bahwa materi yang disajikan 
telah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Tujuan yang akan 
dicapai merupakan kompetensi yang mengacu pada kemampuan 
untuk menggambarkan dalam kalimat sederhana hal yang 
berhubungan dengan latar belakang dan hal yang sifatnya 
mendesak.  
 Materi yang disajikan pada data (17) ialah jenjang 
pendidikan di Indonesia. Tujuan yang hendak dicapai pada 
kompetensi ini ialah mampu membaca wacana jenjang pendidikan 
di Indonesia, mampu menulis tentang sekolah di negara asal 
pemelajar. Berikut penggalan isi materi pada data (17). 
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  Gambar 4.17 Gambar Data (17) 
 Gambar tersebut menjelaskan bahwa isi materi yang 
terdapat pada bahan ajar tersebut sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai. Tujuan tersebut sesuai dengan kompetensi yang harus 
dikuasai yaitu mampu menggambarkan dalam kalimat sederhana 
hal yang berhubungan dengan latar belakangnya dan hal yang 
sifatnya mendesak melalui tema jenjang pendidikan. 
 Materi yang disajikan pada data (18) ialah tentang budaya. 
Tujuan utama yang hendak dicapai pada kompetensi ini ialah 
mampu membaca wacana tentang batik, menulis rencana 
kunjungan ke Museum Batik, mampu bercerita tentang kunjungan 
ke pertunjukkan budaya di Indonesia. Berikut penggalan isi materi 
data (18). 
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Gambar 4.18  Gambar Data (18) 
 Gambar tersebut menunjukkan bahwa isi yang disajikan 
telah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Tujuan tersebut 
merupakan turunan dari kompetensi yang harus dikuasai. Pada 
kompetensi ini pemelajar mampu menggambarkan dalam kalimat 
sederhana hal yang berhubungan dengan latar belakangnya dan hal 
yang sifatnya mendesak. Melalui tema wisata, pemelajar harus 
mampu memberikan ungkapan dalam kalimat secara sederhana.  
 Materi yang disajikan pada data (19) ialah tentang 
teknologi. Tujuan utama yang hendak dicapai ialah mampu 
membaca wacana tentang teknologi, menulis tahap pembuatan 
suatu karya seni atau teknologi, berdiskusi tentang pengembangan 
suatu teknologi dengan menyatakan setuju atau tidak setuju. 
Berikut penggalan isi materi pada data (19). 
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  Gambar 4.19 Gambar Data (19) 
 Gambar tersebut merupakan bentuk perintah untuk 
menggambarkan kalimat sederhana yang berhubungan dengan latar 
belakangnya. Hal tersebut merupakan salah satu tujuan yang 
hendak dicapai dan kompetensi yang harus dikuasai pemelajar. 
Dengan demikin, isi tersebut telah disesuaikan dengan kompetensi 
yang akan dikuasai siswa. 
 Berdasarkan pemaparan seluruh data tersebut, maka isi 
yang disajikan telah sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. 
Terdapat 6 kompetensi yang harus dicapai oleh pemelajar, dan isi 
yang disampaikan dalam buju ajar Sahabatku Indonesia telah 
sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai. Hal ini dapat 
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dibuktikan dari materi-materi dalam buku yang memiliki tujuan 
dalam pencapaian hasil belajar yang mengacu pada kompetensi.  
2) Kesesuaian Isi dengan Kebutuhan Mahasiswa Asing 
 Buku ajar BIPA Sahabatku Indonesia untuk tingkat dasar yaitu 
skala A1 dan A2 memuat materi yang memiliki relevansi dengan 
tujuan utama belajar bahasa. Materi yang menunjang dengan 
kemampuan berbahasa seseorang yaitu keterampilan menyimak, 
membaca, berbicara, dan menulis tersaji dalam buku tersebut. Secara 
umum buku tersebut telah sesuai standar kualifikasi bahasa dengan 
memuat tema dengan level paling sederhana sampai level tinggi. 
Namun demikian, perlu dianalisis kesesuaian isi dengan kebutuhan 
mahasiswa asing. 
 Analisis kebutuhan belajar mahasiswa asing didasarkan pada latar 
belakang mereka yang sedang belajar di lembaga tersebut. Tidak hanya 
pada latar belakang mahasiswa asing akan tetapi pada tujuan yang 
hendak dicapai apabila belajar bahasa Indonesia di lembaga BIPA 
IAIN Surakarta.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa asing yang 
belajar bahasa Indonesia di BIPA IAIN Surakarta maka tujuan paling 
utama mereka belajar bahasa Indonesia karena mereka adalah calon 
mahasiswa di IAIN Surakarta. Sebagai calon mahasiswa di IAIN 
Surakarta sudah seharusnya mempersiapkan diri dalam hal 
kemampuan berbahasa Indonesia. Hal ini disebabkan bahasa pengantar 
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perkuliahan sudah pasti menggunakan bahasa Indonesia (Refleksi 6, 7, 
8, 9, 10).  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa BIPA IAIN 
Surakarta, pengajar BIPA, tutor BIPA, dan ahli BIPA maka, kebutuhan 
mahasiswa dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertama, sebagai pemula 
atau orang asing yang baru saja mengenal bahasa Indonesia, maka 
perlu belajar bahasa dari materi yang paling mendasar. Hal ini karena, 
apabila materi yang diajarkan menggunakan bahasa atau istilah yang 
tidak sederhana akan membuat mahasiswa asing merasa sulit untuk 
memahami maksud yang hendak disampaikan dalam buku ajar 
tersebut. Apabila mahasiswa asing mengalami kesulitan dalam hal 
pemahaman, mereka cenderung tidak aktif dan mudah jenuh ketika 
pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, dibutuhkan buku pra 
pengajaran bahasa sebelum menginjak skala A1 dan A2 (Refleksi 2). 
 Kedua, mahasiswa asing membutuhkan materi untuk berinteraksi 
dengan masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
tersebut bertujuan agar mereka tidak mengalami gagal paham ketika 
berkomunikasi dengan masyarakat sekitar yang dekat dengan tempat 
mereka tinggal (Refleksi 6).  
 Ketiga, secara umum materi yang diberikan pada buku ajar BIPA 
Sahabatku Indonesia untuk tingkat dasar sesuai diberikan kepada 
pemula meski terdapat materi atau istilah yang sulit dipahami 
mahasiswa asing. Kemudian, materi yang mereka rasa perlu 
disampaikan ialah perihal Islamic Studies. Hal disebabkan, institusi 
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yang hendak dimasuki ialah PTKIN yang selalu mengedepankan 
Islamic Studies dalam perkuliahan. Sejauh ini, buku ajar Sahabatku 
Indonesia bukanlah bahan ajar yang memberikan materi Islamic 
Studies. Dengan demikian, BIPA di IAIN Surakarta menambahkan 
buku ajar pendamping untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Akan 
tetapi, materi yang disampaikan masih berpacu pada budaya Islam 
yang ada di wilayah lokal, sehingga bahasan terkait Islamic Studies 
belum optimal (Refleksi 7).  
  Berdasarkan klasifikasi tersebut, maka secara umum isi dalam 
bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia skala A1 dan A2 cukup 
melengkapi kebutuhan mahasiswa asing di IAIN Surakarta. Dalam hal 
materi yang menunjang kemampuan berbahasa, buku tersebut telah 
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa asing belajar bahasa Indonesia. 
Kemudian, untuk materi yang belum tersampaikan dalam bahan ajar 
tersebut maka diberikan modul pendamping yang mampu memenuhi 
kebutuhan mahasiswa asing di IAIN Surakarta.  
3) Kebenaran Substansi Materi 
Substansi atau materi berbasis pada fakta atau fenomena yang 
dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu. Tidak sebatas 
kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata.  
Uraian kebenaran substansi isi masing-masing bab tercermin 
dalam jumlah halaman dan tersaji secara proporsional dengan tetap 
mempertimbangkan kompetensi. Pada buku ajar BIPA Sahabatku 
Indonesia tingkat dasar A1 dan A2 secara substansi, kompetensi yang 
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diharapkan sudah sama dengan standar isi, yang berbeda hanya 
rumusan kompetensi pada masing-masing pokok bahasan.  
Pada buku ajar BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar A1 
dan A2 substansi materi memiliki relevansi dengan kompetensi dasar 
atau materi pokok yang harus dikuasi oleh mahasiswa asing. Subtansi 
materi pada buku ajar tersebut dapat diterima secara logika atau 
penalaran. Kebenaran subtansi pada buku ajar tersebut dapat 
dibuktikan dengan jumlah halaman yang tersaji secara proporsional 
dengan kompetensi yang hendak dicapai di masing-masing bab. 
Kebenaran substansi materi dapat juga dilihat dari segi materi 
yang hendak disampaikan. Misalnya pada keterampilan membaca, 
materi yang disajikan benar-benar membuat pemelajar mampu 
membaca dan memahami isi bacaan dengan baik sesuai kompetensi 
yang hendak dicapai. Berikut penggalan isi yang memuat kebenaran 
substansi. 
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 Gambar 4.20 Gambar Data (20) 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa materi yang disampaikan 
pada buku ajar tersebut memiliki kebenaran dalam hal substansi. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan mencantumkan sumber materi. 
Selain itu, penggalan tersebut merupakan salah satu keterampilan 
membaca dengan tujuan pembelajaran pemelajar mampu membaca 
wacana tentang pekerjaan (data 11).  
4) Manfaat untuk Pengembangan Diri 
Proses pembelajaran di dalam kelas sangat bergantung pada buku 
teks yang digunakan. Buku teks dapat menjadi pembimbing dan 
penunjang dalam suatu pengajaran. Bagi pemelajar, buku teks 
memiliki peran untuk memperteguh, megulang, dan untuk mengikuti 
pembelajaran lanjutan. Buku teks pelajaran akan berpengaruh terhadap 
kepribadiannya, misalnya akan terdorong untuk berpikir dan berbuat 
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positif, memecahkan masalah-masalah yang terdapat pada buku ajar 
yang digunakan. Buku teks pelajaran yang baik menurut Pusat 
Perbukuan (2006: 6-7) adalah buku pelajaran yang dapat membantu 
siswanya belajar. Buku harus menarik dari segi bentuk maupun isi dan 
berdampak pada pengembangan kemampuan berpikir, berbuat, dan 
bersikap. Buku teks pelajaran yang benar adalah buku yang dapat 
membantu siswa menyelesaikan masalah-masalah yang sederhana 
maupun rumit; tidak menimbulkan persepsi yang salah; serta dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan kaidah-kaidah 
keilmuan. Perincian materi harus memperhatikan keseimbangan 
penyebaran materi, baik yang berkenaan dengan pengembangan makna 
dan pemahaman, pemecahan masalah, pengembangan proses, latihan 
dan praktik, tes keterampilan maupun pemahaman.  
Salah satu bentuk pengembangan diri yang konkret dalam buku 
ajar ialah materi yang disajikan memiliki peran yang signifikan dalam 
menunjang pengembangan berpikir maupun bersikap pemelajar. 
Misalnya, pengembangan dalam kemampuan empat keterampilan 
berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam 
ranah berbicara misalnya, materi hendaknya memberikan praktik atau 
tes keterampilan untuk berbicara di depan kelas. Dengan demikian, 
materi ajar memiliki peran dalam hal pengembangang diri pemelajar. 
Berikut penggalan buku ajar BIPA Sahabatku Indonesia untuk tingkat 
dasar yang mampu menunjang pengembangan diri pemelajar. 
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  Gambar 4.21 Gambar Data (21) 
Penggalan isi pada bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia untuk 
tingkat dasar menunjukkan bahwa buku tersebut mampu menunjang 
pengembangan diri pemelajar. Hal tersebut dibuktikan dengan 
memberikan praktik atau tes keterampilan yang dapat meningkatkan 
kemampuan pada aspek keterampilan berbicara. Selain itu, dari segi 
sikap, mampu memberikan pengetahuan bagaimana seharusnya 
seorang pembeli menawar dengan bahasa yang santun dan halus, 
sehingga menunjang siswa untuk bersikap demikian ketika hendak 
menawar saat membeli sesuatu. 
5) Relevan dengan Kurikulum 
 Kurikulum merupakan alat yang sangat penting bagi keberhasilan 
suatu pendidikan, tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat akan sulit 
mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang diiinginkan. Keberadaan 
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buku ajar atau buku teks pelajaran tidak bisa lepas dari kurikulum yang 
diberlakukan. Isi atau materi buku teks pun harus disesuaikan dengan 
kurikulumperincian materi harus sesuai dengan kurikulum.  
 Perincian materi harus memperhatikan keseimbangan penyebaran 
materi, baik yang berkenaan dengan pengembangan makna dan 
pemahaman, pemecahan masalah, pengembangan proses, latihan dan 
praktik, tes keterampilan maupun pemahaman. guru harus selektif 
dalam memilih buku teks atau buku ajar yang sesuai dengan 
pembelajaran dan kurikulum yang berlaku. 
Bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar A1 dan A2 
mengacu pada kurikulum BIPA yang bersumber dari Pusat 
Pengembangan Stratedi dan Diplomasi Kebahasaan (PPSDK). Dengan 
demikian, bahan ajar tersebut telah sesuai dengan kurikulum BIPA. 
Hal tersebut dibuktikan bahwa dalam kurikulum terdapat dua 
kompetensi yaitu Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi Bahasa 
(KB). Pada KD terdapat pemetaan materi tentang empat keterampilan 
berbahasa (menyimak, membaca, berbicara, dan menulis). Sementara 
itu, pemetaan materi pada KB berupa daftar kosakata dan tata bahasa 
Indonesia.Pada buku ajar BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar A1 
dan A2 telah memuat materi tentang empat keterampilan berbahasa, 
kosakata, tata bahasa, dan wawasan Indonesia yang memang terdapat 
pada kurikulum BIPA (deskripsi data 1-19). Berikut penggalan isi pada 
bahan ajar tersebut yang relevan dengan kurikulum BIPA. 
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   Gambar 4.22 Gambar Data (22) 
 Pada kurikulum BIPA terdapat kompetensi yang menyatakan 
bahwa pemelajar dapat bertindak tutur menggunakan kalimat 
sederhana. Kemudian kosakata yang berhubungan dengan tindak tutur 
memperkenalkan diri, memperkenalkan orang lain, dan meminta 
informasi terkait identitas orang lain (kurikulum terlampir). Gambar 
tersebut menunjukkan bahwa kompetensi yang diberikan dengan 
tujuan kompetensi yang akan dicapai oleh pemelajar telah sesuai 
dengan kurikulum BIPA. Dengan demikian, buku ajar BIPA 
Sahabatku Indonesia tingkat dasar A1 dan A2 relevan dengan 
kurikulum BIPA. 
6) Berbasis pada Kehidupan Nyata 
 Berbasis pada kehidupan nyata yang dimaksud ialah materi yang 
disajikan harus aktual, real life dengan memperhatikan kearifan lokal 
budaya setempat, dan dalam perisriwa sejarah yang disajikan secara 
kronoligis menurut urutan waktu (Puskurbuk Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kemendikbud, 2018: 18). Berikut penggalan isi pada 
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buku ajar BIPA Sahabatku Indonesia tingkat dasar A1 dan A 2 yang 
berbasis pada kehidupan nyata. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
   Gambar 4.23 Gambar Data (23) 
 Penggalan isi pada bahan ajar tersebut menunjukkan bahwa materi 
yang disajikan selalu dikaitkan dengan kehidupan nyata. Hal tersebut 
merupakan salah satu usaha untuk memudahkan pemelajar ketika 
belajar. Dengan menyajikan materi secara aktual sesuai kehidupan 
nyata maka pesan yang akan disampaikan mudah diterima dan 
dipahami oleh pemelajar. 
7) Konten Bersifat Kontekstual 
 Materi yang disajikan memuat karakteristik dan memberikan 
gambaran kondisi dan wilayah di Indonesia dan sesuai dengan jenjang 
pemelajar. Bersifat kontekstual berarti menyajikan materi yang sesuai 
dan memiliki hubugan dengan suatu kejadian atau peristiwa. Berikut 
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penggalan isi pada buku ajar Sahabatku Indonesia tingkat dasar A1 
dan A2 yang bersifat kontekstual. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 4.24 Gambar Data (24) 
 Gambar tersebut menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah 
disesuaikan dengan konteks. Tempat beribadah di Indonesia mungkin 
tidak sama dengan negara asal pemelajar. Dengan demikian, buku ajar 
tersebut memberikan materi yang sesuai dengan keadaan di Indonesia.  
8) Materi Memuat Link Berbagai Sumber Referensi Akurat 
 Materi memuat link berbagai sumber referensi akurat sebagai 
pendalaman materi yang dapat diakses pemelajar secara online dalam 
rangka mengembangkan kemampuan berbahasa. Materi yang disajikan 
dalam buku ajar Sahabatku Indonesia tingkat dasar A1 dan A 2 telah 
memuat sumber informasi berupa link. Berikut penggalan isi yang 
memuat link dari sumber referensi yang akurat.  
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    Gambar 4.25 Gambar Data (25) 
 Gambar tersebut menunjukkan bahwa penyusun buku ajar tersebut 
telah mencantumkan link yang akurat dan dapat diakses kapan saja. 
Dengan demikian, link dapat diakses kapan saja oleh pemelajar guna 
mengembangkan kemampuannya khususnya dalam keterampilan 
berbahasa. 
b. Komponen Kebahasaan 
  Komponen kebahasaan berkaitan dengan bagaimana bahasa 
digunakan untuk menunjang pemahan pemelajar ketika membaca 
bahan ajar tersebut. Pada komponen kebahasaan terdapat beberapa 
bahasan yaitu keterbacaan, kejelasan informasi, kesesuaian terhadap 
kaidah bahasa Indonesia, penggunaan kata yang memiliki tingkat 
keterbacaan tinggi, dan keterbacaan dari segi grafika.  
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1) Keterbacaan 
 Keterbacaan ialah kesesuaian sebuah teks untuk pembaca pada 
jenjang tertentu. Kesesuaian teks tersebut berkaitan dengan sulit 
tidaknya bacaan tersebut (Fatin, 2017: 23). Beberapa hal yang kerap 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengukuran keterbacaan 
wacana berbahasa Indonesia yaitu panjang kalimat dan tingkat 
kerumitan kata dan perbedaan latar belakang penulis dengan pembaca. 
Kalimat yang lebih panjang cendrung lebih sulit jika dibandingkan 
dengan kalimat pendek. Kalimat panjang cenderung memiliki lebih 
banyak ide sebab umumnya tidak terdiri atas kalimat tunggal, tetapi 
kalimat komplek. Kalimat komplek tersebut tentu akan mempengaruhi 
daya ingat (memory span) terhadap keterbacaan. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa asing di 
BIPA IAIN Surakarta maka tidak semua materi dapat dipahami dengan 
baik. Hal tersebut disebabkan cukup banyak bacaan dengan skala 
kalimat yang panjang. Dengan demikian, terdapat banyak istilah yang 
sulit dipahami (Refleksi 6,7,8,9,10). 
2) Kejelasan Informasi 
 Informasi yang disajikan mudah dipahami oleh pemelajar, sehingga 
pesan yang hendak diberikan dapat diterima dengan baik. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan mahasiswa asing di BIPA IAIN Surakarta, 
maka informasi yang diberikan pada bahan ajar tersebut cukup jelas. 
Artinya, mereka mampu memahami isi materi yang disampaikan. 
Akan tetapi, masih terdapat beberapa bagian yang sulit dipahami 
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karena bahasa yang digunakan cukup tinggi untuk mahasiswa asing 
tingkat pemula (Refleksi 6, 7, 8, 9, 10). 
3) Kesesuaian terhadap Kaidah Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia yang sesuai kaidah adalah penggunaanya sesuai 
dengan KBBI dan PUEBI. Bahasa yang digunakan pada buku ajar 
tersebut telah menggunakan bahasa yang baku. Selain itu,  bahasa yang 
digunakan pada bahan ajar tersebut telah baik dan benar sesuai dengan 
konteks materi yang diajarkan. Misalnya pada data (7) tentang 
komunikasi. Pada data (7) terdapat penggunaan bahasa yang disingkat 
seperti pada gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.26 Gambar Data (26) 
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 Gambar tersebut tidak hanya menunjukkan terkait penggunaan 
bahasa sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Akan tetapi, 
menunjukkan pula tentang penggunaan bahasa sesuai dengan konteks. 
4) Penggunaan Kata yang Memiliki Tingkat Keterbacaan Tinggi 
Buku ajar menggunakan kosakata sederhana yang sering didengar 
pemelajar. Dengan menyajikan kosakata yang mudah dipahami maka 
akan membuat penutur asing mudah memahami maksud yang hendak 
disampaikan. Kosakata sederhana banyak ditemui pada buku ajar skala 
A1. Berikut penggalan isi yang memuat kosakata sederhana yakni pada 
data (1) tentang perkenalan.  
 
       
        
 
 
 
 
 
      Gambar 4.27 Gambar Data (27) 
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 Gambar tersebut merupakan penggalan isi buku ajar yang 
menggunakan kosakata sederhana. Namun, terdapat pula isi buku yang 
menggunakan bahasa dengan tingkat kesulitan cukup tinggi untuk 
diberikan kepada mahasiswa asing. Tingkat kesulitan kosakata banyak 
ditemui pada bacaan yang panjang dan pada buku tingkat A2 data (19). 
Berikut penggalan isi dengan kosakata cukup sulit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
 
 
     Gambar 4.28 Gambar Data (28) 
 Gambar tersebut menunjukkan bahwa kosakata yang disajikan 
memiliki tingkatan yang sulit dipahami untuk penutur asing tingkat 
pemula. Hal tersebut ditunjukkan dari panjang bacaan dan pemilihan 
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kata yang masing kurang sederhana sehingga masih sulit dipahami 
oleh penutur asing tingkat pemula (Refleksi 6, 7, 8, 9,10). 
5) Keterbacaan dari Segi Grafika 
 Buku ajar dengan tingkat keterbacaan tinggi menggunakan gambar 
atau ilustrasi yang memperjelas isi materi yang disajikan dan 
mengunakan huruf atau atau bacaan yang jelas dan terbaca. Bahasa 
yang digunakan mudah dipahami, menggunakan gambar atau ilustrasi 
yang dapat memperjelas isi materi. Buku ajar dengan keterbacaan 
tinggi menggunakan sistematika penyajian yang runtut. Selain itu, 
buku ajar dengan tingkat keterbacaan tingi menggunakan gambar 
dikaitkan dengan pengetahuan pemelajar dan disesuaikan dengan 
pengalaman pemelajar sebagai pengguna buku (Puskurbuk Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kemendikbud, 2018: 24). Berikut 
penggalan isi yang menunjukkan keterbacaan dari segi grafika. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Gambar 4.29 Gambar Data (29) 
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 Gambar tersebut menunjukkan bahwa selain menggunakan istilah 
buku ajar tersebut juga menampilkan gambar. Dengan menampilkan 
gambar atau ilustrasi pada setiap materi maka akan memudahkan 
pemelajar dalam memahami maksud yang hendak disampaikan. 
 Berdasarkan analisis komponen bahan ajar BIPA Sahabatku 
Indonesia untuk tingkat dasar A1 dan A2 maka secara umum materi 
yang disajikan telah sesuai dengan tujuan utama pengajaran bahasa. 
Bahan ajar yang sesuai digunakan dilembaga BIPA secara umum ialah 
berupa modul yang sesuai dengan tingkatannya. Bahan ajar yang baik 
dan seharusnya diberikan untuk mahasiswa BIPA tingkat dasar ialah 
bahan ajar yang sederhana tapi menarik dan tidak hanya mengulas 
kebahasaan tetapi juga budaya (Refleksi 11).  
 Akan tetapi, dari beberapa kesulitan yang disampaikan oleh 
mahasiswa asing terkait kesulitan memahami isi buku, maka 
diperlukan buku matrikulasi pra-pengajaran yang sesuai dengan korpus 
data bahasa. Penyusunan buku pra-pengajaran korpus sangat 
membantu dalam mengerjakan mikrostuktur kamus yang meliputi 
lema/sublema, kelas kata, definisi, dan penulisan contoh pemakaian 
(Budiwiyanto, 2014). Dengan demikian, penyusunan buku pra-
pengajaran benar-benar berawal dari kata yang sangat sederhana sesuai 
dengan korpus bahasa.  
 Selain diperlukannya buku ajar yang sesuai dengan korpus untuk 
pra-pengajaran BIPA, dibutuhkan pula buku ajar yang memang 
disusun khusus lingkup PTKIN. Hal ini disebabkan, perlu adanya 
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pengajaran Islamic Studies mengingat hampir semua penutur asing 
yang belajar bahasa Indonesia merupakan calon mahasiswa di instansi 
tersebut. Dalam rangka untuk menunjang pemahaman terkait Islam 
terlebih di Indonesia dengan keberagamannya maka buku ajar BIPA 
khusus PTKIN sangat dibutuhkan. 
2. Penerapan Bahan Ajar BIPA Sahabatku Indonesia Tingkat Dasar 
di IAIN Surakarta 
Proses pembelajaran BIPA untuk tingkat dasar di IAIN Surakarta 
menggunakan buku ajar BIPA Sahabatku Indonesia untuk tingkat 
dasar yaitu A1 dan A2.  Sesuai dengan pemetaan kompetensi 
kurikulum BIPA dari PPSDK dan buku ajar Sahabatku Indonesia, 
maka dijabarkan dalam bentuk Rencana Pembelajaran Semester (RPS). 
RPS tersebut telah disesuaikan dengan ciri khusus BIPA di IAIN 
Surakarta, yaitu dengan menambahkan wawasan budaya dan 
keislaman dengan buku pendamping Meneroka Bahasa dan Budaya 
Indonesia yang disusun oleh tim BIPA IAIN Surakarta. Satuan 
pembelajaran semester dirincikan kembali melalui Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau dalam istilah BIPA disebut juga 
Rencana Pembelajaran (RP). 
 Seperti proses pembelajaran pada umumnya, pembelajaran BIPA 
melalui beberapa tahap pembelaharan yaitu perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi. Perencanaan pembelajaran berkaitan dengan kesiapan 
materi, bahan ajar, fasilitas seperti tempat, media yang akan 
digunakan. Sementara itu, pelaksanaan berkaitan dengan metode 
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pembelajaran, strategi pembelajaran, dan model pembelajaran. 
Kemudian, evaluasi berkaitan dengan penilaian setelah pembelajaran 
berlangsung. Evaluasi dapat dilakukan harian yakni saat pembelajaran 
berlangsung usai melalui tanya jawab misalnya, dapat juga dilakukan 
secara mingguan, dan di akhir semester. 
a. Perencanaan Pembelajaran BIPA 
Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran BIPA di IAIN 
Surakarta dalam hal perencanaan berfokus pada buku ajar Sahabatku 
Indonesia tingkat dasar. Tim BIPA IAIN Surakarta juga menyusun 
RPS berdasarkan buku ajar tersebut dan memuat 12x pertemuan. 
Dalam hal perencanaan metode dan media pembelajaran pengajar 
menyesuaikan materi yang hendak disampaikan. Jadi, masing-masing 
materi dalam RPS berbeda. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran BIPA 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses implementasi dari 
perencanaan pembelajaran yang telah disusun. Dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran terdapat tiga aspek yaitu pendahuluan, 
kegiatan inti, dan penutup. Berikut aspek kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran BIPA di IAIN Surakarta berdasarkan hasil observasi 1 
pada Selasa, 21 Mei 2019. 
1) Pendahuluan 
 Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran BIPA kelas 
membaca di IAIN Surakarta maka kegiatan pendahuluan dapat 
dijelaskan sebagai berikut. Pemelajar merespon salam tanda 
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mensyukuri anugerah Tuhan. Sebelum pembelajaran berlangsung 
pengajar menyiapkan kondisi pemelajar mulai dari kesiapan psikis 
maupun fisik dalam mengikuti kelas membaca dengan memanggil 
nama pemelajar berdasarkan urutan presensi.  
 Pemelajar menerima informasi dengan proaktif tentang 
keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. Pemelajar menerima informasi kompetensi, 
materi, tujuan, manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Pemelajar mengambil undian bertuliskan nomor 1, 2, 
3. Pemelajar bekelompok sesuai dengan nomor yang sama dengan 
jujur.  
2) Kegiatan Inti 
Pemelajar membaca teks tentang Pasar Beringharjo (data 
9). Pemelajar mencermati isi  teks dengan disiplin. Pemelajar 
bertanya jawab dengan proaktif tentang kosakata yang baru saja 
diketahui dengan disiplin. Pemelajar berdiskusi menetukan maksud 
dan tujuan dalam teks yang telah dibaca. Pengajar memberikan 
kesempatan kepada pemelajar secara berkelompok untuk mengolah 
informasi yang diperoleh dari hasil kegiatan sebelumnya untuk 
memperluas, memperdalam, atau mencari solusi dari masalah 
terkait dengan maksud dan tujuan yang terkandung dalam teks. 
Pemelajar memberikan kesempatan kepada masing-masing 
kelompok untuk memverifikasi sehingga dapat menemukan 
maksud yang terkandung. Setelah menemukan kesimpulan, 
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pemelajar membuat laporan dan peserta didik dapat menyampaikan 
hasil diskusi tentang maksud yang terkandung dalam teks. 
3) Penutup 
 Pemelajar dan pengajar menyimpulkan materi yang 
diajarkan tentang teks bacaan  berdasarkan makna yang 
terkandung. Pemelajar melakukan refleksi terkait pembelajaran 
yang baru berlangsung dengan membuat catatan penguasaan 
materi. Pemelajar mengerjakan evaluasi formatif berkaitan dengan 
materi yang telah disampaikan. Pemelajar saling bertukar 
pekerjaan dan mengoreksi pekerjaan serta memberikan umpan 
balik hasil evaluasi. Pemelajar mendapat tugas untuk mencari teks 
yang mengandung informasi tentang keindonesiaan. 
 Berdasarkan penjelasan terkait proses pembelajaran BIPA 
di IAIN Surakarta khususnya pada kelas membaca, maka dapat 
tarik kesimpulan bahwa pembelajaran terfokus pada bahan ajar 
Sahabatku Indonesia untuk tingkat dasar. Proses pembelajaran dari 
awal hingga akhir menggunakan bahan ajar tersebut. Sedikit 
ataupun banyak pembelajaran tersebut mampu meningkatkan 
kemampuan berbahasa khususnya pada keterampilan membaca. 
Dengan demikian, buku tersebut mampu memberi pengetahuan 
kebahasaan kepada penutur asing meskipun masih terdapat istilah-
istilah yang sulit dipahami untuk tingkat pemula (Refleksi 7, 8, 9, 
10).  
119 
 
 
 
 Kemudian observasi kedua pada pembelajaran BIPA di 
IAIN Surakarta ialah pada kelas berbicara. Pembelajaran tersebut 
dilaksanakan dilakukan di dalam dan di luar kelas. Berikut proses 
pembelajaran BIPA di IAIN Surakarta pada kelas berbicara pada 
Rabu, 19 Juni 2019. 
1) Pendahuluan 
 Proses pembelajaran BIPA di IAIN Surakarta pada kelas 
berbicara diawali dengan pengajar mengucapkan salam tanda 
mensyukuri anugerah Tuhan. Sebelum pembelajaran berlangsung 
pengajar menyiapkan kondisi pemelajar mulai dari kesiapan psikis 
maupun fisik dalam mengikuti kelas berbicara dengan memanggil 
nama pemelajar berdasarkan urutan presensi.  
 Pemelajar menerima informasi dengan proaktif tentang 
keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. Pemelajar menerima informasi kompetensi, 
materi, tujuan, manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
2) Kegiatan Inti 
 Pengajar memberikan prolog dengan bertanya kepada 
pemelajar terkait jenjang pendidikan di Indonesia (data 17). 
Kemudian memberikan kesempatan kepada pemelajar untuk 
bertanya terkait topik tersebut. Setelah pemelajar memahami 
maksud dan tujuan yang terdapat pada bahan ajar BIPA Sahabatku 
Indonesia.  
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 Setelah itu, pengajar meminta pemelajar untuk mencari 
informan untuk diwawancarai terkait program studi yang ditempuh 
oleh satu mahasiswa di IAIN Surakarta. Mahasiswa yang menjadi 
sasaran ialah yang menempuh program studi yang sama dengan 
program studi yang ingin diambil oleh pemelajar.  
 Daftar pertanyaan dibuat sendiri oleh pemelajar. Pengajar 
hanya memberikan kata kunci untuk ditanyakan kepada informan. 
Setelah pemelajar melakukan wawancara singkat, maka pemelajar 
melakukan presentasi di depan kelas untuk menceritakan hasil 
wawancaranya. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa pemelajar khususnya pada keterampilan 
berbicara. 
3) Penutup 
 Pemelajar dan pengajar menyimpulkan materi yang 
diajarkan. Pemelajar melakukan refleksi terkait pembelajaran yang 
baru berlangsung dengan membuat catatan penguasaan materi. 
Pemelajar mengerjakan evaluasi formatif berkaitan dengan materi 
yang telah disampaikan. Pemelajar saling bertukar pekerjaan dan 
mengoreksi pekerjaan serta memberikan umpan balik hasil 
evaluasi. 
c. Evaluasi Pembelajaran BIPA 
 Evaluasi merupakan bagian pentingg dari hasil akhir suatu 
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi pembelajaran 
berupa pemantauan, penilaian, dan pelaporan hasil belajar 
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pemelajar selama kurun waktu tertentu. Proses penilaian dapat 
berupa harian, mingguan, dan akhir semester.  
 Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran BIPA di 
IAIN Surakarta maka setiap pertemuan selalu ada evaluasi berupa 
tanya jawab secara lisan maupun tulis. Sementara itu, evaluasi pada 
akhir semester dilakuakn secara tertulis pada masing-masing kelas 
dan berupa lisan. Hasil evaluasi dibuktikan dengan dikeluarkanya 
sertifikat kelulusan  dan kenaikan tingkat selanjutnya (Refleksi 2). 
 Tes uji dalam rangka evaluasi melingkupi semua kelas yang 
ada di IAIN Surakarta yakni menyimak, membaca, berbicara, 
menulis, wawasan keislaman dan budaya. Di bidang keterampilan 
berbahasa tes telah disesuaikan dengan SKL dari Permendikbud 
nomor 17 tahun 2017. Akan tetapi, pada uji wawasan keislaman 
dan budaya belum terdapat SKL yang paten, sehingga diperlukan 
SKL BIPA khusu untuk PTKIN agar hasil pembelajaran sesuai 
dengan tujuan yang tepat dan memiliki pegangan yang jelas. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis data pada penelitian komponen bahan ajar BIPA 
Sahabatku Indonesia untuk tingkat dasar A1 dan A2 dan penerpannya di 
IAIN Surakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Berdasarkan analisis komponen isi dan bahasa pada bahan ajar BIPA 
Sahabatku Indonesia untuk tingkat dasar A1 dan A2 maka secara 
umum materi yang disajikan telah sesuai dengan tujuan utama 
pengajaran bahasa. Akan tetapi, dari beberapa kesulitan yang 
disampaikan oleh mahasiswa asing terkait kesulitan memahami isi 
buku, maka diperlukan buku matrikulasi pra-pengajaran yang sesuai 
dengan korpus data bahasa. Penyusunan buku pra-pengajaran korpus 
sangat membantu dalam mengerjakan mikrostuktur kamus yang 
meliputi lema/sublema, kelas kata, definisi, dan penulisan contoh 
pemakaian. 
2. Pada proses pembelajaran BIPA di IAIN Surakarta bahan ajar utama 
yang digunakan adalah Sahabatku Indonesia untuk tingkat dasar A1 
dan A2 di masing-masing kelas. Proses pembelajaran BIPA 
menggunakan buku ajar tersebut berjalan dengan baik dan terstruktur 
sesuai isi buku. Artinya materi terkait keterampilan berbahasa dapat 
disampaikan dengan optimal. Alasan pemilihan bahan ajar tersebut 
karena buku ajar tersebut mengacu pada standar kualifikasi bahasa atau 
CEFR yang digunakan di Eropa. Kemudian dalam penyusunan bahan 
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ajar tersebut telah disesuaikan dengan kurikulum BIPA dan SKL BIPA 
sesuai Permendikbud nomor 17 tahun 2017. Akan tetapi, tetap 
dibutuhkan buku ajar yang lebih tepat digunakan di PTKIN agar tujuan 
pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. 
B. Saran 
 Berdasarkan simpulan penelitian, maka dapat disampaikan saran 
sebagai pertimbangan untuk berbagai pihak antara lain. 
1. Bagi Pengajar 
Pengajar BIPA sebaiknya meningkatkan kualitas pembelajaran 
sebagai instrumental input berupa materi ajar BIPA dengan 
menggunakan bahan ajar yang tepat. Bahan ajar yang dipilih 
sebaiknya sesuai dengan kebutuhan mahasiswa asing secara 
menyeluruh.  
2. Bagi Peserta Didik 
Diharapkan bagi pemelajar (penutur asing) sebaiknya tidak 
hanya mengandalkan pembelajaran bahasa Indonesia di dalam 
kelas saja, melainkan meningkatkan motivasi belajar dengan 
berbagai sumber belajar dari lingkungan, teman, maupun gawai 
agar mampu berkomunikasi dengan baik. Dapat menggunakan 
bahasa Indonesia secara baik dan benar dan memahami istilah-
istilah dalam Islamic Studies. 
3. Bagi Lembaga BIPA 
Sebelum menyelenggarakan program pembelajaran BIPA 
sebaiknya lembaga BIPA melakukan analisis mendalam terkait 
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penggunaan bahan ajar yang sesuai dengan lembaganya. Analisis 
tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas dalam 
mengajarkan bahasa Indonesia dan pengetahuan lainnya. 
4. Bagi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) 
Penyusunan bahan ajar BIPA untuk PTKI sangat 
diperlukan guna mengoptimalisasi tujuan belajar yang hendak 
dicapai. Kemudian diperlukan SKL BIPA khusus untuk PTKI. 
Diperlukan SKL BIPA khusus untuk PTKIN agar hasil 
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang tepat dan memiliki 
pegangan yang jelas, khususnya pada ranah Islamic Studies. 
5. Bagi Peneliti 
Penelitian ini hanya sebagian kecil dari pembelajaran BIPA, 
sehingga dibutuhkan telaah yang lebih luas dengan menggunakan 
pendekatan dan pengkajian yang berbeda. Penelitian ini dapat 
dikembangkan sebagai bentuk pengembangan bahan ajar BIPA 
khususnya di PTKI. 
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Lampiran 1 
 
PETA MATERI 
I. Tingkat Kompetensi   : Pemula 1 (A1) 
 II. Deskripsi   :                 
  Program pengajaran Bahasa Indonesia bagi penutur asing dengan kompetensi A1 adalah program yang diberikan  
  kepada siswa asing yang belum mampu berbahasa Indonesia. Melalui program ini, para siswa akan belajar empat  
  keterampilan berbahasa Indonesia (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) dengan didukung kompetensi  
  kebahasaan dan budaya Indonesia. Materi pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan siswa asing untuk dapat  
  berbahasa Indonesia pada domain pribadi, keluarga, dan lingkungan dekat.       
                        
 DESKRIPSI/   TEMA 
  
MEMBACA 
  
MENULIS 
  
MENYIMAK 
  
BERBICARA 
 
 TATA   WAWASAN 
 
             
 
KOMPETENSI 
            
BAHASA 
  
INDONESIA 
 
                 
   
 
                  
 Mampu    Perkenalan  Membaca  Menulis  Menyimak  Memperkenalkan  Kata ganti   Sikap  
 Memperkenalkan     Wacana  identitas diri  dialog  diri sendiri dan  orang/prono   Berkenalan  
 diri sendiri dan     Tentang     perkenalan  orang lain  mina   Orang Indonesia  
 orang lain, serta     Perkenalan                
 mampu                        
 menanyakan dan                 Kata tanya     
 menjawab                 siapa, apa,     
 pertanyaan                 apakah.     
 tentang detil                      
 personal seperti                 Kalimat     
 di mana dia                 Tunggal     
 tinggal, orang                 S + P     
 yang dia tahu                      
 dan hal-hal yang                      
 dimiliki.                        
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DESKRIPSI/ 
  
TEMA 
  
MEMBACA 
  
MENULIS 
  
MENYIMAK 
  
BERBICARA 
 
 TATA   WAWASAN 
 
             
 
KOMPETENSI 
            
BAHASA 
  
INDONESIA 
 
                 
   
 
                  
    Identitas Diri  Membaca  Melengkapi  Menyimak  Menyebutkan  Penulisan   Kartu  
       informasi dari  biodata yang  dialog tentang  informasi secara  kata bilangan   Peminjaman  
       kartu identitas  Berisi  identitas diri  lisan tentang  bulat.   Buku Di  
       Diri  identitas diri  seseorang  dirinya dan orang     Perpustakaan  
          (isi formulir)  (dialog antara  lain berkenaan  Kata depan     
             petugas  dengan identitas  di,  ke, dan     
             perpus dngan  dirinya  dari.     
             siswa yang          
             mau membuat     Kata tanya di     
             kartu perpus)     mana, ke     
                   mana, dan     
                   dari mana     
                   (asal     
                   daerah/suku).     
                   
 Mampu   Ciri-Ciri Fisik  Membaca  Menulis  Menyimak ciri-  Menceritakan ciri-  Ber- (makna   Bertolak  
 memperkenalkan      Paragraph  tentang ciri  ciri fisik orang  ciri fisik orang  punya dan   Pinggang  
 diri sendiri dan      Deskripsi  Fisik  dan  lain .  pakai)     
 orang lain, serta      Sederhana  seseorang.  mencocokkan     (Kata tanya     
 mampu      tentang ciri-ciri     dengan     yang mana)?     
 menanyakan dan      Fisik     gambar .     Kalimat     
 menjawab      seseorang.           Tunggal (FN     
 pertanyaan                  + Adj)     
 tentang detil                       
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DESKRIPSI/ 
  
TEMA 
  
MEMBACA 
  
MENULIS 
  
MENYIMAK 
  
BERBICARA 
 
 TATA   WAWASAN 
 
             
 
KOMPETENSI 
            
BAHASA 
  
INDONESIA 
 
                 
   
 
                  
 personal seperti di                       
 mana dia tinggal,                       
 orang yang dia                       
 tahu dan hal-hal                       
 yang dimiliki.                       
                   
    Keluarga  Membaca  Menulis  Menyimak  Berbicara tentang  Penulisan   Pertemuan  
       Paragraph  Tentang  dialog  Keluarga  angka   Keluarga  
       Tentang  Anggota  tentang  Ciri-ciri fisik  bilangan     
       
Keluarga 
  
keluarga 
    
tiingkat. 
    
        Keluarga                           
Penggunaan 
    
                       
          
(silsilah 
       kata ada dan     
                 
adalah. 
    
          keluarga dan                                  
          Kekerabatan        
Kata tanya 
    
          Dalam                             
berapa dan 
    
          keluarga)                             
kapan. 
    
                       
                  
 Mampu   Aktivitas  Membaca  Menulis  Menyimak  Menceritakan a. Penanda,   Tempat  
 memahami dan   sehari-hari  Wacana  Aktivitas  dialog  kegiatan di hari  hari dan   Beribadah Di  
 menggunakan      Tentang  sehari-hari  tentang  libur.  bulan.   Indonesia  
 ungkapan sehari-      Aktivitas  pembelajar di  aktivitas yang     Istilah hari     
 hari dan ucapan      sehari-hari  Indonesia  dilakukan     ini,     
 yang sangat dasar      masyarakat di     keluarga di     kemarin,     
 yang mengarah      Indonesia     hari libur     besok,     
 pada kepuasan                  minggu     
 dari kebutuhan                  depan,     
 atas tipe konkret.                       
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DESKRIPSI/ TEMA MEMBACA MENULIS MENYIMAK BERBICARA TATA WAWASAN 
KOMPETENSI      BAHASA INDONESIA 
      bulan  
      depan,…  
      dst  
      Minggu  
      lalu, bulan  
      lalu,….dst  
      b.  Kata  
      penanda  
      waktu  
      setelah dan  
      sebelum .  
      c.  Adverbial  
      sedang,  
      sudah,  
      belum, dan  
      akan  
      Kata kerja  
      dasar.  
        
 Hobi Membaca Menulis Menyimak Berbicara tentang Kata tanya Serunya 
  Wacana tentang hobi. dialog hobi siswa. mengapa. Membatik 
  tentang hobi  tentang hobi    
  Seseorang  seseorang.  Kata  
      keterangan  
      penanda  
      derajat  
      (sangat,  
      sekali).  
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DESKRIPSI/ TEMA  MEMBACA MENULIS MENYIMAK BERBICARA TATA WAWASAN 
KOMPETENSI        BAHASA INDONESIA 
        Kata  
        keterangan  
        penanda aspek  
        (Selalu, sering,  
        kadang-  
        kadang,  
        jarang).  
          
Mampu Komunikasi  a. Membaca a. Menulis Menyimak Bertelepon a. Singkatan- Dalang 
berinteraksi   Pesan  pesan dialog orang dengan teman. singkatan Wayang Golek 
menggunakan   Singkat  singkat bertelepon .  dalam  
kalimat/ungkapa   (SMS)  (SMS).   bersms  
n sederhana   b. Membaca b. Menulis   b. Penggunaan  
ketika   Kartu  kartu   kata baik  
pembicara   Ucapan  ucapan   dan  bagus.  
berbicara     sederhan     
dengan lambat     a.     
dan jelas.          
         
 Transportasi  Membaca Menulis Menyimak Berbicara tentang arah petunjuk Ojek Di 
   Paragraph wacana lagu tentang rute perjalanan (lurus, belok Indonesia 
   Tentang deskripsi transportasi  kanan, belok  
   Transportasi sederhana   kiri,  
   umum di     persimpangan)  
   Indonesia       
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DESKRIPSI/ TEMA  MEMBACA MENULIS MENYIMAK BERBICARA TATA WAWASAN 
KOMPETENSI       BAHASA INDONESIA 
 Jual-Beli  Membaca Menulis Menyimak Menceritakan Angka uang. Pasar Apung 
   Paragraph kuitansi dialog dua perbandingan   
   tentang harga pembayaran orang yang harga barang di Kata sifat yang  
   barang di atau kuitansi sedang Indonesia dan di dibandingkan.  
   Indonesia . memilih negara masing-   
   (suplemen baru  barang di masing/ Kata tanya  
  )  pasar Bermain peran bagaimana.  
     swalayan . Sebagai   
      pengunjung Kata  
      swalayan, penggolong.  
      pramuniaga, dan   
      kasir .   
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PETA MATERI 
 
Tingkat Kompetensi   : Pemula 2 (A2) 
Deskripsi  : 
 
Program pengajaran Bahasa Indonesia bagi penutur asing dengan kompetensi A2 adalah program yang diberikan kepada siswa asing 
yang belum mampu berbahasa Indonesia. Melalui program ini, para siswa akan belajar empat keterampilan berbahasa Indonesia 
(menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) dengan didukung kompetensi kebahasaan dan budaya Indonesia. Materi pembelajaran 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa asing untuk dapat berbahasa Indonesia pada domain lingkungan sekolah (pendidikan), pekerjaan, 
dan masyarakat umum yang masih dekat. 
DESKRIPSI/ TEMA  MEMBACA MENULIS MENYIMAK BERBICARA TATA WAWASAN 
KOMPETENSI       BAHASA INDONESIA 
Mampu memahami Musim  Membaca teks Menulis Menyimak Berbicara Kata Musim Panen 
kalimat dan   tentang musim tentang musim Prakiraan tentang musim penghubung  
ungkapan yang   dan cuaca dan dan aktivitas cuaca di TV di Negara Penanda  
sering digunakan   di Indonesia sesuai musim atau radio. pembelajar sebab akibat.  
yang berhubungan    di negara   Kata  
dengan ranah yang    siswa   penghubung  
paling berkaitan    Di beranda   karena dan  
langsung (seperti    catatan harian   sehingga.  
informasi personal    dilepaskan>     
dan keluarga,         
belanja, geografi         
lokal, pekerjaan).         
         
 Pekerjaan  Membaca Melengkapi Menyimak Berbicara • Imbuhan Pedagang 
   wacana dan menyusun dialog tentang tentang meN- Kakilima 
   tentang kalimat yang dalang. pekerjaan.   
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DESKRIPSI/ TEMA  MEMBACA MENULIS MENYIMAK BERBICARA  TATA WAWASAN 
KOMPETENSI        BAHASA INDONESIA 
 pekerjaan  rumpang       
 khusus  dalam teks       
 orang  yang       
 indonesia  berhubungan       
 (kusir)  dengan       
   pekerjaan       
         
Mampu memahami Fasilitas  Membaca Menulis Menyimak teks Menceritakan Kalimat Halte Bus 
kalimat dan Umum/Pub  paragraf menggunakan Tentang tatacara naik larangan dan  
ungkapan yang Lik  tentang kata-kata Terminal TransJakarta. kalimat  
sering digunakan   terminal, negasi. Kampung  perintah  
yang berhubungan   stasiun, atau  Rambutan     
dengan ranah yang   pelabuhan       
paling berkaitan          
langsung (seperti          
informasi personal          
dan keluarga,          
belanja, geografi          
lokal, pekerjaan)          
          
 Jual Beli  Membaca Menulis iklan Menyimak Praktik - Frase kata Budaya Tawar 
   paragraf akan menjual dialog transaksi berbicara tawar  benda Menawar 
   tentang pasar atau jual beli . menawar di - Konjungsi: ,  
   tradisional menyewakan  pasar  dan, atau,  
    apartemen  tradisional  tetapi.  
    atau mobil  (pembeli dan    
    atau benda  penjual)    
    lain.      
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DESKRIPSI/ TEMA  MEMBACA MENULIS MENYIMAK BERBICARA TATA WAWASAN 
KOMPETENSI       BAHASA INDONESIA 
Mampu Hiburan  Membaca Menulis Menyimak lagu Berbicara Imbuhan ber- Layar Tancap 
berkomunikasi   Sinopsis film tentang lagu Indonesia tentang film   
secara sederhana   Indonesia Indonesia  favorit   
yang membutuhkan         
pertukaran informasi         
langsung tentang         
masalah yang biasa         
dijumpai.         
         
 Wisata  Membaca Menulis Menyimak Bercerita Kata ulang Mobil “Mpok 
   tentang perbandingan narasi tentang tentang  Siti” 
   tempat tempat wisata Tugu Pahlawan pengalaman di   
   pariwisata di di Indonesia Surabaya tempat wisata   
   Jakarta (teks dan di negara     
   dan brosur). pembelajar     
         
Mampu Media  Membaca Menulis e- Menyimak Memberikan Ungkapan- Contoh Kartu- 
menggambarkan Komunikasi  tatacara mail/memohon dialog telepon pendapat ungkapan Kartu Ucapan 
dalam kalimat   berlangganan maaf tentang Membicarakan tentang empatik:  
sederhana hal yang   majalah. telat suatu berita gejala/kecende a. Turut  
berhubungan    membalas e- TV/radio rungan media berduka cita,  
dengan latar    mail atau sms tentang suatu komunikasi b. Turut  
belakangnya dan hal    dan ber kejadian/peristi yang bersuka cita,  
yang sifatnya    terima kasih wa penting digunakan di c. Turut  
mendesak.    atas terkait media masyarakat prihatin,  
    pengertiannya komunikasi lalu dan d. Selamat  
    . membuat janji dampaknya. atas  
     untuk bertemu. (dampak kelahiran  
      jejaring sosial) putri Anda.  
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DESKRIPSI/ TEMA  MEMBACA MENULIS MENYIMAK BERBICARA TATA WAWASAN 
KOMPETENSI       BAHASA INDONESIA 
 Jenjang  Membaca Melengkapi Menyimak Dialog tentang Kalimat Seragam 
 Pendidikan  wacana kuesioner Tentang kegiatan perbandingan Sekolah di 
 Di  jenjang tentang minat Pemenang orientasi ekuatif,kompar Indonesia 
 Indonesia  pendidikan di studi bahasa olimpiade fisika mahasiswa atif, dan  
   Indonesia. Indonesia atau Atau baru. (ada superlatif.  
    minat studi di Matematika kalimat " saya   
    Indonesia. dari indonesia. tidak mengerti   
      mengapa harus   
      ada kegiatan   
      itu?"   
      "Tolong ulangi   
      penjelasan   
      Anda."   
         
 Budaya  Membaca Menuliskan Menonton film Bercerita Imbuhan pe- Perayaan 
   wacana rencana Indonesia yang tentang  Ulang Tahun di 
   tentang Batik kunjungan ke menggambar- kunjungan ke  Indonesia 
    tempat situs kan kehidupan suatu   
    bdaya di Masyarakat pertunjukan   
    Indonesia. Indonesia budaya di   
      Indonesia.   
         
 Teknologi  Membaca wa- Menulis Menyimak Diskusi tentang Imbuhan pe- Garbarata 
   cana tentang tahapan Tatacara pengembangan an. (Teknologi 
   teknologi membuat Membatik suatu teknologi  Buatan 
   sederhana suatu karya dengan manual dan ada  Indonesia) 
   yang berguna seni/teknologi dan cetak. Pernyataan   
   Bagi di negara  setuju dan tidak   
   masyarakat. siswa.  setuju.   
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Lampiran 2 
Kurikulum BIPA PPSDK 
Tingkat/
Unit 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi Dasar Kompetensi Bahasa 
Menyimak Berbicara Membaca Menulis Tata Bahasa Kosakata 
A-1.1 Menggunaka
n tindak 
tutur 
menyapa, 
berpamitan, 
mengucapka
n terima 
kasih, 
meminta 
maaf. 
- Memahami 
percakapan 
yang tindak 
tutur 
menyapa, 
berpamitan
, 
mengucapk
an 
terimakasih
, dan 
meminta 
maaf. 
Berbicara menggunakan 
tindak tutur menyapa, 
berpamitanm 
mengucapkan dan 
terimakasih 
- Memahami isi 
email sederhana. 
- Memahami tindak 
tutur sapaan dan 
berpamitan dalam 
surat elektronik. 
- Memahami 
struktur teks 
email. 
Menulis email 
sederhana. 
Kalimat Sederhana. Kosakata yang 
berhubungan 
dengan tindak 
tutur menyapa, 
berpamitan, 
mengucapkan 
terimakasih, dan 
meminta maaf. 
A-1.2 Mengunakan 
tindak tutur 
- Memahami 
monolog diri 
Berbicara menggunakan 
tindak tutur 
Memahami kartu 
identitas seseorang. 
Menulis identitas 
orang-orang 
Kalimat sederhana. Kosakata yang 
berhubungan 
140 
 
 
 
memperkena
lkan diri, 
memperkena
lkan orang 
lain, dan 
meminta 
informasi 
terkait 
identitas 
orang lain. 
seseorang. 
- Memahami 
percakapan 
yang 
melibatkan 
tindak tutur 
memperkena
lkan diri. 
memperkenalkan diri, 
memperkenalkan orang 
lain. 
populer. dengan tindak 
tutur 
memperkenalkan 
diri, 
memperkenalkan 
orang lain, dan 
meminta informasi 
terkait identitas 
orang lain. 
A-1.3 Menyebut 
nama-nama 
anggota 
keluarga, 
meminta 
informasi 
tentang 
anggota 
keluarga, dan 
memperkena
lkan anggota 
keluarga. 
Memahsmi 
percakapan 
yang 
berhubungan 
dengan 
anggota 
keluarga. 
Berbicara tentang 
silsilah keluarga. 
Memahami teks yang 
berhubungan dengan 
anggota keluarga 
seseorang. 
Menulis sisillah 
keluarga. 
Kalimat sederhana Kosakata yang 
berhubungan 
dengan anggota 
keluarga, kata 
ganti orang. 
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A-1.4 Memberi dan 
meminta 
informasi 
terkait 
waktu, hari, 
tanggal, 
bulan, dan 
tahun. 
- Memahami 
percakapan 
yang 
berhubungan 
dengan hari 
ulang tahun 
seseorang. 
- Memahami 
penyebutan 
waktu, hari, 
tanggal, 
bulan, dan 
tahun. 
Mewawancarai orang 
lain untuk mendapatkan 
informasi tanggal dan 
hari lahir. 
- Memahami teks 
yang berhubungan 
dengan perayaan 
ulang tahun 
seseorang. 
- Menulis 
undangan ulang 
tahun. 
Kalimat sederhana. Kosakata yang 
berhubungan 
dengan waktu, 
hari, tanggal, 
bulan, dan tahun. 
A-1.5 Meminta dan 
memberi 
informasi 
terkait nama 
dan jumlah 
binatang 
benda-
benda, 
bangunan-
bangunan 
Memahami 
monolog 
berhubungan 
dengan 
kunjungan ke 
rumah teman. 
Bercerita 
tentanggedung-gedung 
di kota tempat tinggal 
siswa. 
- Memahami teks 
yang berhubungan 
dengan kunjungan 
ke kebun binatang. 
- Memahami 
struktur teks 
cerita ulang. 
- Menulis 
pengalaman 
ketika 
berkunjung ke 
tempat lain. 
Imbuhan ber- - Kosakata yang 
berhubungan 
dengan nama 
dan jumlah 
binatang, benda-
benda, 
bangunan-
bangunan umum 
yang ada di 
lingkungan 
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umum yang 
ada di 
lingkungan 
terdekat. 
terdekat. 
- Kosakata yang 
menunjukkan 
keterangan 
waktu cerita 
ulang. 
A-1.6 Meminta dan 
memberi 
informasi 
terkait sifat 
orang, 
binatang, 
dan benda. 
Memahami 
monolog 
tentang sifat 
seseorang. 
Berbicara tentang sifat 
diri sendiri. 
- Memahami teks 
yang berhubungan 
dengan binatang 
kesayangan. 
Menulis tentang 
makanan 
kesukaan. 
Penanda negatif 
bukan dan tidak. 
Koskata yang 
berhubungan 
dengan sifat orang, 
binatang, dan 
benda. 
A-1.7 Meminta dan 
memberi 
informasi 
terkait 
keberadaan 
orang, 
benda, 
dan/atau 
binatang 
- Memahami 
monolog 
tentang 
ruangan-
ruangan 
tertentu di 
rumah 
seseorang. 
- Memahami 
- Mewawancarai 
seseorang tentang 
kamarnya. 
- Berbicara tentang 
denah lokasi sekitar 
rumah siswa. 
- Memahami denah 
kota. 
- Memahami teks 
berhubungan 
dengan perjalanan 
di sebuah kota. 
- Mwnulis tentang 
perjalanan 
seseorang 
sesusai denah 
yang disediakan. 
- Menuliskan 
perjalanan siswa 
dari satu empat 
ke tempat lain 
Kalimat sederhana. - Kosakata 
petunjuk  
tempat, petunjuk 
arah, benda-
benda di rumah, 
tempat umum di 
jalan. 
- Kosakata rambu 
lalu lintas. 
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meminta dan 
memberi 
informasi 
terkait cara 
menuju ke 
suatu 
tempat. 
monolog 
tentang 
sesbuah 
toko. 
sesuai dengan 
denah yang 
disediakan. 
A-1.8 Meminta dan 
memberi 
informasi 
terkait 
tingkah laku 
dan kegiatan 
orang dan 
binatang; 
dan meminta 
dan memberi 
informasi 
tentang 
fungsi benda. 
Meminta dan 
memberi 
informasi 
terkait tingkah 
laku dan 
kegiatan orang 
dan binatang 
dan meminta 
dan memberi 
informasi 
tentang fungsi 
benda. 
Memahami monolog 
kegiatan akhir pekan 
seseorang. 
- Memahami teks 
tentang kebiasaan 
sehari-hari 
seseorang. 
- Memahami teks 
tentang kegiatan 
kesukaan 
seseorang. 
Menulis kegiatan 
sehari-hari siswa. 
Kalimat sederhana. - Kosakata yang 
menunjukkan 
frekuensi, 
kegiatan sehari-
hari, kegiatan 
keskaan, benda-
benda di rumah. 
A-1.9 Meminta dan 
memberi 
Meninta dan 
meberi 
Memahami monolog 
tentang binatang 
- Memahami teks 
tentang keadaan 
Menulis tentang 
ciri-ciri fisik 
 - Kosakata warna 
dan bentuk 
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informasi 
tentang ciri-
ciri orang, 
binatang, 
dan benda. 
informasi 
tentang ciri-ciri 
orang, 
binatang, dan 
benda. 
kesayangan. tempat tinggal 
seseorang. 
seseorang. benda. 
- Kosakata ciri-ciri 
binatang dan 
orang. 
- Kosakata jenis-
jenis pakaian. 
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PEMETAAN KOMPETENSI (A2) 
Tingkat/
Unit 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi Dasar Kompetensi Bahasa Budaya 
Mendengar Berbicara Membaca Menulis Tata Bahasa Kosakata 
A-2.1 Mampu 
memberi dan 
meminta 
informasi 
terkait 
hubungan 
kekerabatan. 
Mampu 
memahami isi 
monolog tentang 
silsilah keluarga. 
Mampu 
menjelaskan 
silsilah keluarga 
secara lisan. 
Mampu memahami 
teks deskripsi 
tentang keluarga. 
Mampu 
memahami isi 
monolog tentang 
silsilah keluarga. 
Mampu 
menyampaikan 
ungkapan selamat 
dan doa. 
Mampu 
menggunakan 
kosakata yang 
berhubungan 
dengan hubungan 
kekerabatan. 
A-2.2 Mampu 
memberi dan 
meminta 
informasi 
tentang 
kegiatam 
sehari-hari. 
Mengidentifikasi 
kegiatan dari 
dengaran tentang 
kegiatan sehari-
hari. 
Mampu bertanya 
dan bercerita 
tentang kegiatan 
yang dilakukan 
sehari-hari. 
Mampu 
mengidentifikasi 
kegiatan sehari-hari 
seseorang dari 
sebuah teks. 
Mampu 
menceritakan 
kegiatan sehari-
hari dalam bentuk 
paragraf. 
Mampu membuat 
kalimat dengan 
menggunakan kata 
penghubungan 
penanda 
keterangan waktu: 
setelah itu, 
sebelum, lalu, 
sebelumnya, 
sesudah, dan 
kemudian. 
Mampu nggunakan 
kosakata yang 
berhubungan 
dengan kegiatan 
sehari-hari. 
A-2.3 Mampu 
memberi dan 
meminta 
Mampu 
menuliskan 
informasi dari 
Mampu 
bertanyajawab 
tentang kegiatan 
Mampu memahami 
teks dialog tentang 
kegiatan berbelanja. 
Mampu menulis 
tentang kegiatan 
berbelanja. 
Mampu membuat 
kalimat dengan 
menggunakan kata 
Mampu 
memahami makna 
dan menggunakan 
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informasi 
tentang 
berbelanja. 
percakapan 
tentang kegiatan 
berbelanja. 
berbelanja 
melalui bermain 
peran. 
keterangan 
predikat. 
kata majemuk yang 
berhubungan 
dengan kegiatan 
berbelanja. 
A-2.4 Memberi dan 
meminta 
informasi 
tentang arah 
dan lokasi. 
Mampu 
menyampaikan 
kemali isi dengaran 
yang berhubungan 
dengan arah dan 
lokasi. 
Mampu meminta 
dan memberi 
petunjuk arah 
dan lokasi. 
Mampu memahami 
petunjuk arah dan 
daerah lokasi. 
Mampu memberi 
petunjuk arah 
dengan melihat 
peta/denah lokasi 
dalam bahasa tulis. 
- Mampu 
menggunakan 
kosakata yang 
berkaitan dengan 
arah dan lokasi. 
A-2.5 Mendeskripsi
kan 
makanan, 
restoran, dan 
cara 
memesan 
makanan. 
Mampu 
mengidentifikasi 
makanan dan 
minuman yang 
disebutkan dalam 
sebuah monolog. 
Mampu 
memesan 
makanan di 
rumah makan. 
Mampu memahami 
isi menu makanan 
dan memesannya. 
Mampu menulis 
cerita tentang 
rumah makan yang 
disukai. 
Mampu 
menggunakan 
ungkapan 
memesan menu 
makanan. 
mampu 
memahami dan 
menggunakan 
kosakata yang 
berhubungan 
dengan makanan 
dan kegiatan 
memesan 
makanan. 
A-2.6 Mendeskripsi
kan 
kegemaran. 
Mampu 
mengidentifikasi 
informasi dari isi 
simakan. 
Mampu 
melaporkan hasil 
wawancara 
secara lisan. 
Mampu 
menceritakan 
kembali isi bacaan 
dengan kata-kata 
sendiri. 
Mampu menulis 
teks tentang 
kegemaran. 
- Mampu 
menggunakan 
kosakata yang 
berhubungan 
dengan 
kegemaran. 
A-2.7 Menceritaka Mampu Mampu Mampu Mampu bercerita Mampu membuat Mampu 
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n film 
kesukaan. 
mengidentifikasi 
cerita film dari 
percakapan. 
berkomunikasi 
secara lisan 
mengenai film 
kesukaan. 
mengidentifikasi 
informasi mengenai 
film dari bacaan 
yang disediakan. 
tentang film 
kesukaan dalam 
bahasa tulis. 
kalimat dengan 
menggunakan kata 
keterangan 
tingkatkesukaan. 
memahami dan 
menggunakan 
kosakata yang 
berhubungan 
dengan film 
kesukaan. 
A-2.8 Mampu 
mengenali 
jenis-jenis 
pekerjaan di 
Indonesia 
secara 
umum. 
Mampu mengenali 
ungkapan-
ungkapan yang 
digunakan untuk 
bertanya mengenai 
pekerjaan dan hal 
terkait di dalamnya 
dari percakapan. 
Mampu 
berkomunikasi 
secara lisan 
tentang 
pekerjaan dengan 
menggunakan 
ungkapan yang 
tepat. 
Mampu 
mengidentifikasi 
informasi terkait 
dengan pekerjaan di 
dalam bacaan. 
Mampu 
mendeskripsikan 
bidang pekerjaan 
tertentu. 
Mampu membuat 
kalimat pertanyaan 
dan merespons 
pertanyaan 
tentang pekerjaan. 
Mampu 
memahami dan 
menggunakan 
kosakata tentang 
profesi 
A-2.9 Mampu 
memberi dan 
menerima 
informasi 
terkait 
dengan 
lingkungan 
tetangga. 
Mampu 
menunjukkan 
lokasi yang sesuai 
dengan petunjuk 
yang didengar. 
Mampu 
mengundang dan 
menolak secara 
lisan. 
Mampu 
menggambar denah 
sederhana 
berdasarkan 
informasi yang 
dibaca. 
Mampu menulis 
undangan 
sederhana. 
Mampu 
memahami dan 
menggunakan 
preposisi dan kata 
penggolong. 
Mampu 
memahami dan 
menggunakan 
kosakata yang 
berhubungan 
dengan rumah dan 
lingkungan 
tetangga. 
A-2.10 Mampu 
mengenali 
jenis-jenis 
dan nama 
Mampu 
mengidentifikasi 
langkah-langkah 
melakukan sesuatu 
Mampu 
berkomunikasi 
lisan dengan 
menggunakan 
Mampu 
mengidentifikasi 
struktur teks 
prosedur dalam 
Mampu menulis 
teks prosedur. 
Mampu membuat 
kata kerja 
imperatif. 
Mampu 
menggunakan 
kosakata yang 
berhubungan 
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olahraga. berdasarkan 
simakan. 
struktur teks 
prosedur yang 
tepat dan 
ungkapan 
melarang terkait 
topik olahraga 
dengan tepat dan 
berterima. 
konteks olahraga 
dalam bacaan. 
dengan olahraga. 
A-2.11 Mengenali 
jenis-jenis 
transportasi 
umum di 
Indonesia. 
Mampu 
mengidentifikasi 
transportasi umum 
berdasarkan 
simakan. 
Mampu 
menceritakan 
pengalaman 
menggunakan 
transportasi 
umum. 
Mampu 
mengidentifikasi 
struktur teks rekon 
dalam sebuah 
bacaan. 
Mampu 
menuliskan 
pengalaman ketika 
naik transportasi 
umum. 
Mampu 
menggunakan kata 
penghubung yang 
menjelaskan 
urutan kejadian. 
Mampu 
menyebutkan 
nama alat dan 
tempat 
transportasi umum 
di Indonesia. 
A-2.12 Menceritaka
n 
pengalaman 
berlibur. 
Mampu 
menceritakan 
kembali isi simakan 
tentang rencana 
liburan. 
Mampu bercerita 
tentang 
pengalaman 
ketika berlibur. 
Mampu 
menceritakan 
kembali isi bacaan. 
Mampu menulis 
cerita tentang 
pengalaman ketika 
berlibur. 
Mampu 
menggunakan kata 
penghubung 
sambil, sementara, 
dan sedangkan. 
Mampu 
mengidentifikasi 
kata sifat yang 
diunakan dalam 
teks rekon. 
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Lampiran 3 
RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER MODUL 1 
Nama Program  : Reguler 
Durasi    : 90 Jam/ 12x Pertemuan 
Lembaga   : BIPA IAIN Surakarta 
Cakupan Pembelajaran 
- Sikap   : Penutur asing mampu mengenal berbagai huruf atau kata dalam bahasa Indonesia secara baik dan 
benar. 
- Ketrampilan  : Penutur asing mampu mempraktikkan secara lisan bacaan yang telah disediakan. 
- Pengetahuan  : Penutur asing mampu mengetahui dan memahami makna dari kata yang dituturkan. 
Matriks Pembelajaran  
Standar Kompetensi 
Min
ggu 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Bahan Kajian 
Metode 
Pembelajara
n 
Waktu 
Deskripsi 
Tugas 
Kriteria, Indikator, 
Bobot Penilaian 
Wawasan 
Budaya dan 
Keislaman 
1 Menggunakan 
tindak tutur 
Memahami isi, 
tindak tutur 
a)  Menyapa Inkuiri 
Drill method 
90 
menit 
Salinlah 
ungkapan 
tentang 
Kriteria: - 
Indikator: 
a) Menjawab 
Bersalaman 
150 
 
 
 
menyapa, 
berpamitan, 
mengucapkan 
terimakasih, dan 
meminta maaf. 
sapaan dan 
berpamitan, 
serta struktur 
teks surat 
elektronik. 
surat 
elektronik 
dengan 
tepat! 
pertanyaan 
yang 
berkaitan 
dengan isi 
surat 
elektronik. 
b) Mampu 
menuturkan 
sapaan dan 
berpamitan 
dalam surat 
elektronik. 
c) Mengidentifi
kasi struktur 
teks surat 
elektronik. 
d) Mengisi 
struktur 
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surat 
elektronik 
yang sudah 
disediakan. 
Bobot: - 
2 Menggunakan 
tindak tutur 
memperkenalkan 
diri, 
memperkenalkan 
orang lain, dan 
meminta 
informasi terkait 
identitas orang 
lain. 
Mampu 
memahami 
kartu identitas 
diri. 
 
a) Identitask
u 
Talking stick 
Inkuiri 
90 
menit 
Carilah 
informasi 
tentang 
artis yang 
menjadi 
idola kamu. 
Tulislah 
informasi 
tersebut 
dalam kotak 
identitas 
berikut! 
Kriteria: - 
Indikator: 
a) Membaca 
contoh katu 
identitas. 
b) Menjawab 
pertanyaan 
berkaitan 
kartu 
identitas. 
c) Mengisi 
kartu 
identitas. 
Bhineka 
Tunggal Ika 
152 
 
 
 
Bobot: - 
3
. 
Menyebut nama-
nama anggota 
keluarga, 
memberi 
informasi tentang 
anggota keluarga, 
meminta 
informasi tentang 
anggota keluarga, 
dan 
Mampu 
memahami teks 
yang 
berhubungan 
dengan anggota 
keluarga 
seseorang. 
b) Keluarga Inkuiri 90 
menit 
Masukanlah 
silsilah 
keluarga 
Novita ke 
dalam kotak 
di bawah 
ini! 
Kriteria: - 
Indikator: 
a) Melengkapi 
diagram 
silsilah 
keluarga. 
b) Membaca 
bacaan 
mengenai 
silsilah 
keluarga. 
Sayang 
Keluarga 
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memperkenalkan 
anggota keluarga. 
c) Mengisi 
diagram 
silsilah 
keluarga. 
Bobot: - 
4. Memberi dan 
meminta 
informasi terkait 
waktu, hari, 
tanggal, bulan, 
dan tahun. 
Mampu 
memahami teks 
yang 
berhubungan 
dengan 
perayaan ulang 
tahun 
seseorang. 
c) Perayaan 
Ulang 
Tahun 
Inkuiri 
Cooperative 
Learning 
90 
menit 
Jawablah 
pertanyaan 
yang 
berkaitan 
dengan teks 
“Perayaan 
Ulang 
Tahun 
Nevan dan 
Nezar” 
berikut ini! 
Kriteria: - 
Indikator: 
a) Mencari 
nama bulan 
dan hari 
pada kotak 
kata. 
b) Membaca 
bacaan 
mengenai 
ulang tahun 
seseorang. 
c) Menjawab 
Tasyakuran 
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pertanyaan 
yang 
berkaitan 
dengan teks 
bacaan ulang 
tahun. 
Bobot: - 
5. Meminta dan 
memberi 
informasi terkait 
nama dan jumlah 
binatang, benda-
benda, 
bangunan-
bangunan umum 
yang ada di 
lingkungan 
Mampu 
memahami teks 
yang 
berhubungan 
dengan 
kunjungan ke 
kebun binatang. 
 
d) Lingkunga
n Sekitar 
Karya Wisata 
Contextual 
Teaching and 
Learning 
(CTL) 
 
90 
menit 
Pergilah ke 
tempat 
favoritmu, 
lalu 
berfotolah 
di sana. 
Bawalah 
foto itu 
pada saat 
kelas atau 
pertemuan 
berikutnya. 
Ceritakan 
tentang 
Kriteria: - 
Indikator: 
a) Membaca 
bacaan 
mengenai 
pengalaman 
pergi ke 
kebun 
binatang. 
b) Menjawab 
pertanyaan 
Kerja Bakti 
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terdekat. foto itu di 
depan 
teman-
temanmu! 
yang 
berkaitan 
dengan teks 
pengalaman 
pergi ke 
kebun 
binatang. 
c) Memasangka
n gambar 
binatang 
dengan 
namanya. 
d) Menceritaka
n 
pengalaman 
pergi ke 
tempat 
favorit. 
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Bobot: - 
6.  
 
Meminta meberi 
informasi terkait 
sifat orang 
binatang, dan 
benda. 
Mampu 
memberi 
informasi terkait 
sifat orang, 
binatang, dan 
beda, serta 
meminta 
informasi terkait 
sifat orang, 
binatang, dan, 
benda. 
e) Penyayan
g 
Binatang 
Drill Method 
 
90 
menit 
Apa warna 
bulu Nunu? 
Kriteria: - 
Indikator: 
a) Menyebutka
n sifat 
binatang 
dalam 
gambar. 
b) Membaca 
bacaan 
mengenai 
hewan 
peliharaan. 
c) Menjawab 
pertanyaan 
yang 
berkaitan 
dengan teks 
Sayangi Aku 
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hewan 
peliharaan. 
Bobot: - 
7.  Meminta dan 
memberi 
informasi terkait 
keberadaan 
orang, benda, 
dan/ atau 
binatang; 
meminta dan 
memberi 
informasi terkait 
cara menuju ke 
suatu tempat. 
Mampu 
memahami 
denah kota, 
serta mampu 
memahami teks 
yang 
berhubungan 
denhan 
perjalanan di 
sebuah kota. 
 
f) Denah 
Lokasi 
Inkuiri 
Cooperative 
Learning 
90 
menit 
Kemana 
Iqbal pergi 
bersama 
teman-
temannya?
? 
Kriteria: - 
Indikator: 
a) Mendeskripsi
kan denah 
dan arah 
perjalanan 
seseorang. 
b) Membaca 
teks 
mengenai 
deskripsi 
suatu 
tempat. 
c) Menjawab 
pertanyaan 
Ukhuwah 
Islamiyah 
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yang 
berkaitan 
dengan teks 
bacaan 
deskripsi 
suatu 
tempat. 
Bobot: - 
8.  Meminta dan 
memberi 
informasi terkait 
tingkah laku dan 
kegiatan orang 
dan kegiatan 
orang dan 
binatang; dan 
meminta dan 
Mampu 
memahami teks 
tentang 
kebiasaan 
sehari-hari 
seseorang serta 
memahami teks 
tentang 
kegiatan 
g) Aku dan 
Hobiku 
Contextual 
Teaching and 
Learning 
(CTL) 
Drill method 
90 
menit 
Ceritakanla
h kegiatan 
yang kamu 
sukai! 
Kriteria: - 
Indikator: 
a) Menceritaka
n kegiatan 
yang disukai. 
b) Membaca 
teks 
mengenai 
budaya Jawa. 
c) Menjawab 
Hidangan 
Istimewa 
Kita (HIK) 
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memberi 
informasi tentang 
fungsi benda. 
kesukaan 
seseorang. 
 
pertanyaan 
yang 
berkaitan 
dengan teks 
bacaan. 
d) Menceritaka
n 
kebudayaan 
di negara 
masing—
masing 
ketika 
memperingat
i hari 
tertentu. 
Bobot: - 
9.  Meminta dan Mampu h) Rumah 
Rofiah 
Cooperative 90 Bagaimana 
keadaan 
Kriteria: - 
Indikator: 
Silaturahmi 
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memberi 
informasi tentang 
ciri-ciri orang, 
binatang dan 
benda. 
memahami teks 
tentang 
keadaan tempat 
tinggal 
seseorang. 
Script menit rumah 
Nurul?  
a) Membaca 
teks 
mengenai 
berkunjung 
ke rumah 
teman. 
b) Memahami 
warna-warna 
yang ada 
dalam tek 
bacaan. 
c) Menjawab 
pertanyaan 
yang 
berkaitan 
dengan teks. 
Bobot: - 
Idulfitri 
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER MODUL 2 
Nama Program  : Reguler 
Durasi    : 90 Jam/ 12x Pertemuan 
Lembaga   : BIPA IAIN Surakarta 
Cakupan Pembelajaran 
- Sikap   : Penutur asing mampu mengenal berbagai huruf atau kata dalam bahasa Indonesia secara baik dan 
benar. 
- Ketrampilan  : Penutur asing mampu mempraktikkan secara lisan bacaan yang telah disediakan. 
- Pengetahuan  : Penutur asing mampu mengetahui dan memahami makna dari kata yang dituturkan. 
Matriks Pembelajaran 
Standar Kompetensi 
Minggu 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi dasar Bahan Kajian 
Metode dan 
Strategi 
Pembelajara
n 
Waktu 
Deskripsi 
Tugas 
Kriteria, 
Indikator, Bobot 
Penilaian 
Wawasan 
Budaya dan 
Keislaman 
1 Mampu memberi 
dan meminta 
Mampu 
memahami teks 
b) Media 
Sosialku 
Inkuiri 
Talking stick 
90 
menit 
Bagaimana 
cara Lisa 
berkomunika
Kriteria: - 
Indikator: 
e) Membaca 
Cerdas 
Bermedia 
Sosial 
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informasi terkait 
hubungan 
kekerabatan. 
deskripsi 
tentangkeluarga. 
 
si dengan 
keluarganya 
lewat selama 
Lisa tinggal di 
Indonesia? 
teks 
mengenai 
media 
sosial. 
f) Menjawab 
pertayaan 
yang 
berkaitan 
dengan 
teks 
bacaan. 
Bobot: - 
 
2 Mampu memberi 
dan meminta 
informasi tentang 
kegiatan sehari-
hari. 
Mampu 
mengidentifikasi 
kegiatan sehari-
sehari seseorang 
dari sebuah teks. 
i) Kebersiha
n 
Inkuiri 
Drill Method 
90 
menit 
Apa yang 
dilakukan 
Sumaiyah 
setelah 
selesai 
belajar? 
Kriteria: - 
Indikator: 
d) Membaca 
teks 
mengenai 
kegiatan 
Solo BERSERI 
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 sehari-
hari. 
e) Menjawab 
pertanyaa
n yang 
berkaitan 
dengan 
teks 
kegiatan 
sehari-
hari. 
Bobot: - 
3. Mampu memberi 
dan meminta 
informasi tentang 
berbelanja. 
Mampu 
memahami teks 
dialog tentang 
kegiatan 
berbelanja. 
j) Membeli 
Buku Baru 
Contextual 
Teaching and 
Learning 
(CTL) 
90 
menit 
Setelah 
membaca 
teks dialog 
“Membeli 
Buku di 
Busri,” 
lingkari B jika 
Kriteria: - 
Indikator: 
d) Memasan
gkan 
gambar 
buku 
Aku Cinta 
Membaca 
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pernyataan 
benar dan S 
jika 
peryataan 
salah! 
dengan 
jenis 
buku. 
e) Membaca 
dialog 
mengenai 
berbelanja
. 
f) Mengiden
tifikasi 
kebenaran 
kalimat 
yang 
sesuai 
dengan 
bacaan. 
Bobot: - 
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4. Memberi dan 
meminta informasi 
tentang arah dan 
lokasi. 
Mampu 
memahami 
petunjuk arah 
dan denah lokasi. 
 
k) Berlibur Inkuiri 90 
menit 
Di mana letak 
taman 
Balekambang
? 
Kriteria: - 
Indikator: 
d) Memabac
a bacaan 
mengenai 
teks 
deskripsi 
suatu 
tempat. 
e) Menjawab 
pertanyaa
n yang 
berkaitan 
dengan 
teks 
deskripsi 
suatu 
tempat. 
Libur Telah 
Tiba 
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Bobot: - 
5. Mendeskripsikan 
makanan, 
restoran, dan cara 
memesan 
makanan. 
Mampu 
memahami isi 
menu makanan 
dan 
memesannya. 
 
l) Makanan 
Indonesia 
Contextual 
Teaching and 
Learning 
(CTL) 
Drill Method 
90 
menit 
Bahan apa 
saja yang 
dibutuhkan 
untuk 
membuat 
Selat Solo? 
Kriteria: - 
Indikator: 
e) Membaca 
bacaan 
mengenai 
makanan 
khas suatu 
daerah. 
f) Menjawab 
pertanyaa
n yang 
Kuliner Khas 
Solo 
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berkaitan 
dengan 
teks 
bacaan. 
g) Mencerita
kan 
makanan 
khas 
daerah 
negara 
masing-
masing. 
Bobot: - 
6. 
 
Mendeskripsikan 
kegemaran. 
Mampu 
menceritakan 
kembali isi 
bacaan dengan 
m) Cita-
citaku 
Ganze Metod 90 
menit 
Ceritakan 
kembali cita-
cita Nizar 
dengan 
bahasamu 
Kriteria: - 
Indikator: 
d) Mendisku
sikan 
gambar 
Kampung 
Batik 
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kata-kata sendiri.  
 
sendiri! mengenai 
suatu 
pekerjaan. 
e) Membaca 
bacaan 
mengenai 
cita-cita. 
f) Menjawab 
pertanyaa
n yang 
berkaitan 
dengan 
teks 
bacaan. 
g) Mencerita
kan 
kembali isi 
teks 
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bacaan 
dengan 
bahasa 
sendiri. 
Bobot: - 
 
7. Menceritakan film 
kesukaan. 
Mampu 
mengidentifikasi 
informasi 
mengenai film 
kesukaan 
berdasarkaan 
teks yang 
disediakan 
 
 
n) Film Inkuiri 
Ganze 
Method 
90 
menit 
Ceritakan 
kembali film 
yang sudah 
pernah kamu 
tonton! 
Kriteria: - 
Indikator: 
e) Menyebut
kan jenis 
film 
berdasark
an judul 
dan 
poster 
film. 
f) Membaca 
sinopsis 
Nonton 
Bioskop 
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suatu film. 
g) Menjawab 
pertanyaa
n yang 
berkaitan 
dengan 
sinopsis 
film. 
h) Mencerita
kan 
sinopsis 
film 
kesukaan. 
Bobot: - 
8. Mampu mengenal 
jenis-jenis 
pekerjaan di 
Mampu 
mengindentifikasi 
informasi terkait 
o) Profesi Inkuiri 90 
menit 
Sebutkan 
jenis-jenis 
pekerjaan 
yang kamu 
Kriteria: - 
Indikator: 
a) Mendeskri
psikan 
gambar 
Andhap Asor 
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Indonesia secara 
umum. 
dengan pekerjaan 
di dalam bacaan. 
 
tahu! mengenai 
profesi. 
b) Membaca 
teks 
mengenai 
jenis 
pekerjaan. 
c) Menjawab 
pertanyaa
n yang 
berkaitan 
dengan 
teks 
bacaan. 
Bobot: - 
9. Mampu memberi 
dan menerima 
informasi terkait 
dengan lingkungan 
tetangga. 
Mampu 
mengidentifikasi 
informasi terkait 
lingkungan 
sekitar rumah, 
menggambar 
p) Tetangga 
Baru 
Inkuiri 
Team 
Teaching 
Method 
90 
menit 
Di mana pom 
bensin 
berada? 
Kriteria: - 
Indikator: 
a) Membaca 
teks 
mengenen
ai 
Adab di 
Toilet Umum 
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denah sederhana 
berdasarkan 
informasi yang 
dibaca. 
keadaan 
di 
lingkunga
n sekitar 
rumah. 
b) Menjawab 
pertanyaa
n yang 
berkaitan 
dengan 
teks 
bacaan. 
c) Membuat 
denah 
tempat 
indekos 
mahasisw
a. 
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Bobot: - 
 
10. 
 
Mampu mengenali 
jenis-jenis dan 
nama olahraga. 
Mampu 
mengindentifikasi 
struktur teks 
prosedur dalam 
konteks olahraga 
dalam bacaan. 
 
q) Berolahra
ga 
Inkuiri 
Drill Method 
90 
menit 
Ceritakanlah 
langkah-
langkah 
bermain 
tenis meja! 
Kriteria: - 
Indikator: 
d) Mencerita
kan 
gambar 
mengenai 
olahraga. 
e) Membaca 
teks 
mengenai 
olahraga 
khas 
daerah. 
f) Menjawab 
pertanyaa
n yang 
Budaya Jalan 
Sehat 
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berkaitan 
dengan 
teks 
bacaan. 
g) Membuat 
karangan 
mengenai 
olahraga 
di negara 
masing-
masing. 
Bobot: - 
11. Mengenali jenis-
jenis transportasi 
umum di Indonesia 
Mampu 
mengidentifikasi 
struktur teks 
rekon dalam 
sebuah bacaan. 
r) Transport
asi Online 
Contextual 
Teaching and 
Learning 
(CTL) 
Demonstrasi 
90 
menit 
Praktikkan 
memesan 
makanan via 
GO-JEK! 
Kriteria: - 
Indikator: 
a) Membaca 
bacaan 
mengenai 
prosedur 
memesan 
sesuatu 
Etika di Jalan 
Raya 
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 melalui 
tranportas
i online. 
b) Menjawab 
pertanyan 
yang 
berkaitan 
dengan 
teks 
bacaan. 
c) Melengka
pi 
langkah-
langkah 
memesan 
sesuatu 
melalui 
transporta
si online. 
d) Praktik 
memesan 
makan 
melalui 
177 
 
 
 
transporta
si online. 
Bobot: - 
12. Menceritakan 
pengalaman 
berlibur. 
Mampu 
mengidentifikasi 
kegiatan sehari-
hari seseorang 
dari sebuah teks. 
 
s) Lomba 17 
Agustus 
Inkuiri 
Talking stick 
90 
menit 
Bagaimana 
cara bermain 
lomba panjat 
pinang? 
Kriteria: - 
Indikator: 
a) Menjelask
an gambar 
mengenai 
kegiatan 
sehari-
hari. 
b) Membaca 
teks 
bacaan 
mengenai 
lomba 
Agustusan 
c) Menjawab 
pertanyaa
n yang 
berkaitan 
dengan 
teks 
bacaan. 
Meriahnya 
Hari 
Kemerdekaa
n 
178 
 
 
 
d) Mencerita
kan lomba 
yang ada 
di negara 
masing-
masing. 
Bobot: - 
   t)       
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Lampiran 4 
 
Pedoman Wawancara dan Catatan Lapangan 
 
A. Daftar Kata Kunci Wawancara dengan Informan Pengajar BIPA di IAIN 
Surakarta 
1. Proses pembelajaran BIPA menggunakan bahan ajar Sahabatku 
Indonesia untuk tingkat dasar di IAIN Surakarta 
2. Alasan penggunaan bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia untuk 
tingkat dasar di IAIN Surakarta 
3. Kesesuaian bahan ajar dengan tujuan kompetensi yang hendak 
ditempuh mahasiswa asing 
4. Kesulitan yang dihadapi ketika mengajar menggunakan bahan ajar 
Sahabatku Indonesia untuk tingkat dasar 
5. Unsur Islamic Studies dalam pembelajaran BIPA untuk tingkat dasar 
di IAIN Surakarta 
6. Tujuan yang hendak dicapai dari kegiatan pembelajaran BIPA 
 
B. Daftar Kata Kunci Wawancara dengan Tutor BIPA di IAIN Surakarta 
1. Proses mengajarkan bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia untuk 
tingkat dasar kepada mahasiswa asing 
2. Kesulitan yang dihadapi ketika mengajar 
3. Kesesuaian materi ajar yang disampaikan dalam bahan ajar dengan 
kebutuhan mahasiswa asing 
4. Kemampuan mahasiswa asing dalam mengikuti pembelajaran 
5. unsur Islamic Studies dalam pembelajaran BIPA menggunakan bahan 
ajar Sahabatku Indonesia untuk tingkat dasar 
 
C. Daftar Kata Kunci Wawancara dengan Mahasiswa BIPA di IAIN 
Surakarta 
1. Tujuan Anda belajar bahasa Indonesia 
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2. Alasan mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia untuk tingkat dasar 
di BIPA IAIN Surakarta 
3. Kesulitan ketika pembelajaran berlangsung 
4. Kesesuaian materi yang disampaikan dengan tujuan belajar bahasa 
Indonesia. 
5. Kemampuan memahami buku ajar BIPA Sahabatku Indonesia untuk 
tingkat dasar 
6. Muatan unsur Islamic Studies yang dibutuhkan 
 
D. Daftar Kata Kunci dengan Ahli BIPA 
1. Bahan ajar yang sering digunakan di lembaga BIPA secara umum 
2. Bahan ajar yang seharusnya diajarkan untuk mahasiswa BIPA tingkat 
dasar 
3. Syarat-syarat khusus dalam memilih bahan ajar untuk pembelajaran 
BIPA 
4. bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia untuk tingkat dasar digunakan 
di IAIN Surakarta 
5. Bahan ajar yang seharusnya diterapkan di PTKI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
181 
 
 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 1 
Informan : Andi Wicaksono, M.Pd. 
Profesi : Dosen IAIN Surakarta, Pengajar BIPA IAIN Surakarta 
Tempat : Je El Em Café IAIN Surakarta 
Waktu : 20 Juni 2019 
 
Hasil wawancara dengan Andi Wicaksono salah satu pengajar Wawasan 
Keislaman di BIPA di IAIN Surakarta adalah sebagai berikut. Bahan ajar 
Sahabatku Indonesia pada saat pembelajaran tidak banyak digunakan. Hanya 
mengambil beberapa materi yang memiliki keterkaitan dengan Islam di Jawa. Jika 
materi dalam buku ajar Sahabatku Indonesia tidak memuat topik yang akan 
disampaikan saat pembelajaran, maka pengajar membuat materi sendiri tentang 
wawasan Islam khususnya di Jawa. Lingkup pembelajaran wawasan keislaman 
fokus pada Islam di Jawa khususnya Surakarta.  
Pembuatan materi wawasan keislaman dilatarbelakangi karena jika hanya 
menggunakan buku tersebut maka materi masih kurang sesuai. Kemudian fokus 
ajar wawasan keislaman berkaitan dengan budaya Islam lokal maka harus 
mengambil materi dari luar buku Sahabatku Indonesia.  Respon dari mahasiswa 
asing cukup baik ketika belajar tentang sejarah Islam di Jawa khususnya 
Surakarta. Hal ini ditunjukkan antusiasme mahasiswa asing saat berkunjung ke 
Keraton Surakarta.  
Buku tersebut secara keseluruhan apabila digunakan untuk mengajarkan 
bahasa Indonesia dan wawasan keindonesiaan sudah cukup memenuhi standar 
kompetensi yang dibutuhkan oleh penutur asing. Namun, apabila mengajar dalam 
konteks memberikan wawasan Islam maka perlu mencari materi tambahan dari 
sumber lain.  
Kesulitan saat mengajar banyak ditemui ketika memberi materi tentang 
budaya Islam lokal. Misalnya ketika memberi materi tentang tradisi padusan, 
kemudian saat outing class ke Keraton Surakarta, narasi awal yang disampaikan 
ialah keraton tersebut merupakan keroton Islam di Jawa. Ketika mereka melihat 
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abdi dalem putri yang hanya memakai kemben, dan mahasiswa asing langsung 
mempertanyakan apakah mereka muslim? Fenomena demikian yang agak susah 
untuk dijelaskan. Tapi, hal ini menandakan bahwa materi yang disampaikan dapat 
diterima. Solusi dari kesulitan tersebut, ditindaklanjuti dengan diskusi lebih 
mendalam.  
Tujuan pokok yang hendak dicapai dari kelas wawasan keislaman adalah 
mahasiswa asing tinggal di Solo dan selama empat tahun studi secara tidak 
langsung mereka akan mengamati fenomena keberagaman yang ada di Solo. 
Tujuan ketika mengajar materi tersebut adalah agar mereka tidak merasa asing 
dengan budaya-budaya lokal di Solo sehingga ketika mereka berbaur dengan 
masyarakat tidak mengalami kebingungan atau shock culture.  
Sebenarnya ini adalah materi pertama yang responden ajarkan di BIPA 
IAIN Surakarta. Dengan demikian, banyak hal yang perlu diperbaiki salah satunya 
evaluasi pembelajaran. Dalam hal ini yang dinilai hanya dari diskusi dengan 
mahasiswa yang menunjukkan tingkat kepahaman mahasiswa asing. Sementara 
evaluasi seperti ujian tertulis ataupun lisan belum dilaksanakan dengan baik 
karena selama ini hanya penilaian nontes. Seperti, mahasiswa asing diajak 
berkunjung ke tempat bersejarah kemudian mereka diminta untuk bercerita dan 
menanggapi. Jadi, dapat dilihat kemampuan mereka dalam memahami topik dan 
juga kemampuan dalam berbahasa Indonesia.  
Refleksi 1 
Bahan ajar Sahabatku Indonesia pada saat pembelajaran tidak banyak 
digunakan. Hanya mengambil beberapa materi yang memiliki keterkaitan dengan 
Islam di Jawa. Jika materi dalam buku ajar Sahabatku Indonesia tidak memuat 
topik yang akan disampaikan saat pembelajaran, maka pengajar membuat materi 
sendiri tentang wawasan Islam khususnya di Jawa. Lingkup pembelajaran 
wawasan keislaman fokus pada Islam di Jawa khususnya Surakarta. Pembuatan 
materi wawasan keislaman dilatarbelakangi karena jika hanya menggunakan 
buku tersebut maka materi masih kurang sesuai. Kemudian fokus ajar wawasan 
keislaman berkaitan dengan budaya Islam lokal maka harus mengambil materi 
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dari luar buku Sahabatku Indonesia.  Respon dari mahasiswa asing cukup baik 
ketika belajar tentang sejarah Islam di Jawa khususnya Surakarta. Hal ini 
ditunjukkan antusiasme mahasiswa asing saat berkunjung ke Keraton Surakarta.  
Buku tersebut secara keseluruhan apabila digunakan untuk mengajarkan 
bahasa Indonesia dan wawasan keindonesiaan sudah cukup memenuhi standar 
kompetensi yang dibutuhkan oleh penutur asing. Namun, apabila mengajar dalam 
konteks memberikan wawasan Islam maka perlu mencari materi tambahan dari 
sumber lain. Tujuan pokok yang hendak dicapai dari kelas wawasan keislaman 
adalah mahasiswa asing tinggal di Solo dan selama empat tahun studi secara 
tidak langsung mereka akan mengamati fenomena keberagaman yang ada di 
Solo. Tujuan ketika mengajar materi tersebut adalah agar mereka tidak merasa 
asing dengan budaya-budaya lokal di Solo sehingga ketika mereka berbaur 
dengan masyarakat tidak mengalami kebingungan atau shock culture.  
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara 2 
Informan : Elita Ulfiana, M.A. 
Profesi : Dosen IAIN Surakarta, Pengajar BIPA IAIN Surakarta 
Tempat : FAB IAIN Surakarta 
Waktu : 27 Juni 2019 
 
 Hasil wawancara dengan Elita Ulfiana salah satu pengajar BIPA di IAIN 
Surakarta ialah sebagai berikut. Sebelum proses pembelajaran berlangsung para 
pengajar melakukan placement test terhadap mahasiswa asing untuk 
menyesuaikan kemampuannya dengan kelas yang akan ditempuh yakni kelas 
pemula, menengah, dan lanjut. Semua mahasiswa asing yang masuk di lembaga 
BIPA IAIN Surakarta kemampuannya termasuk ke dalam pemula, sehingga buku 
ajar yang digunakan adalah tingkat A1 dan A2.  
Alasan penggunaan buku ajar Sahabatku Indonesia di BIPA IAIN 
Surakarta, pertama buku tersebut mengacu pada standar kualifikasi bahasa atau 
CEFR yang merupakan standar pembelajaran bahasa asing yang digunakan di 
Eropa. Kedua, pihak BIPA IAIN Surakarta telah melakukan kerjasama dengan 
Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan dan PPSDK untuk . menggunakan 
buku tersebut sebagai bahan ajar.  
Sejauh ini, selain menggunakan bahan ajar dari PPSDK BIPA IAIN 
Surakarta juga menggunakan bahan ajar yang dikelola dan diterbitkan oleh 
Lembaga BIPA IAIN Surakarta. Buku tersebut bukan sebagai buku utama akan 
tetapi buku pendamping. Buku pendamping tersebut telah disesuaikan dengan 
latar belakang mahasiswa asing dari Thailand yang homogen.  
 Kesulitan yang dihadapi saat pembelajaran BIPA di IAIN Surakarta ialah 
kelas yang homogen sehingga ketika pembelajaran mahasiswa asing kerap 
menggunakan bahasa ibu mereka. Kemudian kesulitan yang dihadapi saat 
mengajar BIPA menggunakan bahan ajar Sahabatku Indonesia adalah beberapa 
materi sulit dimengerti oleh mahasiswa asing. Jadi terdapat beberapa bacaan yang 
di dalamnya memang belum layak diberikan kepada penutur asing tingkat pemula. 
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Dengan demikian, pengajar harus memberikan deskripsi dari istilah-istilah 
tersebut menggunakan kalimat yang sederhana, atau dengan media gambar. 
Usaha untuk memasukan unsur Islamic Studies dalam pembelajaran BIPA 
dengan menggunakan buku pendamping Meneroka Bahasa dan Budaya Indonesia, 
Tim BIPA IAIN Surakarta telah memasukkan unsur budaya dan wawasan 
keislaman di dalamnya sebagai buku pendamping setelah buku ajar BIPA 
Sahabatku Indonesia. 
Sebelum pembelajaran BIPA berlangsung, tim BIPA IAIN Surakarta telah 
melakukan dialog terkait tujuan mahasiswa asing belajar bahasa Indonesia di 
IAIN Surakarta. Mayoritas jawabannya ialah untuk melanjutkan studi S-1 di IAIN 
Surakarta. Sehingga bahasa Indonesia yang diajarkan ialah agar mereka dapat 
berbahasa Indonesia secara lisan baik formal (akademik) maupun nonformal 
(dengan masyarakat sekitar). Secara tertulis mampu membuat tugas berupa artikel 
atau penelitian, bisa mengisi identitas, mengirim pesan singkat. 
Evaluasi hasil belajar di IAIN Surakarta dilakukan berdasarkan level 
dengan tes tertulis apabila lolos maka dapat lanjut ke tingkat selanjutnya. Hasil 
evaluasi tersebut dengan sertifikat.  
Refleksi 2 
 Penggunaan buku ajar Sahabatku Indonesia di BIPA IAIN Surakarta, pertama 
buku tersebut mengacu pada standar kualifikasi bahasa atau CEFR yang 
merupakan standar pembelajaran bahasa asing yang digunakan di Eropa. Kedua, 
pihak BIPA IAIN Surakarta telah melakukan kerjasama dengan Badan 
Pengembangan Bahasa dan Perbukuan yang membawahi PPSDK untuk 
menggunakan buku tersebut sebagai bahan ajar. Dilaksanakan placement test 
terhadap mahasiswa asing untuk menyesuaikan kemampuannya dengan kelas 
yang akan ditempuh yakni kelas pemula, menengah, dan lanjut. Semua 
mahasiswa asing yang masuk di lembaga BIPA IAIN Surakarta kemampuannya 
termasuk ke dalam pemula, sehingga buku ajar yang digunakan adalah tingkat A1 
dan A2. 
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Tujuan mahasiswa asing belajar bahasa Indonesia adalah untuk melanjutkan 
studi S-1 di IAIN Surakarta sehingga mereka dapat berbahasa Indonesia secara 
baik dan benar di lingkungan akademik dan nonakademik. Secara tertulis, mereka 
mampu membuat tugas berupa artikel atau penelitian, bisa mengisi identitas, 
mengirim pesan singkat. 
 Kesulitan yang dihadapi saat mengajar BIPA ialah apabila mahasiswa asing 
mengalami kesulitan dalam hal pemahaman, mereka cenderung tidak aktif dan 
mudah jenuh ketika pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, dibutuhkan 
buku pra pengajaran bahasa sebelum menginjak skala A1 dan A2. 
 Hasil evaluasi dibuktikan dengan dikeluarkanya sertifikat kelulusan  dan 
kenaikan tingkat selanjutnya kegiatan evaluasi secara keseluruhan dilakukan di 
akhir semester dengan melaksanakan ujian baik tertulis ataupun lisan. Hasil 
evaluasi dibuktikan dengan sertifikat yang menyatakan lulus dan naik tingkat atau 
sebaliknya. 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara 3 
Informan : Aulia Normalita 
Profesi : Tutor BIPA IAIN Surakarta 
Tempat : Pondok Pesantren Mahasiswa Darussalm 
Waktu : 15 Juni 2019 
Hasil wawancara dengan Aulia Normalita tutor BIPA di IAIN Surakarta. 
Proses pembelajaran dilaksanakan dengan materi, metode, media, dan strategi 
yang sesuai. Materi yang digunakan berdasar pada buku ajar Sahabatku Indonesia 
tingkat dasar A1 dan A2. Strategi yang digunakan saat pelaksanaan pembelajaran 
cenderung bervariasi. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh pengajar BIPA 
disesuaikan dengan situasi dan keadaan pemelajar. Metodenya pun sesuai dengan 
materi yang hendak dipelajari. Tutor BIPA mengajar dengan menggunakan 
bahasa yang lugas dan sederhana agar mudah dipahami oleh mahasiswa asing. 
Kesulitan yang dihadapi ketika mengajar lebih pada komunikasi, karena tidak 
semua  mahasiswa asing memahami bahasa Indonesia, sehingga tutor harus 
menggunakan isyarat atau kode kepada mahasiswa asing. Apabila mengalami 
kesulitan dalam menyampaikan materi tutor juga harus belajar bahasa Thailand 
agar komunikasi tetap terjalin dengan baik. Materi dalam buku pendamping hanya 
bersifat tambahan. Mampu. Dengan catatan materi yangg diajarkan dibawakan 
secara menarik. Apabila tidak maka mereka akan cenderung bosan dan 
pembelajaran menjadi tidak kondusif. Untuk materi Islamic Studies dilakukan 
dengan menyelipkan  penjelasan terkait  Islam di setiap materi yang ada. 
Refleksi 3 
Pada proses pembelajaran strategi yang digunakan saat pelaksanaan 
pembelajaran cenderung bervariasi. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh 
pengajar BIPA disesuaikan dengan situasi dan keadaan pemelajar. Kesulitan 
yang dihadapi ketika mengajar lebih pada komunikasi, karena tidak semua  
mahasiswa asing memahami bahasa Indonesia, sehingga tutor harus 
menggunakan isyarat atau kode kepada mahasiswa asing. Untuk materi Islamic 
Studies dilakukan dengan menyelipkan  penjelasan terkait  Islam di setiap materi 
yang ada. 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara 4 
Informan : Tiya Agustina 
Profesi : Tutor BIPA IAIN Surakarta 
Tempat : Je El Em Café IAIN Surakarta 
Waktu : 21 Juni 2019 
Hasil wawancara dengan Tiya Agustina salah satu tutor BIPA di IAIN 
Surakarta. Dalam mengajar bahasa Indonesia menggunakan baku ajar Sahabatku 
Indonesia adalah degan menggunakan proyektor. Setiap materi secara runtut 
sesuai tema ditampilkan pada layar proyektor sesuai dengan bahan ajar tersebut. 
Kemudian kesulitan dalam mengajar adalah terkadang mahasiswa asing mudah 
bosan belajar di kelas, hal ini disebabkan metode yang digunakan konvensional 
seperti ceramah, sehingga semangat mahasiswa asing tidak bertahan lama. 
Dengan demikin, tutor harus merancang dan menyiapkan metode pembelajaran 
yang menyenangkan sehingga mahasiswa asing tidak mudah merasa bosa. Salah 
satunya adalah belajar di luar kelas.  
Materi yang terdapat dalam buku tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan 
mahasiswa asing, namun belum optimal. Sebab kebutuhan mereka tidak sebatas 
pada pengetahuan dasar terkait bagaimana berbahasa yang baik dan benar. 
Misalnya, materi yang terdapat dalam buku tersebut tidak sesuai dengan yang ada 
di dunia secara nyata khususnya dalam hal kearifan lokal. Kemudian, tutor juga 
menyelipkan unsur Islamic Studies di dalam pembelajaran karena progam BIPA 
berada di lingkungan PTKIN dan hal tersebut memang sangat dibutuhkan oleh 
mahasiswa asing. Unsur Islamic Studies disampaikan secara sederhana  tentang 
Islam yang ada di Jawa.  
Mahasiswa asing mampu mengikuti pembelajaran, namun tidak semua 
materi mampu dipahami dengan baik misalnya istilah-istilah yang sulit karena 
keterbatasan kosakata. Pemahaman pada buku ajar tersebut sedikit banyak belum 
bisa mereka pahami dengan baik. Kemudian dalam hal penerapan bahan ajar 
tersebut, disesuaikan dengan peta materi yang terdapat pada buku ajar tersebut. 
Pengajar menekankan pada salah satu keterampilan berbahasa sesuai dengan 
jadwal.  
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Refleksi 4 
Materi yang terdapat dalam buku tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan 
mahasiswa asing, namun belum optimal. Sebab kebutuhan mereka tidak sebatas 
pada pengetahuan dasar terkait bagaimana berbahasa yang baik dan benar. 
Misalnya, materi yang terdapat dalam buku tersebut tidak sesuai dengan yang 
ada di dunia secara nyata khususnya dalam hal kearifan lokal. Kemudian, tutor 
juga menyelipkan unsur Islamic Studies di dalam pembelajaran karena progam 
BIPA berada di lingkungan PTKIN dan hal tersebut memang sangat dibutuhkan 
oleh mahasiswa asing. Unsur Islamic Studies disampaikan secara sederhana  
tentang Islam yang ada di Jawa. Pemahaman pada buku ajar tersebut sedikit 
banyak belum bisa mereka pahami dengan baik. Kemudian dalam hal penerapan 
bahan ajar tersebut, disesuaikan dengan peta materi yang terdapat pada buku 
ajar tersebut. 
RPS disusun secara bersama oleh tim, akan tetapi terkait pengembangan 
materi yang akan disampaikan tergantung pada kreativitas masing-masing 
pengajar. Hal ini disebabkan masing-masing pengajar memberikan materi pada 
bidangnya masing-masing yaitu keterampilan menyimak, membaca, berbicara, 
menulis, kebudayaan Indonesia, dan wawasan keislaman. Media yang digunakan 
disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. Media yang digunakan 
merupakan salah satu upaya untuk membuat pemelajar semangat dalam belajar 
dan tidak mudah jenuh. 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara 5 
Informan : Egi Dia Aisyia Oktarini 
Profesi : Tutor BIPA IAIN Surakarta 
Tempat : Je El Em Café IAIN Surakarta 
Waktu : 21 Juni 2019 
Hasil wawancara dengan Egi Dia Aisyia Oktarini salah satu tutor BIPA di 
IAIN Surakarta adalah sebagai berikut. Dengan memilih buku Sahabatku 
Indonesia dengan tingkat dasar, menggunakan media pembelajaran yang dapat 
memudahkan penjelasan materi, misalnya menggunakan gambar peta lingkungan 
kampus mereka atau peta lingkungan yang pahami dalam menjelaskan materi 
denah. Kemudian penggunaaan strategi yang menarik agar meningkatkan minat 
mahasiswa asing. Biasanya berupa permainan. Hal tersebut sesuai dengan RPS 
yang disusun selama satu semester. 
Kesulitan yang dihadapi, pertama kurang minat siswa dalam pembelajaran 
yang dilakukan di dalam kelas atau pemberian materi karena mereka mudah 
bosan. Permasalah tersebut dapat diatasi dengan setiap materi diberi praktik 
seperti membuat batik. Kedua, siswa merasa kurang bersemangat karena mereka 
merasa bahasa Indonesia sulit. Permasalahan tersebut diatasi dengan pemberian 
motivasi kepeda mereka dan memberikan waktu pengajaran privat bagi yang ingin 
belajar lebih agar tidak merasa sulit.  
Buku ajar BIPA Sahabatku Indonesia untuk tingkat dasar A1 dan A2 
sudah sesuai dengan kebutuhan karena sudah mencakup keterampilan berbahasa 
Indonesia. Tapi perlu penambahan sumber bahan ajar dari luar buku tersebut 
karena belum adanya bahasa daerah yang menjadikan mereka mudah dalam 
berkehidupan sehari-hari di Surakarta.  
Secara umum, mahasiswa asing mampu mengikuti pembelajaran dengan 
baik. Ada yang bisa mengikuti karena mereka sudah pernah belajar bahasa 
Indonesia. Tetapi ada yang masih ketinggalan karena dia masih merasa kurang 
percaya diri dengan kemampuannya. Dalam proses pembelajaran materi 
keislaman dapat disisipkan dalam praktik dan materi tambahan.  
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Refleksi 5 
Dengan memilih buku Sahabatku Indonesia dengan tingkat dasar, 
menggunakan media pembelajaran yang dapat memudahkan penjelasan materi, 
misalnya menggunakan gambar peta lingkungan kampus mereka atau peta 
lingkungan yang pahami dalam menjelaskan materi denah. Kemudian 
penggunaaan strategi yang menarik agar meningkatkan minat mahasiswa asing. 
Biasanya berupa permainan. Perencanaan pembelajaran BIPA di IAIN Surakarta 
menggunakan RPS tiap semester dan tidak menggunakan Rencana Pembelajaran 
(RP) di setiap pertemuan. 
Kesulitan yang dihadapi, pertama kurang minat siswa dalam 
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas atau pemberian materi karena 
mereka mudah bosan. Permasalah tersebut dapat diatasi dengan setiap materi 
diberi praktik seperti membuat batik. Kedua, siswa merasa kurang bersemangat 
karena mereka merasa bahasa Indonesia sulit. Permasalahan tersebut diatasi 
dengan pemberian motivasi kepeda mereka dan memberikan waktu pengajaran 
privat bagi yang ingin belajar lebih agar tidak merasa sulit. Buku ajar BIPA 
Sahabatku Indonesia untuk tingkat dasar A1 dan A2 sudah sesuai dengan 
kebutuhan karena sudah mencakup keterampilan berbahasa Indonesia. 
Dalam proses pembelajaran materi keislaman dapat disisipkan dalam 
praktik dan materi tambahan. Perlu penambahan pula sumber bahan ajar dari 
luar buku tersebut karena belum adanya bahasa daerah yang menjadikan mereka 
mudah dalam berkehidupan sehari-hari di Surakarta. 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara 6 
Informan : Husna Lateeh 
Profesi : Mahasiswa BIPA IAIN Surakarta 
Tempat : Je El Em Café IAIN Surakarta 
Waktu : 28 Juni 2019 
Hasil wawancara dengan Husna Lateeh mahasiswa BIPA IAIN Surakarta. 
Tujuan Husna belajar bahasa Indonesia karena ingin mahir berbahasa Indonesia, 
karena kuliah di Indonesia sehingga dapat memudahkan ketika harus 
berkomunikasi dengan orang lain. Alasan masuk BIPA IAIN Surakarta ialah 
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia. Kesulitan saat belajar 
bahasa Indonesia salah satunya adalah terdapat kata atu istilah yang belum paham 
artinya. Akan tetapi, secara keseluruhan materi yang disampaikan mudah untuk 
dipahami karena bahasan yang terdapat di dalamnya masih sangat mendasar. 
Pembelajaran tentang keislaman di BIPA hanya sebatas pada Islam di Indonesia, 
sedangkan dalam perkuliahan terdapat mata kuliah yang sifatnya Islamic Studies 
seperti fikih, hadis, ulmul quran dan istilah-istilah yang digunakan tidak 
sepenuhnya diajarkan di kelas BIPA. Akan tetapi, mahasiswa asing sedikit banyak 
mampu memahami materi yang disampaikan karena saat di studi di Thailand 
materi Islamic Studies pernah disampaikan, sehingga istilah-istilah tersebut dapat 
dipahami karena memiliki kesamaan, misalnya mazhab dan lain sebagainya. 
Refleksi 6 
 Alasan masuk BIPA IAIN Surakarta ialah untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa Indonesia. Materi yang disajikan dalam bahan ajar BIPA 
Sahabatku Indonesia secara umum mudah dipahami. Akan tetapi, terdapat 
beberapa bagian dari buku yang menggunakan kosakata yang sulit dipahami. 
Pembelajaran tentang keislaman di BIPA hanya sebatas pada Islam di Indonesia, 
sedangkan dalam perkuliahan terdapat mata kuliah yang sifatnya Islamic Studies 
seperti fikih, hadis, ulmul quran dan istilah-istilah yang digunakan tidak 
sepenuhnya diajarkan di kelas BIPA. Akan tetapi, mahasiswa asing sedikit banyak 
mampu memahami materi yang disampaikan karena saat di studi di Thailand 
materi Islamic Studies pernah disampaikan. 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara 7 
Informan : Sumaiyah Ni‘ma 
Profesi : Mahasiswa BIPA IAIN Surakarta 
Tempat : Je El Em Café IAIN Surakarta 
Waktu : 28 Juni 2019 
Hasil wawancara dengan Sumaiyah Ni‘ma salah satu mahasiswa BIPA di 
IAIN Surakarta. Tujuan utama belajar bahasa Indonesia adalah ingin mahir 
berbahasa Indonesia dengan baik. Kemudian, bahasa Indonesia mirip dengan 
bahasa yang digunakan di tempat tinggalnya di Thailand yaitu bahasa Melayu. 
Ingin pula menjadi pengajar bahasa Indonesia di Thailand karena di sana belum 
banyak guru bahasa Indonesia. Tujuan lain adalah bahasa Indonesia sudah banyak 
digunakan di Thailand sehingga perlu langsung belajar di Indonesia.  
Alasan masuk kelas BIPA di IAIN Surakarta adalah ingin memperdalam 
kemampuan berbahasa Indonesia, karena mahasiswa tersebut tinggal di Indonesia, 
berbaur dengan masyaakat Indonesia maka perlu meningkatkan kemampuan 
berbahasa Indonesia secara baik dan benar. Kesulitan yang dialami adalah dari 
segi memahami makna yang disampaikan saat pembelajaran berlangsung. Ada 
juga istilah yang menurutnya sulit untuk dituturkan. 
Materi yang disampaikan di BIPA IAIN Surakarta ada yang sesuai dengan 
tujuan utama mahasiswa asing belajar bahasa Indonesia, ada juga yang belum 
sesuai. Misalnya dalam keterampilan menulis, saat pembelajaran BIPA tema-tema 
yang digunakan masih sangat sederhana, sedangkan saat diperkuliahan materi 
yang digunakan lebih sulit. Namun, secara keseluruhan buku Sahabatku Indonesia 
mudah dipahami. Unsur Islamic Studies tidak sepenuhnya diajarkan di BIPA 
IAIN Surakarta. Hanya sedikit menyinggung istilah-istilah dalam pembelajaran 
Islam. Akan tetapi, ketika sudah masuk bangku perkuliahan, masih terdapat istilah 
yang sulit dipahami karena sebelumnya belum pernah diajarkan. 
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Refleksi 7 
Tujuan utama belajar bahasa Indonesia adalah ingin mahir berbahasa 
Indonesia dengan baik. Kemudian, bahasa Indonesia mirip dengan bahasa yang 
digunakan di tempat tinggalnya di Thailand yaitu bahasa Melayu. 
Alasan masuk kelas BIPA di IAIN Surakarta adalah ingin memperdalam 
kemampuan berbahasa Indonesia, karena mahasiswa tersebut tinggal di 
Indonesia, berbaur dengan masyaakat Indonesia maka perlu meningkatkan 
kemampuan berbahasa Indonesia secara baik dan benar. Kesulitan yang dialami 
adalah dari segi memahami makna yang disampaikan saat pembelajaran 
berlangsung. Ada juga istilah yang menurutnya sulit untuk dituturkan. 
Materi yang disampaikan di BIPA IAIN Surakarta ada yang sesuai dengan tujuan 
utama mahasiswa asing belajar bahasa Indonesia, ada juga yang belum sesuai. 
Misalnya dalam keterampilan menulis, saat pembelajaran BIPA tema-tema yang 
digunakan masih sangat sederhana, sedangkan saat diperkuliahan materi yang 
digunakan lebih sulit. Namun, secara keseluruhan buku Sahabatku Indonesia 
mudah dipahami. Unsur Islamic Studies tidak sepenuhnya diajarkan di BIPA 
IAIN Surakarta. Hanya sedikit menyinggung istilah-istilah dalam pembelajaran 
Islam. Akan tetapi, ketika sudah meauk bangku perkuliahan, masih terdapat 
istilah yang sulit dipahami karena sebelumnya belum pernah diajarkan. 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara 1 
Informan : Lisa Sada 
Profesi : Mahasiswa BIPA IAIN Surakarta 
Tempat : Je El Em Café IAIN Surakarta 
Waktu : 28 Juni 2019 
Wawancara dengan Lisa Sada salah satu mahasiswa BIPA di IAIN 
Surakarta. Tujuan utama belajar bahasa Indonesia adalah ingin berbicara dengan 
orang Indonesia secara jelas, agar memudahkan komunikasi karena selama kurang 
lebih empat tahun akan tinggal di Indonesia. Alasan masuk di BIPA IAIN 
Surakarta karena ingin mampu berbahasa Indonesia secara baik dan benar. 
Kesulitan saat belajar bahasa Indonesia adalah kalau berbicara dengan bahasa 
Indonesia belum bisa lancar. Secara keseluruhan buku ajar Sahabatku Indonesia 
tingkat dasar mudah dipahami. Kesulitan lain saat belajar di kelas BIPA pengajar 
terlalu cepat menyampaikan materi sehingga mahasiswa asing tidak begitu 
memahami maksud yang hendak disampaikan. Materi yang disampaikan di 
lembaga BIPA sudah sesuai dengan kebutuhan akan tetapi terdapat beberapa 
materi yang tidak dimuat dalam buku ajar Sahabatku Indonesia seperti Islamic 
Studies. Akan tetapi, materi tersebut disampaikan dalam lingkup yang sederhana, 
hanya pada istilah-istilah Islam. Akan tetapi, tidak menghambat pemahaman 
mahasiswa asing ketika sudah duduk di bangku kuliah karena ketika di Thailand 
mereka sudah banyak belajar Islamic Studies.  
Refleksi 8 
Tujuan utama belajar bahasa Indonesia adalah ingin berbicara dengan 
orang Indonesia secara jelas, agar memudahkan komunikasi karena selama kurang 
lebih empat tahun akan tinggal di Indonesia. Secara keseluruhan buku ajar 
Sahabatku Indonesia tingkat dasar mudah dipahami. Kesulitan lain saat belajar di 
kelas BIPA pengajar terlalu cepat menyampaikan materi sehingga mahasiswa 
asing tidak begitu memahami maksud yang hendak disampaikan. Materi yang 
disampaikan di lembaga BIPA sudah sesuai dengan kebutuhan akan tetapi 
terdapat beberapa materi yang tidak dimuat dalam buku ajar Sahabatku Indonesia 
seperti Islamic Studies.  
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara 9 
Informan : Maryam Hayisamaeng 
Profesi : Mahasiswa BIPA IAIN Surakarta 
Tempat : Je El Em Café IAIN Surakarta 
Waktu : 28 Juni 2019 
Hasil wawancara dengan Maryam Hayisamaeng salah satu mahasiswa 
BIPA di IAIN Surakarta. Tujuan utama belajar bahasa Indonesia adalah karena 
kuliah di Indonesia sehingga harus belajar bahasa Indonesia. Selain itu, karena 
tinggal di Indonesia maka harus bisa berbahasa Indonesia untuk memudahkan 
komunikasi dengan orang-orang Indonesia. Kesulitan yang dihadapi saat belajar 
bahasa Indonesia di BIPA adalah terkadang pengajar menerangkan terlalu cepat 
sehingga tidak mampu memahami materi dengan baik. Selain itu, mahasiswa 
tersebut merasa sulit untuk berbicara atau mengungkapkan sesuatu karena 
kosakata yang masih terbatas. Materi yang disampaikan pada kelas BIPA IAIN 
Surakarta sesuai dengan yang diinginkan oleh mahasiswa asing dan materi yang 
disampaikan mudah dipahami meskipun ada juga materi yang sulit dipahami. 
Terkait materi Islamic Studies, sudah ada di kelas BIPA ketika pengajar 
menerangkan materi sedikit menyelipkan materi Islamic Studies. Sehingga saat 
perkuliahan Islamic Studies berlangsung tidak begitu sulit untuk dipahami.  
Refleksi 9 
Tujuan utama belajar bahasa Indonesia adalah karena kuliah di Indonesia 
sehingga harus belajar bahasa Indonesia. Selain itu, karena tinggal di Indonesia 
maka harus bisa berbahasa Indonesia untuk memudahkan komunikasi dengan 
orang-orang Indonesia. Kesulitan yang dihadapi saat belajar bahasa Indonesia di 
BIPA adalah terkadang pengajar menerangkan terlalu cepat sehingga tidak 
mampu memahami materi dengan baik. Selain itu, mahasiswa tersebut merasa 
sulit untuk berbicara atau mengungkapkan sesuatu karena kosakata yang masih 
terbatas. Materi yang disampaikan pada kelas BIPA IAIN Surakarta sesuai dengan 
yang diinginkan oleh mahasiswa asing dan materi yang disampaikan mudah 
dipahami meskipun ada juga materi yang sulit dipahami.  
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara 10 
Informan : Ni‘yuraida Cheuseng 
Profesi : Mahasiswa BIPA IAIN Surakarta 
Tempat : Je El Em Café IAIN Surakarta 
Waktu : 28 Juni 2019 
 
Hasil wawancara dengan Ni‘yuarida Cheuseng salah satu mahasiswa 
BIPA di IAIN Surakarta. Tujuan utama belajar bahasa Indonesia karena kuliah di 
Indonesia sehingga harus belajar bahasa Indonesia. Selain itu, karena tinggal di 
Indonesia maka harus bisa berbahasa Indonesia untuk memudahkan komunikasi 
dengan orang-orang Indonesia. Tidak terlalu sulit mempelajari bahasa Indonesia 
karena di Thailand sering menggunakan bahasa Melayu yang memiliki kemiripan 
dengan bahasa Indonesia. Tujuan lain mempelajari bahasa Indonesia untuk 
memahami materi kuliah yang menggunakan bahasa Indonesia. Selain itu, jika 
berlajar BIPA di Indonesia dapat meningkatkan kemampuan dalam hal berbicara 
secara baik dan benar.  
Kesulitan yang dialami saat pembelajaran BIPA adalah terkadang sulit 
membedakan makna bahasa Indonesia dengan Melayu. Terus dalam hal pelafalan 
kata berbahasa Indonesia sulit, karena terdapat kata atau istilah yang sulit 
dilafalkan. Ketika membaca teks yang panjang tidak semua bisa dipahami. Secara 
keseluruhan, materi yang diajarkan dalam buku ajar Sahabatku Indonesia mampu 
dipahami, meski terdapat beberapa materi yang sulit untuk dipahami. Kemudian 
materi yang disampaikan sudah sesuai dengan materi yang dibutuhkan tapi belum 
semua kebutuhan terpenuhi, misalnya materi yang membahas materi Islamic 
Studies tidak disampaikan sehingga ketika kuliah sudah berlangsung mangalami 
beberapa kesulitan dalam hal pemahaman istilah.  
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Refleksi 10 
 Tujuan utama belajar bahasa Indonesia karena kuliah di Indonesia sehingga 
harus belajar bahasa Indonesia. Selain itu, karena tinggal di Indonesia maka 
harus bisa berbahasa Indonesia untuk memudahkan komunikasi dengan orang-
orang Indonesia. Tidak terlalu sulit mempelajari bahasa Indonesia karena di 
Thailand sering menggunakan bahasa Melayu yang memiliki kemiripan dengan 
bahasa Indonesia. 
 Tujuan lain mempelajari bahasa Indonesia untuk memahami materi kuliah 
yang menggunakan bahasa Indonesia. Selain itu, jika berlajar BIPA di Indonesia 
dapat meningkatkan kemampuan dalam hal berbicara secara baik dan benar. 
 Secara keseluruhan, materi yang diajarkan dalam buku ajar Sahabatku 
Indonesia mampu dipahami, meski terdapat beberapa materi yang sulit untuk 
dipahami. Kemudian materi yang disampaikan sudah sesuai dengan materi yang 
dibutuhkan tapi belum semua kebutuhan terpenuhi, misalnya materi yang 
membahas materi Islamic Studies tidak disampaikan sehingga ketika kuliah sudah 
berlangsung mangalami beberapa kesulitan dalam hal pemahaman istilah. 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara 11 
Informan : Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd. 
Profesi : Dosen UIN Sunan Kalijaga, Ahli BIPA 
Tempat : WhatsApp  
Waktu : 12 Juli 2019 
Hasil wawancara dengan Aninditya Sri Nugraheni ahli BIPA dari UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Menurut beliau bahan ajar yang sesuai digunakan 
dilembaga BIPA secara umum ialah berupa modul yang sesuai dengan 
tingkatannya. Bahan ajar yang baik dan seharusnya diberikan untuk mahasiswa 
BIPA tingkat dasar ialah bahan ajar yang sederhana tapi menarik dan tidak hanya 
mengulas kebahasaan tetapi juga budaya.  
Syarat dalam memilih bahan ajar ialah yang mudah dipahami, menarik, 
dan disusun sesuai tingkatan pemelajar. Bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia 
untuk tingkat dasar telah sesuai digunakan di PTKI. Kemudian, bahan ajar yang 
seharusnya diterapkan di PTKI adalah yang mampu mengakomodasi materi ajar 
mahasiswa BIPA. 
Refleksi 11 
Bahan ajar yang sesuai digunakan dilembaga BIPA secara umum ialah 
berupa modul yang sesuai dengan tingkatannya. Bahan ajar yang baik dan 
seharusnya diberikan untuk mahasiswa BIPA tingkat dasar ialah bahan ajar yang 
sederhana tapi menarik dan tidak hanya mengulas kebahasaan tetapi juga 
budaya.  
Syarat dalam memilih bahan ajar ialah yang mudah dipahami, menarik, 
dan disusun sesuai tingkatan pemelajar. Bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia 
untuk tingkat dasar telah sesuai digunakan di PTKI. Kemudian, bahan ajar yang 
seharusnya diterapkan di PTKI adalah yang mampu mengakomodasi materi ajar 
mahasiswa BIPA. 
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Lampiran 5 
Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Dokumentasi Pembelajaran BIPA kelas Membaca 
 
Dokumentasi Pembelajaran BIPA Kelas Berbicara 
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 Dokumentasi Wawancara dengan Pengajar BIPA di IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Wawancara dengan0 Tutor BIPA 
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SURAT KETERANGAN 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Elita Ulfiana 
Status  : Dosen IAIN Surakarta 
Alamat : Colomadu, Karanganyar 
Menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini: 
Nama  : Dwi Kurniasih 
NIM  : 153151058 
Program Studi : Tadris Bahasa Indonesia 
Alamat : Cilacap 
 Telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka mencari data 
untuk menyusun skripsi yang berjudul Analisis Bahan Ajar Bahasa Indonesia 
bagi Penutur Asing (BIPA) „Sahabatku Indonesia‟ dan Penerapannya di IAIN 
Surakarta. 
 Surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
 
       Surakarta, 27 Juni 2019 
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 Surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
 
       Surakarta, 20 Juni 2019 
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 Surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
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bagi Penutur Asing (BIPA) „Sahabatku Indonesia‟ dan Penerapannya di IAIN 
Surakarta. 
 Surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
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       Niyuraida Cheuseng 
 
 
 
 
208 
 
 
 
SURAT KETERANGAN 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Sumaiyah Nima 
Status  : Mahasiswa IAIN Surakarta 
Alamat : Thailand 
Menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini: 
Nama  : Dwi Kurniasih 
NIM  : 153151058 
Program Studi : Tadris Bahasa Indonesia 
Alamat : Cilacap 
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